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Nagan Raya, Model 4D

Faktanya guru masih memakai RPP terdahulu hanya saja di dalam RPP tersebut
guru hanya menambah ataupun mengubah isi sesuai dengan tuntutan pada
kurikulum yang berlaku, sehingga tidak terdapat variasi baru pada RPP yang
digunakan untuk meningkatkan pemahaman, selain itu, kurangnya pemanfaatan
situs-situs budaya yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran matematika
pada materi kesebangunan dan kekongruenan bangun datar di kelas IX. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mengidenfikasi berbagai situs kebudayaan di
Aceh Barat dan Nagan Raya yang belum tereksplorasi yang bisa dijadikan sebagai
perangkat pembelajaran matematika di tingkat sekolah menengah pertama, dan 2)
Menguji validasi dari pengembangan perangkat pembelajaran materi kesebagunan
dan kekongruenan bangun datar berdasarkan situs-situs budaya yang ada di Aceh
Barat dan Nagan Raya. Dengan menggunakan model pengembangan 4D, namun
pada penelitian ini peneliti hanya untuk menghasilkan bentuk akhir perangkat
pembelajaran setelah melalui revisi berdasarkan masukan para pakar ahli/praktisi,
guru dan data hasil penelitian. Instrumen pada penelitian ini berupa lembar
validasi RPP, LKPD, materi ajar, dan angket respon guru. Berdasarkan hasil
validasi yang telah dilakukan pada penelitian ini terhadap RPP diperoleh 84,1%
dengen kategori sangat baik, terhadap LKPD diperoleh 82,3% dengan kategori
sangat baik, terhadap materi ajar diperoleh 82,4% dengan kategori sangat baik,
dan pada angket respon guru didapatkan hasil skor 4,15 dengan kriteria sangat
baik. Dari hasil yang sudah diperoleh maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis budaya dengan pendekatan PMR
dan model 4D dapat diterapkan dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.! Pendidikan bertujuan membantu
seseorang mempelajari apa yang belum dipahami,dimengerti dan diketahui untuk
menumbuhkan potensi-potensi yang dimiliki melalui proses pembelajaran dan
berusaha mengembangkan diri dalam menghadapi setiap perubahan-perubahan
yang terjadi karena perkembangan zaman dan teknologi.

Seiring dengan berkembangnya zaman dan teknologi, pendidikan juga
diharapkan seorang pendidik dapat mengembangkan media pembelajaran dengan
optimal. Seorang pendidik dapat mengoptimalkan proses pembelajaran khususnya
dalam penggunaan media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi belajar,

dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik.?

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003, sistem Pendidikan
Nasioanl,(Bnadung:Fokus Media 2006)hal.2. Diakses di web https://disdikpora.bulelengkab.go.id.

2 Riska Nur Rohmah, dkk. “Pengembangan Mantri Caino: Inovasi Media Pembelajaran
Interaktif Berbasis Etnomatematika”. Jurnal Riset Teknologi dan Inovasi Pendidikan. Vol. 2, No.
2 Juli 2019, h. 103-116.



Dengan memanfaatkan media dalam proses belajar diharapkan peserta didik agar
dapat lebih efektif dalam suatu pembelajaran.

Efektifitas suatu pembelajaran akan semakin meningkat apabila
dikembangkan perangkat pelaksanaan pembelajaran melalui kreatifitas guru
dengan memakai berbagai referensi hasil penelitian dan pengembangan yang
sudah ada untuk dijadikan media dan perangkat pembelajaran sebagai alat bantu
guru. Perangkat tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman pada peserta
didik dan guru dengan mudah menanamkan nilai budaya dalam pembelajaran,
khususnya pembelajaran matematika yang berkaitan erat dengan nilai-nilai
budaya, sehingga peserta didik akan lebih termotivasi untuk mengenal lebih jauh
matematika melalui nilai-nilai kebudayaan.

Matematika dan kebudayaan sesuatu yang tidak dapat dihindari dalam
kehidupan sehari-hari. Matematika merupakan sumber ilmu dan kebutuhan utama
tiap individu, sementara itu budaya adalah kesatuan utuh dan pedoman tingkah
laku yang menyeluruh dalam masyarakat serta berperan penting dalam
menumbuhkan nilai luhur bangsa. Menurut Muhamad Subali S. N, Siska F, dan
Mohammad F, matematika adalah bagian dari kebudayaan, karena matematika
bersifat universal.

Dengan demikian, pembelajaran matematika berbasis budaya dapat
dijadikan media bagi peserta didik untuk mentransformasikan temuannya ke

dalam bentuk dan prinsip yang kreatif terkait alam, yang merupakan perancangan



pengalaman belajar sekaligus strategi penciptaan lingkungan belajar yang
mengintegrasikan budaya sebagai bagian dari proses pembelajaran matematika.®

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan
penting dalam perkembangan ilmu dan teknologi. Mengingat pentingnya peran
matematika tersebut, maka matematika dipelajari mulai dari sekolah dasar hingga
perguruan tinggi. Faktanya masih banyak peserta didik yang menganggap
matematika adalah pelajaran yang sulit. Hal ini diduga terjadi karena matematika
bersifat abstrak dan harus memahami konsep sehingga peserta didik merasa jenuh
dan bosan dalam belajar matematika. Perangkat pembelajaran adalah sarana yang
dapat digunakan sebagai perantara yang berguna untuk meningkatkan efektifitas
dan efisiensi dalam pembelajaran di sekolah yang betujuan untuk meningkatkan
mutu Pendidikan.’

Meningkatnya mutu pendidikan tidak terlepas dari Kurikulum yang
berlaku, yaitu Kurikulum 2013 yang menekankan pembelajaran berbasis saintifik
yang meliputi proses mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi
dan mengkomunikasikan apa yang dipelajari. Disamping itu proses pembelajaran
harus mempertimbangkan keragaman latar belakang, karakteristik peserta didik
dan kebhinekaan budaya. Beragamnya budaya Indonesia dan masih minimnya

sumber belajar matematika untuk kurikulum 2013 yang berbasis budaya lokal,

® Muhamad Subali Noto, Siska Firmasari, dan Mohammad Fatchurrohman.
“Etnomatematika pada sumur purbakala Desa Kaliwadas Cirebon dan kaitannya dengan
pembelajaran matematika di sekolah”, Jurnal Riset Pendidikan Matematika. Vol.5. No.2, 31
Desember 2018, h. 201-210.

* Resty Khairina Vevi M. P, Dona Dinda Pratiwi, dan Mohammad Muhassin.
“Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbantu Adobe Flash Melalui Etnomatematika
pada Rumah Adat Lampung” Numerical: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika. Vol. 2,
No. 2, Desember 2018, h. 125-138.



maka pemanfaatan budaya lokal sangat penting digunakan sebagai sumber belajar
yang kontekstual.’

Namun kenyataannya saat ini peserta didik sangat kurang mengenal situs-
situs budaya lokal dan bahkan ada situs-situs budaya yang belum pernah dilihat
sebelumnya. Karena keadaan yang seperti ini dapat dipastikan bahwa situs-situs
budaya tersebut akan terlupakan/musnah begitu saja seiring berjalannya waktu,
jika tidak ada generasi yang meneruskan dan menerapkan budaya tersebut. Oleh
karena itu, agar tidak terjadi hal tersebut diharapkan kepada para guru/pendidik
khususnya guru matematika bisa mengangkat dan memperkenalkan situs budaya
kepada peserta didik, dengan cara mengaitkan situs budaya yang ada disekitar
peserta didik dan bisa di terapkan sebagai pengenalan awal atau dasar materi
matematika.

Kajian budaya ini yang diintegrasikan kedalam pelajaran matematika
diberi istilah dengan kajian etnomatematika. Secara istilah ethomatematika adalah
matematika yang diterapkan oleh kelompok budaya tertentu, kelompok
buruh/petani, anak-anak dari masyarakat kelas tertentu, kelas-kelas profesional,
dan lain sebagainya.® Etnomatematika merupakan sebagai suatu pendekatan yang
mengaitkan antara matematika dengan budaya, pengaitan ini diharapkan mampu
mampu meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap budaya sehingga membuat

peserta didik dapat mengetahui manfaat matematika dalam perspektif budaya.

® Andriyani, dan Kuntarto E. “Etnomatematika: Model Baru Dalam Pembelajaran” Jurnal
Gantang Vol. 2, No. 2, September 2017, h. 133-144.

® Alfonsa M. Abi. “Integrasi Etnomatematika Dalam Kurikulum Matematika Sekolah”.
Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia . Vol. 1, No.1 bulan Maret 2016, h. 1-6.



Etnomatematika adalah cara-cara tertentu yang dipergunakan oleh suatu
masyarakat atau kelompok budaya dalam aktivitas matematika. Aktivitas
matematika merupakan suatu aktivitas yang melibatkan proses pengabstraksian
dari pengalaman nyata yang dialami dalam kehidupan sehari-hari ke dalam
matematika seperti mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang bangunan
atau alat, membuat pola, membilang, menentukan lokasi, permainan, menjelaskan,
dan sebagainya.”

Melalui penelitian ethomatematika dalam penelitian ini dijadikan sebagai
tahapan awal, dari berbagai situs kebudayaan yang belum dieksplor atau masih
jarang “terangkat” menjadi pengetahuan bagi masyarakat Aceh dan diperkirakan
masih terdapat banyak situs kebudayaan di Aceh khususnya di daerah Aceh Barat
dan Nagan Raya yang belum dieksplor, sehingga tidak termanfaatkan dengan baik
bahkan sangat kurang dimanfaatkan situs-situs yang ada disekitar peserta didik
yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran matematika.

Kurangnya memanfaatkan situs-situs (etnis) budaya yang ada disekitar
untuk dijadikan sebagai media pembelajaran oleh guru matematika dalam
pengembangan pada materi kesebangunan dan kekongruenan di Aceh Barat dan
Nagan Raya. Kedua Kabupaten ini memiliki adat dan kebudayaan yang hampir
sama, akan tetapi ada beberapa kebiasan yang sudah dilakukan sejak dulu sudah
turun menurun sehingga dijadikan sebagai kebudayaan tertentu di masing-masing

Kabupaten ini.

" Erika Laras Astutiningtyas, Andhika Ayu Wulandari, dan Isna Farahsanti.
“Etnomatematika Dan Pemecahan Masalah Kombinatorik”. Jurnal Math Educator Nusantara
(JMEN). Vol. 3, No. 2, November 2017, h 59 — 134.



Dapat dilihat dari RPP yang sudah digunakan oleh guru dalam
pembelajaran matematika di Aceh Barat dan Nagan Raya. Faktanya guru masih
memakai RPP terdahulu hanya saja di dalam RPP tersebut guru hanya menambah
ataupun mengubah isi sesuai dengan tuntutan pada kurikulum yang berlaku,
sehingga tidak terdapat variasi baru pada RPP yang digunakan untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi kesebangunan dan
kekongruenan bangun datar di SMP/MTs sederajat. Selain itu, kurangnya
pemanfaatan situs-situs budaya yang terkait langsung pada kehidupan sehari-hari
peserta didik dan tidak di eksplor situs-situs budaya yang dapat dijadikan sebagai
media pembelajaran matematika pada materi kesebangunan dan kekongruenan
bangun datar di kelas IX.

Pembelajaran dengan memanfaatkan situs-situs budaya sangat sesuai
dengan kurikulum yang berlaku saat ini yaitu melalui pembelajaran yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari atau lebih dikenal dengan pembelajaran
kontekstual. Dengan demikian situs-situs budaya yang dijadikan sebagai media
pembelajaran bisa membantu peserta didik dalam meningkatkan pemahaman, dan
peserta didik mengetahui bahwa terdapat media pembelajaran yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari melalaui situs-situs budaya yang eksplor didalam
RPP tersebut.

Penelitian yang relevan membuktikan bahwa pentingnya menerapkan
pembelajaran matematika berbasis budaya telah di buktikan oleh:

Rahmat Andri Setiawan, dengan judul Desain Perangkat Pembelajaran

Matematika Berorientasi Etnomatematika Pada Materi Kekongruenan dan



Kesebangunan, dapat disimpulkan bahwa Desain Perangkat Pembelajaran
Matematika Berorientasi Etnomatematika Pada Materi Kekongruenan dan
Kesebangunan dinyatakan valid dengan kategori sangak baik® dan penelitian
yang dilakukan oleh Mayke Triyani Putri, dkk, dengan judul Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Berbasis Budaya Melayu Riaudengan Pendekatan
Matematika Realistik di SD Negeri 013 Rengat Barat Tahun Ajaran 2017/2018,
dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan lembar kerja peserta didik
berbasis budaya melayu Riau dengan pedekatan matematika realistik di SDN 013
Rengat Barat teruji kevalidan dan kepraktisannya.’

Berdasarkan latar belakang di atas penulis menarik judul penelitian
tentang:  “Pengembangan  Perangkat Pembelajaran pada Materi
Kesebangunan dan Kekongruenan Bangun Datar di SMP/MTs Berbasis

Budaya Aceh Barat dan Nagan Raya”.

B. Batasan Masalah Penelitian

Penelitian ini menfokuskan pada masalah situs-situs kebudayaan yang ada
di Aceh Barat dan Nagan Raya belum tereksplor dan untuk dimanfaatkan sebagai
perangkat pembelajaran matematika materi kesebangunan dan kekongruenan

bangun datar pada tingkat sekolah menengah pertama.

® Rahmat Andri Setiawan. Skripsi. “Desain Perangkat Pembelajaran Matematika
Berorientasi Etnomatematika Pada Materi Kekongruenan dan Kesebangunan™. h.1.

% Mayke Triyani Putri, dkk. Skripsi. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis
Budaya Melayu Riaudengan Pendekatan Matematika Realistik di SD Negeri 013 Rengat Barat
Tahun Ajaran 2017/2018”. Vol. 7 No. 1 (2019). h. 1. Diakses dari link
https://journal.uir.ac.id/index.php/AKS/article/view/2391


https://journal.uir.ac.id/index.php/AKS/issue/view/229
https://journal.uir.ac.id/index.php/AKS/article/view/2391

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada batasan masalah di atas, dirumuskan masalah penelitian

sebagai berikut:

1.

Situs-situs kebudayaan mana saja yang akan dipilih sebagai bahan
pengembangan perangkat pembelajaran matematika materi kesebangunan
dan kekongruenan bangun datar di Aceh Barat dan Nagan Raya?

Bagaimana validasi terhadap pengembangan perangkat pembelajaran
materi kesebangunan dan kekongruenan bangun datar berdasarkan situs-

situs budaya yang ada di Aceh Barat dan Nagan Raya?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan dua rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui situs-situs kebudayaan mana saja yang akan dipilih

sebagai bahan pengembangan perangkat pembelajaran matematika materi
kesebangunan dan kekongruenan bangun datar di Aceh Barat dan Nagan
Raya Menguji validasi dari pengembangan perangkat pembelajaran materi
kesebagunan dan kekongruenan bangun datar berdasarkan situs-situs

budaya yang ada di Aceh Barat dan Nagan Raya.

. Untuk menguji validasi terhadap pengembangan perangkat pembelajaran

materi kesebangunan dan kekongruenan bangun datar berdasarkan situs-

situs budaya yang ada di Aceh Barat dan Nagan Raya.



E. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan kedua tujuan di atas, penelitian ini diharapkan bermanfaat

bagi:

1. Mendapatkan pengetahuan tentang situs-situs kebudayaan mana saja yang
akan dipilih sebagai bahan pengembangan perangkat pembelajaran
matematika materi kesebangunan dan kekongruenan bangun datar di Aceh
Barat dan Nagan Raya Menguji validasi dari pengembangan perangkat
pembelajaran materi kesebagunan dan kekongruenan bangun datar
berdasarkan situs-situs budaya yang ada di Aceh Barat dan Nagan Raya.

2. Dapat mengetahui hasil dari menguji validasi terhadap pengembangan
perangkat pembelajaran materi kesebangunan dan kekongruenan bangun
datar berdasarkan situs-situs budaya yang ada di Aceh Barat dan Nagan

Raya.

F. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi keberagaman pemahaman terhadap masalah dan istilah—
istilah kunci pada penelitian ini, maka diperlukan pendefinisian istilah atau
variabel yang terdapat pada penelitian ini.
1. Pengembangan
Pengembangan adalah suatu keadaan yang berkembang dari
dasarnya, mengembangkan berbagai potensi dan kondisi positif dalam

rangka perkembangan secara mantap dan berkelanjutan.™

0 pysat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pusaka,
2007), h. 231.
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Dengan kata lain pengembangan adalah menghasilkan produk yang
baru untuk ditingkatkan prosesnya secara bertahap atau mengembangkan
poduk yang sudah ada untuk ditingkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi
dari produk tersebut. Pada penelitian ini yang dikembangkan adalah RPP,
LKPD, dan materi ajar.

2. Perangkat pembelajaran

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang
memungkinkan peserta didik dan guru dalam melakukan kegiatan
pembelajaran.! Perangkat pembelajarn juga merupakan alat bantu guru
dalam proses pembelajaran agar dapat berjalan sesuia dengan prosedur dan
teratur. Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

3. Situs kebudayaan

Situs kebudayaan merupakan peninggalan terkait dengan
kehidupan beragama, budaya atau adat istiadat masyarakat di lokasi
penelitian dalam bentuk kain kasap, motif-motif kain kasap, tilam gulong,
dan bantal tilam gulong.

4. Kesebangunan dan kekongruenan bangun datar

Kesebangunan dan kekongruenan bangun datar adalah mata

pelajaran matematika yang dipejari pada tingkat SMP kelas X semester

genap yang terdapat pada kurikulum 2013 revisi 2017. Pada penelitian ini

" Dewi Santi, dkk. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Realistik Pada
Pokok Bahasan Lingkaran Kelas Viii Smp”. Kadikma, Vol. 6, No. 1, April 2015, h. 85-94.
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hanya membahas materi pokok kesebangunan bangun datar, kekongruenan

bangun datar, kesebangunan dua segitiga, dan kekongruenan dua segitiga.

AR-RANIRY




BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Perangkat Pembelajaran

Perangkat adalah alat atau perlengkapan, sedangkan pembelajaran adalah
proses atau cara menjadikan orang belajar. Dalam pembelajaran perangkat
dirancang untuk merencanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan yang
diinginkan atau dapat disebut dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara praktis dapat disebut
sebagai skenario pembelajaran, yaitu merupakan pegangan bagi guru untuk
menyiapkan, meyelenggarakan, dan mengevaluasi hasil kegiatan belajar dan
pembelajaran.’ Perangkat pembelajaran juga merupakan alat yang dipergunakan
selama proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang digunakan untuk
mengelola pembelajaran meliputi Buku Peserta didik, Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD),
Instrumen Evaluasi atau Tes Hasil Belajar (TBH), serta Media Pembelajaran.?

Perangkat yang bisa digunakan sebagai perantara antara penyampai pesan
dan penerima pesan, menstimulasi pikiran, perasaan, dan keinginan pembelajar

sebagai pendorong kreasi dari proses belajar pada diri peserta didik, menciptakan

' Indratusvia Mahgiyanto.” Pengembangan Perangkat Pembelajaran Tematik Dengan
Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching And Learning) Kelas lii Di Sekolah Dasar Tahun
Ajaran 2015/ 2016”.h.2.

2 Beny Susetya. “Meningkatkan Kemampuan Guru Dalam Menyusun Silabus Dan Rpp
Melalui Supervisi Akademik Di SDN Gambiran Yogyakarta Tahun 2016”. Jurnal Taman
Cendekia .Vol. 01 No. 02 Desember 2017.

12
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situasi belajar yang lebih efektif, mengurangi kesalahpahaman peserta didik
terhadap penjelasan yang diberikan guru, memberikan peluang terjadinya interaksi
langsung antara peserta didik dan lingkungan, mengarahkan observasi yang
seragam, memotivasi dan menstimulasi peserta didik untuk belajar disebut media
dan dalam pembelajaran disebut media belajar.

RPP berfungsi sebagai acuan bagi guru untuk melaksanakan kegiatan
belajar-mengajar (kegiatan pembelajaran) agar lebih terarah dan berjalan secara
efektif dan efisien. Dengan kata lain, RPP ini akan menjadi panduan yang
membantu guru mengontrol pelaksanaan pembelajarannya.’

1.  Komponen-komponen RPP
Komponen RPP terdiri atas:

a. identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan,

b. identitas mata pelajaran atau tema/subtema,

c. kelas/semester,

d. materi pokok,

e. alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian
KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam

pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai,*

® Juniriang Zendrato” Tingkat Penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Di Kelas Suatu Studi Kasus Di Sma Dian Harapan Jakarta”. Scholaria,
Vol. 6 No. 2, Mei 2016, h. 58 — 73.

* Imam Purwanto.” Upaya Meningkatkan Kompetensi Guru Sasaran dalam Penyusunan
Rpp Yang Baik dan Benar Sesuai Kurikulum 2013 (Kurtilas) Semester Satu Tahun Pelajaran
2018/2019 Di SMP Negeri 9 Mataram Melalui Pendampingan Berbasis MGMP”. JISIP. Vol. 3
No. 1. Maret 2019.
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f. tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan
diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan,

g. kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi,

h. materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur
yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butirbutir sesuai dengan
rumusan indikator ketercapaian kompetensi,

i. metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik
dan KD yang akan dicapai,

J. media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pelajaran,

k. sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik,
alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan,

I. langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan
pendahuluan, inti, dan penutup,dan

m. penilaian hasil pembelajaran.”

2.  Penyusunan RPP
RPP (kurikulum 2013) dijabarkan dari silabus untuk mengerahkan
kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai KD (Kompetensi
® Imam Purwanto.” Upaya Meningkatkan Kompetensi Guru Sasaran dalam Penyusunan
Rpp Yang Baik dan Benar Sesuai Kurikulum 2013 (Kurtilas) Semester Satu Tahun Pelajaran

2018/2019 Di SMP Negeri 9 Mataram Melalui Pendampingan Berbasis MGMP”. JISIP. Vol. 3
No. 1. Maret 2019.
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Dasar).Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP
secara lengkap dan sistematis.RPP disusun untuk setiap KD (kompetensi
Dasar) yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. Guru
merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang disesuaikan dengan
penjadwalan disatuan pendidikan.
Adapun prinsip penyusunan RPP (kurikulum 2013) yaitu :
a. Memperhatikan perbedaan individu peserta didik
b. Mendorong partisipasi aktif peserta didik
¢. Mengembangkan budaya mem-baca dan menulis
d. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut
e. Mengakomodasi pada keterkaitan dan keterpaduan KD
(Kompetensi  Dasar), keterkaitan dan keterpaduan materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian
kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan
pengalaman belajar.
f. Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas
mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.
g. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi.®
3.  Langkah-langkah pengembangan RPP
a. Mengkaji Silabus
Secara umum, untuk setiap materi pokok pada setiap silabus

terdapat 4 KD sesuai dengan aspek Kl (sikap kepada Tuhan, sikap diri

® Etin Solihatin, dkk. “Pelatihan Pembuatan Perangkat Pembelajaran Sesuai Kurikulum
2013 Didaerah Longsor Kelurahan Cibadak Bogor”. Jurnal Sarwahita. Vol. 11, No. 2.
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dan terhadap lingkungan, pengetahuan, dan keterampilan). Untuk
mencapai 4 KD tersebut, di dalam silabus dirumuskan kegiatan
peserta didik secara umum dalam pembelajaran berdasarkan standar
proses. Kegiatan peserta didik ini merupakan rincian dari eksplorasi,
elaborasi, dan  konfirmasi, yakni: mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengolah dan mengkomunikasikan.
Kegiatan inilah yang harus dirinci lebih lanjut di dalam RPP, dalam
bentuk langkah-langkah yang dilakukan guru dalam pembelajaran,
yang membuat peserta didik aktif belajar.Pengkajian terhadap silabus
juga meliputi perumusan indikator KD dan penilaiannya.
b. Mengidentifikasi Materi Pembelajaran

Mengidentifikasi materi pembelajaran yang menunjang
pencapaian KD dengan mempertimbangkan: 1) potensi peserta didik;
2) relevansi dengan karakteristik daerah; 3) tingkat perkembangan
fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spritual peserta didik; 4)
kebermanfaatan bagi peserta didik; 5) struktur keilmuan; 6) aktualitas,
kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran; 7) relevansi dengan
kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan; dan 8) alokasi
waktu.
c. Menentukan Tujuan

Tujuan dapat diorganisasikan mencakup seluruh KD atau

diorganisasikan untuk setiap pertemuan. Tujuan mengacu pada
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indikator, paling tidak mengandung dua aspek: Audience (peserta
didik) dan Behavior (aspek kemampuan).
d. Mengembangkan Kegiatan

Pembelajaran Kegiatan pembelajaran dirancang untuk
memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan
fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan guru,
lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian KD.
e. Penjabaran Jenis Penilaian

Di dalam silabus telah ditentukan jenis penilaiannya.Penilaian
pencapaian KD  peserta  didik  dilakukan  berdasarkan
indikator.Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan nontes
dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan Kinerja, pengukuran
sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produk,
penggunaan portofolio, dan penilaian diri.
f. Menentukan Alokasi

Waktu Penentuan alokasi waktu pada setiap KD didasarkan
pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu matapelajaran per
minggu dengan mempertimbangkan jumlah KD, keluasan, kedalaman,
tingkat kesulitan, dan tingkat kepentingan KD. Alokasi waktu yang
dicantumkan dalam silabus merupakan perkiraan waktu rerata untuk
menguasai KD yang dibutuhkan oleh peserta didik yang
beragam.Oleh karena itu, alokasi tersebut dirinci dan disesuaikan lagi

di RPP.
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g. Menentukan Sumber Belajar

Sumber belajar adalah rujukan, objek dan/atau bahan yang
digunakan untuk kegiatan pembelajaran, yang berupa media cetak dan
elektronik, nara sumber, serta lingkungan fisik, alam, sosial, dan

budaya.’

B. Model Pembelajaran

Menurut (Arends, 2013) model Problem Based Learning (PBL)
merupakan model pembelajaran yang mengorgansisasikan pembelajaran di sekitar
pertanyaan dan masalah, melalui pengajuan situasi kehidupan nyata yang otentik
dan bermakna, yang mendorong peserta didik untuk melakukan proses
penyelidikan, dengan menghindari jawaban sederhana, serta memungkinkan
adanya berbagai macam solusi dari situasi tersebut. Model PBL menempatkan
situasi masalah sebagai fokus pembelajaran yang menyediakan pengalaman
otentik yang mendorong peserta didik untuk belajar aktif, mengonstruksi
pengetahuan dan mengintegrasikan konteks belajar disekolah dan belajar di
kehidupan nyata.®

Fakta dan simbol-simbol dari lingkungan budaya mempengaruhi
perkembangan pemahaman individu. Salah satu model pembelajaran yang

menganut paham konstruktivisme yang penekanannya memampukan peserta didik

" Fitri Anggraini Hariyanto.” Meningkatkan Kemampuan Mahapeserta didik dalam
Mengembangkan RPP Berdasarkan Kurikulum 2013 dengan Menggunakan Bloom’s Taxonomy
Cognitive Domain Learning Stages pada Mahapeserta didik Semester VI FKIP Bahasa Inggris
Universitas Kanjuruhan Malang”. Jurnal Inspirasi Pendidikan Universitas Kanjuruhan Malang.

® Hafsah Adha Diana, “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap
Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis Peserta didik”, Indonesian Digital Journal of
Mathematics and Education, Vol. 6, No. 2, 2019, h. 650.
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memecahkan masalah dan dimungkinkan mengangkat masalah dan nilai-nilai

budaya lokal adalah model pembelajaran berdasarkan masalah PBL.°

C. Materi Kesebangunan dan Kekongruenan Bangun datar

Kongruen dan Kesebangunan merupakan salah satu bagian dari materi
ilmu geometri. Di dalam materi ini di dalamnya meliputi kesebangunan dan
kekongruenan bangun datar segitiga dan trapesium. Selengkapnya mengenai
Kongruen dan Kesebangunan simak pembahasannya berikut ini.

1. Pengertian Kesebangunan

Kesebangunan merupakan sebuah bangun datar di mana sudut — sudutnya
mempuntai kesesuaian yang sama besarnya. Dan juga panjang sisi — sisi sudutnya
juga bersesuai dengan mempunyai sebuah perbandingan yang sama. Dengan kata
lain, kesebangunan merpuakan dua buah bangun yang memiliki sudut serta
panjang sisi yang sama. Kesebangunan pada umumnya dilambangkan dengan
menggunakan simbol notasi ~.

Dua bangun datar yang mempunyai bentuk yang sama disebut sebangun.
Tidak perlu ukurannya sama, tetapi sisi-sisi yang bersesuaian sebanding
(proportional) dan sudut-sudut yang bersesuaian sama besar. Perubahan bangun
satu menjadi bangun lain yang sebangun melibatkan perbesaran atau pengecilan.

Dengan kata lain dua bangun dikatakan sebangun jika memenuhi syarat:

% Annisyah Lubis, dan Marabangun Harahap. “Pengembangan Model Problem Based
Learning (PBL) Berbasis Budaya Batak Untuk Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah
Peserta didik”. Jurnal Pendidikan Fisika. VVol.6 No.2Desember 2017. h. 48.
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a. Perbandingan panjang sisi yang bersesuaian senilai

AB _BC _ CD _ AD
EF FG GH KH

b. Sudut yang bersesuaian besarnya sama

mzA = mzE

ms«B = m«F
mzC = m«G
mz«D = mzH.

2. Pengertian Kekongruenan

Kekongruenan merupakan dua buah bangun datar yang di mana kedua
bangunnya sama — sama memiliki bentuk dan juga ukuran yang sama.
Kekongruenan ini biasa dilambangkan dengan pemakaian simbol =.

Dua bangun yang mempunyai bentuk dan ukuran yang sama dinamakan
kongruen. Dua bangun segi banyak (poligon) dikatakan kongruen jika memenuhi
dua syarat, yaitu:

a. Sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang, dan
b. Sudut-sudut yang bersesuaian sama besar.™
3. Perbedaan Kesebangunan dan Kekongruenan

Hal mendasar yang membedakan kongruen dan sebangun yaitu:

Bangun dikatakan kongruen jika sisi-sisi yang bersesuaian harus sama
panjang. Sementaa jika bangun dikatakan sebangun apabila perbandingan sisi-sisi

yang bersesuaian harus sama panjang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa,

% Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. “Buku Guru Matematika Kelas IX K13
Revisi 2018”.
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seluruh bangun yang kongruen sudah pasti sebangun, namun jika sebangun belum

tentu kongruen.

D. Eksplorasi Situs Budaya

Berdasarkan kajian literatur wilayah Aceh Barat dan Nagan Raya
diketahui bahwa masih terdapat banyak situs keagamaan dan kebudayaan yang
belum dieksplorasi untuk dimanfaatkan sebagai media pembelajaran matematika.
Beberapa di antaranya dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Tugu Kupiah Meukeutop Teuku Umar (Aceh Barat)

Topi tradisional adat Aceh ini biasanya digunakan sebagai pelengkap
pakaian adat yang dikenakan kaum pria. Dipakai ketika upacara-upacara adat
maupun seremonial lainnya. Kupiah meukeutop terbuat dari kain berwarna dasar
merah dan kuning. Kain dirajut jadi satu, berbentuk lingkaran. Pinggiran bawah
kupiah, terdapat motif anyaman dikombinasikan warna hitam, hijau, merah dan
kuning. Anyaman serupa terdapat di bagian tengah, yang dibatasi lingkaran kain
hijau di atasnya dan kain hitam di bawah. Kupiah Meukeutop bisa diaplikasikan

pada materi Bangun ruang sisi lengkung (bola) pada kelas IX semester I1.

Gambar 2.1 Tugu Kupiah Meukutop
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2.  Tilam Gulong

Di Nagan Raya biasanya terdapat adat pada saat ada yang meninggal yang
disebut dengan tilam gulong, dimana ada satu tilam (kasur) yang menggulung
beberapa bantal menggunakan kain kasap (sulaman khas Aceh). Tilam gulong
biasanya dibawa oleh menantu perempuan jika yang meninggal adalah mertua,
kakek dan sekarang ini untuk saudara laki-laki juga harus membawa tilam gulong.
Akan tetapi pada dasarnya hal ini merupakan kewajiban yang dilakukan oleh
perempuan. Dimana tilam gulong ini dapat diimplementasikan pada materi

kesebangunan dan kekongruenan antar bangun datar pada kelas 1X semester I1.

Gambar 2.2 Tilam Gulong

3. Kindang

Kindang adalah salah satu alat yang digunakan sebagai tempat menaruh
kawan nasi (gule/masakan) pada saat kenduri Maulid di daerah Nagan Raya.
Kindang ini juga digunakan pada saat acara-acara tertentu di hampir sejumlah
daerah Aceh Barat dan Nagan Raya bisa dikatakan kindang memiliki banyak
fungsi (multi function). Karena bentuk badan kindang seperti tabung dan tutup

kindang seperti kerucut maka kindang bisa dijadikan pengenalan awal kepada
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peserta didik pada materi luas permukaan dan volume berbagai bangun ruang sisi

lengkung (tabung, dan kerucut) pada kelas IX semester II.

Gambar 2.3 Kindang

4.  Karah (kue khas Aceh)

Karah adalah makanan khas dari daerah Aceh. Kue ini terbuat dari
campuran tempung, santan, gula dan lain-lain, ada yang berbentuk bintang tiga
sisi/segitiga dan ada juga berbentuk setengah lingkaran yang berukuran hampir
satu telapak tangan orang dewasa dan ada yang lebih besar lagi. Rasanya sangat
renyah, manis, garing, dan rapuh. Karena bentuknya yang unik, kue ini sering
dijadikan oleh-oleh yang bisa dibawa ke mana saja. Kue ini sering dijumpai pada
pesta pernikahan sebagai hantaran dari pihak laki-laki kepada pihak perempuan,
ada juga pada acara adat tertentu dan marupakan kue yang harus ada pada acara
adat tersebut. Bentuk karah seperti bintang tiga sisi atau seperti segitiga, dan
setengah lingkaran dapat di aplikasikan pada materi segitiga, dan setengah

lingkaran kelas V111 semester II.
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Gambar 2.4 Kue Karah

5. Taman Ratu Balgis

Bangunan yang menjadi ikon di Nagan Raya adalah adanya tugu yang
bagian atasnya terdapat buah naga yang berpusat di daerah perkantoran Suka
Makmue. Tempat ini sering juga disebut dengan nama taman perkebunan buah
naga, atau masyarakat sekitar suka menyebutnya sebagai boh naga. Tempat ini
juga sering dijadikan warga untuk foto-foto, dan bersantai sambil menikmati
suasana senja. Karena taman ini berbentuk lingkaran jadi dapat di aplikasikan
pada materi sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas juring lingkaran,

serta hubungannya pada kelas VIl semester II.

Gambar 2.5 Taman Ratu Balgis

Sesuai dengan materi pada penelitian ini yaitu tentang kesebangunan dan

kekongruenan bangun datar, maka:
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1) Kesebangunan bangun datar

a) Persegi panjang sebangun

Bentuk benda pada foto mula-mula dengan foto yang telah diperbesar
adalah sama, tetapi ukurannya berlainan dengan perbandingan yang sama.
Gambar benda pada foto mula-mula dengan foto yang telah diperbesar merupakan
contoh dua bangun yang sebangun.

1 €

2 cm

A 4 cm B
(a)
H &
4fcm
E 8 cm £

(b)
Gambar 2.6 Dua Persegi Panjang yang Sebangun


https://3.bp.blogspot.com/-PlQEv2-asNg/V7u3OWpddNI/AAAAAAAAQ0U/-31kyB3d7zQkvCZCCLwhDQRHqhVRxR7wwCLcB/s1600/kesebangunan+1.JPG
https://3.bp.blogspot.com/-PlQEv2-asNg/V7u3OWpddNI/AAAAAAAAQ0U/-31kyB3d7zQkvCZCCLwhDQRHqhVRxR7wwCLcB/s1600/kesebangunan+1.JPG
https://3.bp.blogspot.com/-PlQEv2-asNg/V7u3OWpddNI/AAAAAAAAQ0U/-31kyB3d7zQkvCZCCLwhDQRHqhVRxR7wwCLcB/s1600/kesebangunan+1.JPG
https://3.bp.blogspot.com/-PlQEv2-asNg/V7u3OWpddNI/AAAAAAAAQ0U/-31kyB3d7zQkvCZCCLwhDQRHqhVRxR7wwCLcB/s1600/kesebangunan+1.JPG
https://3.bp.blogspot.com/-PlQEv2-asNg/V7u3OWpddNI/AAAAAAAAQ0U/-31kyB3d7zQkvCZCCLwhDQRHqhVRxR7wwCLcB/s1600/kesebangunan+1.JPG
https://3.bp.blogspot.com/-PlQEv2-asNg/V7u3OWpddNI/AAAAAAAAQ0U/-31kyB3d7zQkvCZCCLwhDQRHqhVRxR7wwCLcB/s1600/kesebangunan+1.JPG
https://3.bp.blogspot.com/-PlQEv2-asNg/V7u3OWpddNI/AAAAAAAAQ0U/-31kyB3d7zQkvCZCCLwhDQRHqhVRxR7wwCLcB/s1600/kesebangunan+1.JPG
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Berdasarkan gambar 2.6 diatas, apakah persegi panjang ABCD dengan persegi
panjang EFGH sebangun? Pada persegi panjang ABCD dan persegi panjang
EFGH, perbandingan panjangnya adalah 4 :8=1: 2.

Syarat Kesebangunan

Jadi, dua atau lebih bangun dikatakan sebangun jika memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut.

1. Panjang sisi-sisi yang bersesuaian pada bangun-bangun tersebut memiliki

perbandingan yang senilai.
2. Sudut-sudut yang bersesuaian pada bangun-bangun tersebut sama besar.
Contoh Soal Kesebangunan persegi panjang

Di antara gambar-gambar berikut, manakah yang sebangun?

T 6 cm S
5 2.cm >
L [\ P : )
2 em -+ + " B 4
I 6 cm 7 M N
0 } 2

Gambar 2.7 bangun-bangun yang sebangun
Jawab:
a. Persegi panjang IJKL dan persegi MNOP.

M Perbandingan panjang sisi-sisi yang bersesuaian adalah

U 6 J 2K 6 L 2

MY 2°NO 2°0P 2 PM 2
Jadi, sisi-sisi yang bersesuaian pada persegipanjang IJKL dan persegi

MNOP tidak sebanding.


https://1.bp.blogspot.com/-NUFswRziEtY/V7u3QdvZmCI/AAAAAAAAQ0c/eM-t040q5f0OPrlj_-TVNgSuo4t7wevdgCEw/s1600/kesebangunan+3.JPG
https://2.bp.blogspot.com/-Oe3sEgtKpYA/V7u3Sfg1YWI/AAAAAAAAQ0o/vhQN1D3fFl4F_sdUmPcoidFS9D5I9O1kACEw/s1600/kesebangunan+4.JPG
https://1.bp.blogspot.com/-NUFswRziEtY/V7u3QdvZmCI/AAAAAAAAQ0c/eM-t040q5f0OPrlj_-TVNgSuo4t7wevdgCEw/s1600/kesebangunan+3.JPG
https://2.bp.blogspot.com/-Oe3sEgtKpYA/V7u3Sfg1YWI/AAAAAAAAQ0o/vhQN1D3fFl4F_sdUmPcoidFS9D5I9O1kACEw/s1600/kesebangunan+4.JPG
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(i) Besar setiap sudut pada persegipanjang dan persegi adalah 90°
sehingga sudut-sudut yang bersesuaian pada persegipanjang IJKL
dan persegi MNOP sama besar.

Dari (i) dan (ii) dapat disimpulkan bahwa persegipanjang IJKL dan persegi

MNOP tidak sebangun.

Persegi MNOP dan persegi QRST.

(i) Perbandingan panjang sisi-sisi yang bersesuaian adalah

MN _2 NO _2/0P. 2 PM 2

bR 6 RS l618F | 6 ol 16

Jadi, sisi-sisi yang bersesuaian pada persegi MNOP dan persegi QRST
sebanding.

(if) Oleh karena bangun MNOP dan QRST berbentuk persegi, besar setiap
sudutnya 90° sehingga sudut-sudut yang bersesuaian pada kedua bangun
tersebut sama besar.

Dari (i) dan (ii) dapat disimpulkan bahwa persegi MNOP dan persegi
QRST sebangun.

Dari jawaban telah diketahui bahwa persegi panjang IJKL tidak sebangun
dengan persegi MNOP. Dengan demikian, persegi panjang IJKL juga tidak

sebangun dengan persegi QRST.*

https://www.infopelajaran.com/2016/08/pengertian-dan-contoh-soal-

kesebangunan.html.


https://www.infopelajaran.com/2016/08/pengertian-dan-contoh-soal-kesebangunan.html
https://www.infopelajaran.com/2016/08/pengertian-dan-contoh-soal-kesebangunan.html
https://2.bp.blogspot.com/-cvXuBV82KEQ/V7u3Wj7G7xI/AAAAAAAAQ0o/V1Ar9hbvO_YDF2e6AKZ92gu7JQQD7TsEQCEw/s1600/kesebangunan+5.JPG
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b) Segitiga sebangun

|
N

/

Berikut gambar dua segitiga sebangun, seperti dibawah ini:

C
F
&
\\\3
5 -
jof L
A: o B RE T H

Gambar 2.8 Dua Segitiga sebangun
Pada segitiga ABC dan DEF diatas, perbandingan antara sisi-sisi yang
bersesuaian pada kedua segitiga tersebut dapat diuraikan menjadi sebagai berikut:
DE/AB=4/8 =1/2

EF/BC =3/6 = 1/2


http://2.bp.blogspot.com/-A5hj4Tb-ciU/Vb7M4bK9umI/AAAAAAAAIM8/A2mAywhEW5Y/s1600/SEGITIGA+SEBANGUN+1.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-A5hj4Tb-ciU/Vb7M4bK9umI/AAAAAAAAIM8/A2mAywhEW5Y/s1600/SEGITIGA+SEBANGUN+1.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-A5hj4Tb-ciU/Vb7M4bK9umI/AAAAAAAAIM8/A2mAywhEW5Y/s1600/SEGITIGA+SEBANGUN+1.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-A5hj4Tb-ciU/Vb7M4bK9umI/AAAAAAAAIM8/A2mAywhEW5Y/s1600/SEGITIGA+SEBANGUN+1.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-A5hj4Tb-ciU/Vb7M4bK9umI/AAAAAAAAIM8/A2mAywhEW5Y/s1600/SEGITIGA+SEBANGUN+1.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-A5hj4Tb-ciU/Vb7M4bK9umI/AAAAAAAAIM8/A2mAywhEW5Y/s1600/SEGITIGA+SEBANGUN+1.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-A5hj4Tb-ciU/Vb7M4bK9umI/AAAAAAAAIM8/A2mAywhEW5Y/s1600/SEGITIGA+SEBANGUN+1.jpg
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DF/AC =5/10=1/2
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa AB/DE = BC/EF = AC/DF = %.
Apabila melakukan pengukuran pada sudut-sudut yang bersesuaian pada
kedua segitiga tersebut maka kalian akan menemukan bahwa sudut A = sudut D,
sudut B = sudut E, dan sudut C = sudut F.
Jadi, kesebangunan dari dua buah segitiga dapat diketahui dengan mencari
atau membuktikan bahwa perbandingan antara panjang sisi-sisi yang bersesuaian
memiliki nilai yang sama

Terdapat gambar segitiga siku-siku, seperti yang ada dibawah ini:

AEAN

Gambar 2.9 Dua segitiga siku-siku

Pada segitiga siku-siku ABC dan DEF diatas, sehingga sudut A = sudut D
yaitu 90°. Sedangkan, sudut B = sudut E yaitu 60°. Oleh karena itu, dapat mencari
sudut C dan sudut F dengan melakukan perhitungan:
Sudut C = sudut F = 180° - 90° - 60° = 30°

Jika melakukan pengukuran terhadap panjang sisi-sisi yang ada pada
kedua segitiga tersebut, maka hasil perbandingannya akan menjadi:
AB/DE = BC/EF = AC/DF

Karena pada segitiga siku-siku ABC dan DEF panjang sisi-sisi yang

bersesuaian memiliki nilai yang sama dan sudut-sudut yang bersesuaiannya juga


http://4.bp.blogspot.com/-hf7GeJFrFIM/Vb7LiUyxh7I/AAAAAAAAIM4/0ZXq5iXPcPs/s1600/SEGITIGA+SEBANGUN2.png
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memiliki ukuran yang sama besar maka dapat disimpulkan bahwa segitiga ABC

sebangun dengan segitiga DEF.*
Contoh soal segitiga yang sebangun
Perhatikan gambar berikut!

E

gem C

24.cm D
6em

Gambar 2.10 Segitiga sebangun
Tentukan panjang DE?

Jawab:

Kesebangunan dua segitiga siku-siku

DE AR
DC ~ AC
DE 6
24 B
6x 24
? == = = 18Bcm

2) Kekongruenan bangun datar

a) Trapesium kongruen

12 http://www.rumusmatematikadasar.com/2015/08/segitiga-segitiga-yang-

sebangun.html.


http://www.rumusmatematikadasar.com/2015/08/segitiga-segitiga-yang-sebangun.html
http://www.rumusmatematikadasar.com/2015/08/segitiga-segitiga-yang-sebangun.html
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Trapesium Sama Kaki

Trapesium Sama Kaki

A —\° A D
B [ B &
AD // BC AC =BD
AD#BC
AB = DC

L ABC=£BCD
L BAD = ADC

Gambar 2.11 Trapesium sama kaki dari: https://3.bp.blogspot.com/
Trapesium sama kaki merupakan trapesium yang mempunyai dua buah
sisi yang sama panjangnya, sisi tersebut biasa di sebut dengan kaki.
Sifat-sifat Trapesium Sama Kaki
1) Mempunyai dua buah sisi (kaki) yang sama panjangnya dan dua buah sisi
sejajar yang panjangnya berbeda.
2) Mempunyai dua buah sudut yang berdekatan yang besarnya sama.

3) Mempunyai dua buah diagonal yang panjangnya sama.


https://3.bp.blogspot.com/
https://3.bp.blogspot.com/-8dzcMEo4hLE/VYfvf9b9EfI/AAAAAAAACbA/BJm4iopowJU/s1600/Trapesium+sama+kaki.jpg
https://3.bp.blogspot.com/-8dzcMEo4hLE/VYfvf9b9EfI/AAAAAAAACbA/BJm4iopowJU/s1600/Trapesium+sama+kaki.jpg
https://3.bp.blogspot.com/-8dzcMEo4hLE/VYfvf9b9EfI/AAAAAAAACbA/BJm4iopowJU/s1600/Trapesium+sama+kaki.jpg
https://3.bp.blogspot.com/-8dzcMEo4hLE/VYfvf9b9EfI/AAAAAAAACbA/BJm4iopowJU/s1600/Trapesium+sama+kaki.jpg
https://3.bp.blogspot.com/-8dzcMEo4hLE/VYfvf9b9EfI/AAAAAAAACbA/BJm4iopowJU/s1600/Trapesium+sama+kaki.jpg
https://3.bp.blogspot.com/-8dzcMEo4hLE/VYfvf9b9EfI/AAAAAAAACbA/BJm4iopowJU/s1600/Trapesium+sama+kaki.jpg
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E. Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika

Perangkat permbelajaran menjadi alat untuk melaksanakan proses yang
memungkinkan pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran.
Penelitian ini memberi fokus pada aspek pengembangan. Pengembangan yang
akan dilakukan berusaha membuat sebuah produk pembelajaran matematika
realistik yang berbasis budaya. Model pengambangan yang digunakan adalah
model pengembangan Four-D.

Model pengembangan perangkat Four-D disarankan oleh Sivasailam
Thiagarajan. Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu Define
(Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan
Disseminate (Penyebaran). Akan tetapi model tersebut dimodifikasi sehingga
yang digunakan dalam penelitian ini hanya tahap Define (Pendefinisian), Design
(Perancangan), dan Develop (Pengembangan).*®

Modifikasi semestinya dilakukan pada kegiatan yang terkandung dalam
setiap langkah dan fase Four-D. Para peneliti menyatakan memodifikasi Four-D

menjadi Three-D dengan mengurangi bagian penyebaran (Disseminate).

3 Susi Frisnoiry, dkk. “Pengembangan Perangkat Permbelajaran Melalui Pendekatan
Matematika Realistik”. Jurnal. Pendidikan Matematika PARADIMIKA. Vol. 7, No. 1. Diakses
pada tanggal 17 Januari 2018 dari situs: https://anzdoc.com/queue/pengembangan-
perangkatpembelajaran-melalui-pendekatan-matem.html, h. 49
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Dalam hal ini istilah memodifikasi menjadi kurang tepat, bahkan peneliti
melakukan penyederhanaan dengan mengubah dari empat tahap Four-D menjadi
tiga tahap Three-D.**

1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap define adalah tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan
syaratsyarat pembelajaran tang dibutuhkan dalam pembelajaran.”> Tahap define
ini mencakup dua langkah ialah analisis kurikulum dan analisis ketersediaan
perangkat pembelajaran yang digunakan guru.

2. Tahap Design (Perancangan)

Tahap design yaitu merancang model dan prosedur pengembangan secara
konseptual-teoritik.'® Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu pemilihan
format dan perancangan awal perangkat pembelajaran. Pemilihan format dan
bagian bahan ajar disesuaikan dengan analisis kurikulum dan ketersediaan
perangkat. Pada tahap design disusun perangkat pembelajaran yang berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),

dan materi ajar.

4 Rochmad. “Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika”. Jurnal
Kreano yang diterbitkan oleh Jurusan Matematika FMIPA UNNES bulan Juni 2012. ISSN : 2086-
2334. Vol. 3. No. 1. Diakses pada tanggal 17 Januari 2018 dari situs: https://journal.unnes.ac.id/
artikel_nju/ kreano/2613, h. 63-64

!> Susi Frisnoiry, dkk. “Pengembangan Perangkat..., h. 49

'¢ Zainal Arifin. Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru. (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012). Cet. Il, h. 128-32.
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a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Komponen-komponen penting yang ada dalam rencana
pembelajaran meliputi: Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar
(KD), indikator pencapaian hasil belajar, strategi pembelajaran, sumber
pembelajaran, alat dan bahan, langkahlangkah kegiatan pembelajaran,
dan evaluasi.

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah sumber belajar
penunjang yang dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
mengenai materi matematika yang dapat dikuasai. Karakteristik LKPD
yang baik ialah memiliki soal-soal yang harus dikerjakan peserta didik
dan kegiatan-kegiatan seperti percobaan yang harus peserta didik
lakukan, materi yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak
terlalu luas pembahasannya, tetapi sudah mencakup apa yang akan
dikerjakan atau dilakukan oleh peserta didik.*’

c. Materi ajar

Materi ajar dapat diartikan sebagai materi pelajaran yang disusun
secara lengkap dan sistematis berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran
yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Perlu dilakukan adaptasi terhadap materi ajar yang akan disajikan
kepada peserta didik di ruang kelas. Adaptasi yang paling mungkin

dilaksanakan oleh guru adalah dengan cara menambah kegiatan

7 Sungkono. Pengembangan Bahan Ajar. (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta,
2009), h. 20-33.
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pembelajaran yang sekaligus dapat mengembangkan karakter. Cara
lainnya adalah dengan mengadaptasi atau mengubah kegiatan belajar
pada materi ajar yang dipakai.'®

3. Tahap Development (Pengembangan)

Model Four-D, pada setiap tahap pengembangan memuat kegiatan yang
menunjukkan adanya urutan langkah kegiatan. Khususnya pada tahap
pengembangan (Develop) memuat siklus kegiatan. Deskripsi hasil analisis
terhadap pokok-pokok kegiatan pada setiap tahap dan fase model Four-D.*
Tujuan pada tahapan pengembangan ialah untuk menghasilkan draft perangkat
pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan saran para validator. Pada tahap ini
kegiatan yang dilakukan adalah penilaian ahli dan uji coba lapangan.®

Dalam penelitian ini setelah melakukan penilain ahli, tidak langsung
dilanjutkan uji coba lapangan akan tetapi uji kepraktisan yang dilakukan dengan

menilai angket yang diberikan kepada dua orang guru matematika di SMP.

F. Penelitian yang relevan
Beberapa penelitian yang relevan berkaitan dengan penelitian ini disajikan
sebagai berikut:
1. Rahmat Andri Setiawan, dengan judul “Desain Perangkat Pembelajaran
Matematika Berorientasi Etnomatematika Pada Materi Kekongruenan dan

Kesebangunan”. Pada penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Andri

18 Kementerian Pendidikan Nasional. Pendidikan Karakter..., h. 48
9 Rochmad. “Desain Model Pengembangan..., h. 61-62

20 Susi Frisnoiry, dkk. “Pengembangan Perangkat..., h. 50
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Setiawan menggunakan penelitian pengembangan (Development Research)
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation). Uji coba dilakukan di SMP Negeri 3
Kotabumi yang terdiri dari uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok
besar. Hasil uji coba kelompok kecil mencapai skor rata rata akhir sebesar
3,46 dan hasil uji coba kelompok besar mencapai skor rata-rata akhir
sebesar 3,54 dengan interpretasi kriteria menarik.?* Terdapat pembaharuan
pada penelitian ini menggunakan model 4D (Define, Design, Development,
and Desseminate). Adapun persamaannya adalah melakukan pengembangan
perangkat pembelajaran pada materi kesebangunan dan kekongruenan
bangun datar.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mayke Triyani Putri, dkk, dengan judul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Budaya Melayu Riau
dengan Pendekatan Matematika Realistik di SD Negeri 013 Rengat Barat
Tahun Ajaran 2017/2018”, dari hasil penelitian diperoleh hasil kevalidan
RPP sebesar 86,90% dengan kriteria kevalidan sangat valid, dan hasil
validasi LKPD sebesar 90,15% dengan kriteria kevalidan sangat valid.
Selanjutnya hasil kepraktisan diperoleh dari angket respon peserta didik
sebesar 94,71% dengan kriteria kevalidan sangat praktis, hasil kepraktisan
dari angket respon guru sebesar 96,87% dengan kriteria kevalidan sangat
praktis, dan hasil kepraktisan keterlaksanaan pembelajaran sebesar 95,07%

dengan kriteria kevalidan sangat praktis. Dengan demikian dapat

I Rahmat Andri Setiawan. Skripsi. “Desain Perangkat Pembelajaran Matematika
Berorientasi Etnomatematika Pada Materi Kekongruenan dan Kesebangunan”.
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disimpulkan bahwa penelitian pengembangan lembar kerja peserta didik

berbasis budaya melayu Riau dengan pedekatan matematika realistik di

SDN 013 Rengat Barat teruji kevalidan dan kepraktisannya.?

Dari penelitian yang relevan diatas maka peneliti menggunakan pada tiga
langkah model 4D (Define, Design, and Development), dan memfokuskan

pengembangan terhadap RPP, LKPD, dan Materi Ajar.

22 Mayke Triyani Putri. Skripsi. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis
Budaya Melayu Riaudengan Pendekatan Matematika Realistik di SD Negeri 013 Rengat Barat
Tahun Ajaran 2017/2018”. Vol. 7 No. 1 (2019). h. 1. Diakses dari link
https://journal.uir.ac.id/index.php/AKS/article/view/2391


https://journal.uir.ac.id/index.php/AKS/issue/view/229
https://journal.uir.ac.id/index.php/AKS/article/view/2391

BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan, Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Yang mana metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci
pengambilan data.! Peneliti bertujuan mendeskripsikan temuan-temuan apa
adanya dan tidak menganalisis berdasarkan prosedur statistik. Dengan rancangan
penelitian ini diawali dengan kegiatan mengeksplorasi dan mengkaji potensi
pemanfaatan situs (artifaks) kebudayaan sebagai media pembelajaran untuk
berbagai materi ajar matematika di tingkat sekolah menengah pertama
menggunakan metode etnografi (pendekatan kualitatif) dilanjutkan dengan metode
penelitian dan pengembangan (R&D) mengikuti model pengembangan 4D.

Dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D yang
dikemukakakan oleh Thiagarajan, dan Sammel (1974), dimana pengembangan 4D
merupakan kepanjangan dari Define, Design, Develop, dan Disseminate.? Namun
pada penelitian ini peneliti menggunakan 3 tahap pengembangan 4D yaitu tahap

Define, Design, dan Development.

' Admizal dan Elmina Fitri. “Pendidikan Nilai Kepedulian Sosial Pada Peserta didik
Kelas V di Sekolah Dasar”. Jurnal Gentala Pendidikan Dasar. VVol.3 No. | Juni 2018, h. 163-180.

2 Annis Deshinta Ayuningtyas, dan Dafid Slamet Setiana. “Pengembangan Bahan Ajar
Matematika Berbasis Etnomatematika Kraton Yogyakarta”. Jurnal Program Studi Pendidikan
Matematika. Vol. 8, No. 1, 2019, h. 11-19.
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Berikut tahapan pengembangan yang dilakukani peneliti untuk

menghasilkan perangkat pembelajaran matematika adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pendefinisian (define)

Tahap ini bertujuan untuk mendefinisikan syarat-syarat yang dibutuhkan
dalam menganalisis tujuan pembelajaran dan batasan materi pada perangkat yang
dikembangkan.

Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu: (a) Analisis kurikulum, (b)
Analisis karakteristik peserta didik, (c) Analisis konsep,® dan tambahan 1 tahap
untuk pengembangan perangkat pembelajaran yang harus dilakukan yaitu (c)
Analisis ketersediaan perangkat pembelajaran yang digunakan guru.*

2. Tahap Perencanaan (design)

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran.
Pada tahap ini peneliti menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan
materi ajar.

3. Tahap Pengembangan (develop)
Tujuan tahap pengembangan ini adalah untuk menghasilkan bentuk akhir

perangkat pembelajaran setelah melalui revisi berdasarkan masukan para pakar

® Dian Kristanti dan Sri Julia. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Model 4-D Untuk Kelas Inklusi Sebagai Upaya Meningkatkan Minat Belajar Peserta didik”.
Jurnal MAJU, Vol. 4 No. 1,Maret 2017.

* Rochmad. “Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika”. Jurnal
Kreano yang diterbitkan oleh Jurusan Matematika FMIPA UNNES bulan Juni 2012. ISSN : 2086-
2334.Vol. 3. No. 1. Diakses pada tanggal 17 Januari 2018 dari situs: https://journal.unnes.ac.id/
artikel_nju/kreano/2613, h. 62.
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ahli/praktisi dan data hasil uji coba. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada

tahapan ini adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.

Menentukan indikator penilaian
Menyusun istrumen validasi berdasarkan indikator penilaian
Melakukan validasi oleh ahli

Melakuakan analisis terhadap hasil validasi.’

Berikut ini daftar validator yang menguji validitas perangkat

pembelajaran.

a.

Novi Trisna Sari, M.Pd., selaku dosen Prodi Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda aceh sebagai
validator ahli.

Odi Wahyuna, selaku Ikatan Duta Wisata Nagan Raya sebagai validator
ahli

Cut Maneh, S.Pd., selaku guru Matematika di SMPN 1 Beutong.

Novita Karmanita, S.Pd., selaku guru Matematika di SMPN 1 Beutong.

Khairul Azmi, S.Pd., selaku guru matematika tingkat SMP/MTs.

Ade Irawan, S.Pd., selaku guru Matematika tingkat SMP/MTs.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi pada penelitian ini dipilih Kabupaten Aceh Barat dan Nagan Raya

sebagai daerah penelitian. Sedangkan untuk lokasi uji penelitian ini dilakukan

pada SMPN 1 Beutong di Nagan Raya pada kelas IX.

% Khairul Bariyah. Skripsi. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan Pendekatan

Matematika Realistik Yang Mengintegrasikan Nilai Keislaman Di Mts Ulumul Qur’an Kota Banda
Aceh”. h.46.
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C. Responden dan Sampel Penelitian
Responden tahapan pada penelitian ini dalam pengembangan perangkat
matematika yang di analisis oleh dosen dan guru bidang studi matematika SMPN

1 Beutong.

D. Teknik Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar
validasi ahli dan angket respon guru.
1. Lembar Validasi
Lembar validasi pada penelitian ini digunakan untuk mengukur kevalidan
perangkat pembelajaran dan ditujukan kepada dosen ahli, dan guru bidang
studi matematika. Lembar validasi terdiri dari validasi RPP, validasi LKPD,
dan validasi materi ajar. Diisi dengan menggunakan skala tidak baik (skor
1), kurang baik (skor 2), cukup baik (skor 3), baik (skor 4), sangat baik
(skor 5).°
2. Angket respon guru
Angket respon guru pada penelitian ini digunakan untuk mengukur
kepraktisan dari perangkat pembelajaran dan bertujuan untuk mendapatkan
data mengenai pendapat guru pelajaran matematika. Validasi angket respon
guru juga menggunakan skala 5 kategori penilaian yaitu: skor 5 (sangat

baik), 4 (baik), 3 (cukup baik), 2 (kurang baik), dan 1 (tidak baik).

® Ari Bilkisti, dkk. “Kehidupan Sosial Penambang Emas Di Kelurahan Pasar Hilir
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal”. Vol 6. No.1 Oktober 2017. h.46.
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E. Instrumen Penelitian
Istrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data atau
fakta-fakta yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Adapun instrumen yang
digunakan adalah sebagai berikut: (sumber: Adaptasi dari Kharul Bariyah
Pengembangan Perangkat Pembelajaran..., 2018)
1. Lembar Validasi
Lembar validasi pada penelitian ini digunakan untuk mengukur kevalidan
perangkat pembelajaran dan ditujukan kepada dosen ahli, dan guru bidang
studi matematika. Lembar validasi terdiri dari validasi RPP, validasi LKPD,
dan validasi materi ajar.
2. Angket respon guru
Angket respon guru pada penelitian ini digunakan untuk mengukur
kepraktisan dari perangkat pembelajaran dan bertujuan untuk mendapatkan
data mengenai pendapat guru pelajaran matematika.
Berikut penyusunan instrumen penelitian yang akan divalidasi tersaji pada

bagan dibawah ini:
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Menyusun Instrumen Penelitian

2

Lembar Validasi Angket Respon Guru

Menvalidasi | = = = = = = = = = — — — =~ = -
I

{ .

\'4

Tidak Valid | _ )
___________ Direvisi Sesuai Saran

Para Ahli dan Guru j

Ya\ll Keterangan:

— = == :Siklus jika diperlukan

Produk Siap
Pakai

: Urutan

"f:} : Hasil Kegiatan
: : Kegiatan
'C:) : Pilihan Kegiatan

Bagan 3.1 Penyusunan Instrumen Penelitian

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan untuk mendeskripisikan pengembangan
media pembelajaran berbasis budaya Aceh Barat dan Nagan Raya. Teknik analisis
data dalam penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kualitas produk yang
dikembangkan berdasarkan saran dari validator, guru, dan nilai rata-rata yang
diperoleh dari angket.
1. Analisis kevalidan
Analisis menggunakan agket penilaiaan untuk menganalisis kevalidan.

Data angket mengenai perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
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a. Tabulasi data oleh validator yang diperoleh dari dosen, dan guru
pelajaran matematika di SMPN 1 Beutong. Tabulasi data dilakukan
untuk mengisi penilaian dengan skala tidak baik (skor 1), kurang baik
(skor 2), cukup baik (skor 3), baik (skor 4), sangat baik (skor 5).’

b. Mencari rata-rata per kriteria dengan rumus:

K. = D N
: n

Keterangan:

Ki = rata-rata per kriteria

Vi = skor hasil penilaian validator ke-h untuk kriteria ke-i
n = banyak validator

c. Mencari rata-rata total validasi semua kriteria dengan rumus:

TV - Z?:l Aj

1
n

Keterangan:

A, = rata-rata per kriteria ke-i
TV; = rata-rata total validitas
n = banyak validator

d. Mengkoversikan skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai®

Tabel 3.1 Pedoman Klasifikasi Penilaian

Interval Skor Kriteria
X > (%, + 1,50 SB)) Sangat Baik
(%, + SB;) <X < (% + 1,50 SB;) Baik
(¥, -05SB,)<X < (x,+SB;) Cukup
(x,-150S5B;) <X < (x, + 0,5 SB)) Kurang
X > (x,-1,50 SB;) Sangat Kurang
Keterangan:
Skor maksimal ideal = skor tertinggi x jumlah kriteria
Skor minimal ideal = skor terendah x jumlah kriteria

" Ari Bilkisti, dkk. “Kehidupan Sosial Penambang Emas Di Kelurahan Pasar Hilir
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal”. Vol 6. No.1 Oktober 2017. h.46.

® Saifuddin Azwar, Tes Prestasi Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi
Belajar, (Yogyakarta: Pusataka Belajar, 2010), h.163
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X = jumlah rata-rata skor tiap butir

_ 1 . . .. .
X =3 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

SB; (simpangan baku) = % (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)

Persentase keidealan media pembelajaran (P) yaitu:

_ Skor hasil penelitian

x 100%

skor maksimum ideal

2. Analisis kepraktisan
Indikator yang digunakan dalam mendukung kepraktisan menurut
adalah (1) apakah para ahli dan praktisi mengatakan media yang
dikembangkan dapat diterapkan, dan (2) secara nyata dilapangan,
perangkat yang dikembangkan dapat diterapkan serta tingkat pelaksanaan

termasuk kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari:
a. Angket Respon Guru

Data angket respon guru terhadap perangkat pembelajaran berbasis
budaya Aceh Barat dan Nagan Raya pada materi kesebangunan dan
kekongruenan bangun datar dianalisis dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1) Tabulasi data yang diperoleh dari guru sekolah menengah
pertama. Penskoran angket respon guru dengan memberikan
tanda centang (V) pada pilihan respon guru yaitu: tidak baik
(skor 1), kurang baik (skor 2), cukup baik (skor 3), baik (skor
4), sangat baik (skor 5).°

Dengan rumus:

% Ari Bilkisti, dkk. “Kehidupan Sosial Penambang Emas Di Kelurahan Pasar Hilir
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal”. Vol 6. No.1 Oktober 2017. h.46.
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X=

n
Keterangan:
X = Skor rata-rata setiap aspek
Yx = Jumlah skor setiap aspek
n = Jumlah responden

2) Mengkonversi rata-rata skor yang diperoleh menjadi nilai
kualitatif sesuai kriteria dengan skor minimum ideal adalah 1
dan maksimum ideal adalah 5.

Tabel 3.2 kriteria kepraktisan berdasarkan respon guru

Interval Kriteria
X > 3,25 Sangat Baik
3<x<3,25 Baik
2,25<x<3 Cukup Baik
1,75 <x<2,25 Kurang Baik
x<1,75 Tidak Baik

Keterangan: x = Rata-rata skor dari guru®
Berdasarkan tabel diatas, dikatakan suatu produk yang
dikembangankan jika respon guru minimal berada di kriteria baik.
Dan jika respon guru kurang dari kriteria minimal yang telah

ditetapkan maka harus direvisi kembali.

G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini merupakan langkah-langkah yang dilakukan oleh
peneliti selama melakukan penelitian. Adapun prosedur yang dilakukan oleh

peneliti dapat dilihat pada bagan berikut.

0 Azwar, S, Tes Prestasi Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Pretasi Belajar,
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), h.98.
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\ 4

Seminar Proposal Penelitian

A4

Diterima

Diterima
Revisi

Penvusunan Instrumen Penelitian

,/\

V

Lembar Validasi Angket Respon Guru

Instrumen Valid

\

Mengkonversi Penilaian Instrumen

Hasil Validasi Para
Ahli

Hasil Validasi
Angket Respon Guru

!

A4

Analisis ;
Data - Penulisan

Keterangan:

100U

: Siklus jika diperlukan
: Kegiatan

: Pilihan

: Hasil Kegiatan

: Urutan kegiatan

Bagan 3.2 Prosedur Penelitian




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan (R&D), namun
pada penelitian ini berfokus pada pengembangan perangkat pembelajaran.
Menggunakan pendekatan metematika realistik dan model pengembangan 4D,
dilaksanakan di SMPN 1 Beutong untuk melihat hasil pengembangan perangkat
pembelajaran berbasis budaya di Nagan Raya. Model pengembangan 4D pada
penelitian ini hanya menggunakan 3 tahap saja diantaranya define, design, dan
development. Adapun tahapan pengembangan perangkat pembelajaran pada
materi kesebangunan dan kekongruenan bangun datar adalah sebagai berikut:

1. Define (definisi)
Ada 4 langkah kegiatan yang dilalui pada tahap definisi ini adalah sebagai
berikut:
a. Analisis kurikulum

Pada tahapan awal pengembangan perangkat yang dilakukan adalah analisis
terhadap kurikulum sebelum merancang sebuah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Analisis ini berpedoman pada Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD). Berikut hasil dari analisis kurikulum untuk RPP yang
telah peneliti lakukan adalah sebagai berikut:

1) Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 revisi tahun 2016.

2) RPP untuk peserta didik tingkat SMP/MTs kelas IX semester II.

48
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3) Kompetensi Intinya adalah sebagai berikut: a. Menghayati dan
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya, b. Menghargai dan
menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya, ¢. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata, d.
Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.*

4) Kompetensi dasar
3.6 Menjelaskan dan menentukan kesebangunan dan kekongruenan

antar bangun datar
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kesebangunan dan
kekongruenan antar bangun datar.

Pada analisis ini peneliti juga melakukan observasi dan menganalisis

bagaimana permasalahan yang dialami oleh peserta didik di lapangan. Hal ini

! UUD No. 35 Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Diakses dari web
https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/bsnp/Permendikbud35-2018K13SMP-MTsLengkap.pdf
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dilakukan bertujan untuk mengetahui kondisi atau keadaan peserta didik, apa
yang dibutuhkan untuk membantu dalam proses pembelajaran.

Peneliti melakukan pra penelitian pada analisis ini dengan cara
mewawancarai guru bidang studi matematika di SMPN 1 Beutong di Nagan Raya.
Hasil yang diperoleh dari wawancara guru bidang studi matematika bahwa guru
sangat membutuhkan perangkat pembelajaran yang tidak hanya berpaku pada
guru saja akan tetapi peserta didik yang lebih berperan dalam proses
pembelajaran. Sebagai guru bidang studi matematika di SMPN 1 Beutong
menurut ibu Cut Maneh, S.Pd., “sangatlah bermanfaat dan penting dengan adanya
perangkat pembelajaran berbasis budaya dikarenakan sebagian besar peserta didik
sekarang tidak mengetahui mengenai budayanya sendiri dan akan dikhawatirkan
kebudayaan tersebut akan punah sejalan perkembangan zaman karena tidak ada
penerus, dengan adanya perangkat pembelajaran berbasis budaya akan menarik
perhatian peserta didik sehingga meningkatkan minat belajar”.

Banyaknya situs kebudayaan di lingkungan setitar yang dapat dijadikan
sebagai pengenalan atau gambaran kepada peserta didik dalam proses
pembelajaran, sehingga peserta didik dapat belajar dan mempelajari kebudayaan
secara bersamaan. Untuk mendekatkan peserta didik dengan budaya sekitar dan
mengaitkan konsep matematika dengan budaya, ada alternatif yang dapat
dilakukan dengan cara sekurang-kurangnya menunjukkan gambar/foto dari situs
kebudayaan, dimana kita bisa menceritakan asal mula terciptanya kebudayaan itu

dan juga menjelaskan fungsi serta kegunaan dari kebudayaan tersebut .
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Dengan adanya alternatif tersebut peserta didik dapat mendalami konsep
matematika yang terdapat pada situs kebudayaan, yang nilai tambahnya peserta
didik bisa menunjukkan bentuk-bentuk dari kebudayaan tersebut dan terlihat ada
bentuk dapat dijadikan sebagai pengenalan atau gambaran untuk materi jenis-jenis
bangun datar.

b. Analisis karakteristik peserta didik
Pada analisis ini peneliti hanya melakukan wawancara kepada peserta
didik, dengan tujuan untuk melihat kecocokan penerapan perangkat pembelajaran
berbasis budaya pada peserta didik di SMPN 1 Beutong di Nagan Raya.

Hasil dari analisis peserta didik, diantaranya ada peserta didik tidak
mengetahui filosofi dan kegunaan dari situs budaya tersebut padahal mereka tidak
asing dengan situs budayanya. Sedangkan analisis awal pada guru bahwa dengan
adanya pengembangan perangkat berbasis budaya sangat bermanfaat terutama
bagi guru, pengembangan dibutuhkan guru untuk dapat mengangkat atau
memanfaatkan situs budaya agar pembelajaran yang menarik dan berbeda.

c. Analisis konsep
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui konsep dasar matematika dalam
pembelajaran bedasarkan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis budaya
di Nagan Raya.
Situs kebudayaan Aceh Barat dan Nagan Raya yang dapat dijadikan
sebagai pengenalan atau gambaran konsep matematika di tingkat SMP/MTSs
Berikut tabel hasil identifikasi situs-situs budaya di Aceh Barat dan Nagan

Raya:
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Tabel 4.1 Hasil Identifikasi Situs-situs Budaya Aceh Barat dan Nagan Raya

Kompetensi Dasar Situs Bagian Materi
(Semester dan Kelas) | Kebudayaan (Komponen pembelajaran
(Benda) Untuk Media
Pembelajaran)
1. KD 3.5 (Semester || Tugu Kupiah | 1. Bagian ~ motif | 1. Translasi
dan Kelas IX) Meukeutop kupiah 2. Lingkaran
2. KD 3.7 (Semester | 2. Bagian bawah
dan Kelas IX) kupiah
3. KD 3.11 (Semester | Tilam 1. Bagian  depan | 1. Bangun datar
dan Kelas VI1I) Gulong bantal persegi
4. KD 3.5 (Semester 2. Bagian panjang dan
dan Kelas IX) motif/sulaman segitiga
5. KD 3.6 (Semester 3. Bagian  tilam | 2. Translasi dan
Il dan Kelas IX) dan bantal rotasi
3. Sebangun
KD 3.7 (Semester;  Kindang Bagian  badan Tabung dan
I dan Kelas IX) kindang dan Kerucut
tudong
1. KD 3.11 (Semester | Karah 1. Bagian karah 1. Segitiga
dan Kelas VI1I) 2. Bagian karah 2. Phytagoras
2. KD 3.6 (Semester 3. Bagian karah 3. Sebangun
Il dan Kelas VIII) dan
3. KD 3.6 (Semester Kongruen
Il dan Kelas 1X)
KD 3.7 (Semesterj Taman Ratu Bagian tampak | Sudut pusat,
Il dan Kelas VIII) Balqis atas taman sudut keliling,

panjang busur,
dan luas juring
lingkaran

Berdasarkan tabel di atas peneliti mengambil untuk mengembangkan

konsep pada materi kesebangunan dan kekongruenan bangun datar, berdasarkan

arahan dan saran dari pembimbing dikeranakan bentuk dari bangun datar sering

digunakan pada media pembelajaran.

Sehingga pengembangan perangkat

pembelajaran berbasis budaya di Aceh Barat dan Nagan Raya dapat membantu

peserta didik kelas 1X SMP/MTs untuk memahami materi kesebangunan dan

kekongruenan bangun datar, peserta didik juga mengetahui situ-situs kebudayaan
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disekitarnya yang dijadikan sebagai pengenalan atau gambaran pada konsep

matemati agar lebih mudah dipahami.

d. Analisis ketersediaan perangkat pembelajaran yang dibutuhkan guru

Pada analisis ini dilakukan di SMPN 1 Beutong Kab. Nagan Raya, dengan

mengobservasi secara langsung ke lapangan. Sehingga diperoleh hasil sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

RPP yang digunakan atau diterapkan belum sesuai dengan kurikulum
2013 revisi terbaru.

Materi ajar masih mengikuti buku-buku yang tersedia di sekolah, tidak
ada tambahan materi dari referensi lain.

Metode pembelajaran yang diterapakan masih  pembelajaran
konvensional atau hanya memakai metode ceramah dan tanya jawab,
tidak adanya variasi proses pembelajaran hanya begitu saja.

Guru masih kesulitan membuat RPP yang berbeda berdasarkan
tuntunan kurikulum 2013.

Guru tidak menyediakan LKPD, sehingga peserta didik hanya
mendengarkan apa yang dijelaskan oleh gurunya dan hanya mencatat.
Peserta didik hanya mengerjakan soal pada saat latihan, pr, dan ujian.
Pada lembar evalusi belum memfokuskan pada penilaian karakter

sesuai dengan kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka peneliti merancang RPP

pembelajaran matematika berbasis budaya untuk peserta didik kelas XX SMPN 1
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Beutong. Rancangan ini kemudian akan divalidasi oleh ahli diantaranya dosen dan
guru bidang studi matematika.
1. Design (perancangan)

RPP dibuat bedasarkan tahap define (pendefinisiaan), rancangan perangkat
pembelajaran akan menjadi dasar untuk proses pengembangan. Berikut tahap
perancangan pengembangan perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Menyusun isi RPP terstruktur yaitu identitas instansi, KI, KD, indikator,
langkah-langkah pembelajaran, materi kesebangunan dan kekongruanan
bangun datar, dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

b. Menyusun Kkata-kata pada materi ajar yang digunakan dalam
pembelajaran.

c. Penyusunan LKPD untuk diselesaikan dalam kelompok belajar sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran.

d. Menyusun lembar evalusi sesuai dengan kurikulum 2013 revisi terbaru
yang berfokus pada karakter peserta didik.

Pada tahap ini peneliti tidak sepenuhnya mengubah isi dari perangkat
pembelajaran yang sudah ada, akan tetapi peneliti mengabungkan beberapa
referensi kemudian merancang perangkat pembelajaran tersebut dengan
menggunakan pendekatan berbasis budaya (etnomatematika).

Dalam mengembangkan perangkat pembelajaran peneliti menggunakan
pendekatan matematika realistik melalui pendekatan berbasis budaya, peneliti

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
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2)

3)
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Dengan pendekatan berbasis budaya dalam perangkat pembelajaran
yang mengajarkan pengetahuan baru pada peserta didik mengenai
kebudayaan disekitarnya yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Pada kegiatan inti dalam perangkat pembelajaran materi
kesebangunan dan kekongruenan bangun datar peserta didik akan
mengenal, mempelajari dan mendapatkan pengetahuan mengenai
kebudayaan yang ada disetikarnya.
Adanya pendekatan berbasis budaya yang terdapat pada LKPD yang
diselesaikan peserta didik dengan kelompoknya masing-masing, pada
tahap ini kita dapat melihat bagaimana sifat kebersamaan atau kejasama
antar peserta didik di lingkungan sekolah. Adapun langkah atau
petunjuk dalam mengerjakan LKPD adalah sebagai berikut:

a) Berdo’alah sebelum mengerjakan sesuatu

b) Diskusikan dengan teman sekelompokmu

c) Tulislah penyelesaian masalah dan kesimpulan yang kalian
peroleh dari hasil diskusi pada kolom yang disediakan

d) Jangan lupa membaca Basmalah sebelum memulai pekerjaan

Diskusi yang dilakukan dalam kelompok untuk menyelesaikan
suatu permasalahan yang diberikan oleh guru, membangun kerja sama
antar peserta didik sehingga terciptanya sikap sosial.

Berdasarkan pedoman observasi guru menilai aspek penilaian sikap
peserta didik yang terdapat pada lembar evaluasi, diantara lain guru
menilai sikap jujur, disiplin, tanggungjawab, kerja sama, santun,

toleransi, dan percaya diri.
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2. Development (pengembangan)

Pada tahap ini peneliti merancang pengembangan perangkat pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan matematika realistik pada materi kesebangunan
dan kekongruenan bangun datar berbasis budaya melalui langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Validasi ahli

Produk awal yang telah dibuat selanjutnya divalidasi oleh validator, yaitu
ahli materi dan guru. Validasi ini bertujuan untuk mendapatkan komentar, saran
perbaikan, dan penilaian kelayakan produk yang telah dibuat sebelum dilakukan
uji coba kepada peserta didik. Lembar validasi digunakan untuk mengukur
kevalidan perangkat pembelajaran.

Validasi yang dilakukan validator dengan mengisi format penilaian
dengan skala 1 sampai 5, dimana skala 1 mengartikan tidak baik, 2 kurang baik, 3
cukup baik, 4 baik, dan 5 sangat baik. Validasi ini dilakukan untuk melihat
kesesuaian Kl dan KD, serta keterkaitan antara materi dengan situs kebudayaan
yang digunakan.

Berikut daftar keterangan validator dan guru:

V1: Novi Trisna Sari, M.Pd.

V2: Odi Wahyuna (lkatan Duta Wisata Nagan Raya)
G1 : Cut Maneh, S.Pd.

G2 : Novita Karmanita, S.Pd.

G3 : Khairul Azmi, S.Pd.

G4 : Ade Irawan, S.Pd.



1. Hasil Validasi terhadap RPP

Tabel 4.2 Hasil Validasi terhadap RPP
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No Aspek yang Pernyataan Validasi Ahli Rata-rata
' dinilai V1 | V2 | V3 | Per Kriteria
1. Format Kejela_san pembagian 4l al g 4,00
materi
Memiliki daya tarik 4 5 4 4,33
Sistem penomoran jelas | 4 4 4 4,00
Pengaturan ruang/tata . | 4 4,00
letak
Jenis dan ukuran huruf
e Ll 2 4,66
2. Isi Kesesuai dengan
kurikulum 2013 Ng .00
Pemilihan pendekatan,
model, dan metode 4 5 4 4,33
yang tepat
Kegiatan guru dan
peserta didik terurut
dengan jelas, sehingga
mudah digunakan oleh 3 ] 7 il
guru dalam
pembelajaran
Sumber belajar sesuai
dengan materi yang 4 5 5 4,66
diajarkan
Kesesuaian dengan
alokasi waktu yang 4 5 5 4,66
digunakan
3. Bahasa Bahasa yang digunakan
santun dan mudah 4 5 4 4,33
dipahami
Kes_ederhaaan struktur 4 4 4 4,00
kalimat
Ketepgtan teks dengan 9 5 4 3,66
materi
Menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik 4 4 4 4,00
dan benar
4. Identitas Satuan pendidikan 4 5 5 4,66
sekolah Mata pelajaran 4 | 5|5 4,66
dalam RPP | Kelas/Semester 4|55 4,66
memenuhi  |"Materi pokok 4 | 4 |5 4,33
aspek Alokasi waktu 4 |5 |5 4,66
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RPP telah Kompetensi inti 4 3 4 3,66
memuat i
Kompetensi dasar dan 41 5| 4 433
Indikator
Tujuan pembelajaran 4 |5 | 4 4,33
Materi pembelajaran 4 5 4 4,33
Model, pendekatan, dan
metode pembelajaran g 2 2 S
Media, dan sumber 41 a4 400
pembelajaran ’
Langkah-langkah
kegiatan pembelajaran G i 4 aee
Penilaian 4 5 4 4,33
RPP telah | Indikator mengacu pada
mengakomod | kompetensi dasar Cagr 53
asi Kesesuaian indikator
kompetensi | dengan alokasi waktu aF 3
dasar, Indikator dapat mudah
indikator, diukur i 4 5 4 4,33
penilaian dan [ingikator mengandung
alokasi wakiu | yata kerja operasional ey e e
Penilaian pembelajaran
tepat P | 4,33
RPP suqah Per_nberla_n rangsangan 4 3 3 3,33
mencerminka | (stimulation)
n langkah- | Pernyataan/Identifikasi
langkah masalah (problem =3 4 3,66
model statement)
pembelajaran | Pengumpulan data
Discovery | (data collection) e o3
Learnin
g Pengola_han data (data Jd s | 4,33
processing)
FRIEN il 3R N 3,66
(verification)
Menarik kesimpulan/
generalisasi 4 | 5| 4 4,33
(generalation)
Unsur budaya | Menambah
dalam RPP | pengetahuan tentang
budaya di Aceh Barat 4 S 4 4,33
dan Nagan Raya
Budaya sangat menarik
untuk dipelajari 4 5 4 4,33
Budaya yang digunakan 4 4 3 3.66

sesuai dengan materi
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kesebangunan dan
kekongruenan bangun
datar

Total Skor Penilaian

172,51

Berdasarkan hasil penilaian diatas, kualitas isi dari pengembangan

perangkat berbasis budaya diperoleh total skor penilaian dari para ahli adalah

172,51, kemudian mengacu pada tabel 3.1 pedoman klasifikasi penilaian didapat

persentase keidealan 84,1% dengan kategori sangat baik, ini menunjukkan bahwa

validitas dari RPP dinyatakan valid. Meskipun RPP dikategorikan sangat baik,

namun terdapat komentar dan saran dari validator yang dijadikan untuk merevisi

RPP yang dikembangkan. Berikut komentar dan saran perbaikannya:

Tabel 4.3 Komentar dan saran Validator terhadap RPP

Komentar dan Tampilan awal Perbaikan
Saran
Pengantar gambar | Gambar sebelumnya Gambar setelah diperbaiki
tidak ada materi kesebangunan materi kesebangunan
hubungannya bangun datar bangun datar

dengan yang
diuraikan. (V1)

Perjelas tujuan dari
penyusunan RPP
yang dilandasi
perpaduan budaya
dan unsur tradisi
mengutamakan
agar peserta didik
mampu tujuan

Setelah mempelajari

materi kesebangunan dan

kekongruenan bangun
datar peserta didik

mampu mengidentifikasi,

menjelaskan syarat-
Syarat, menguiji,
membuktikan, dan

Setelah mempelajari dan
memahami dengan
menggunaka n pendekatan
budaya pada materi
kesebangunan dan
kekongruenan bangun datar
peserta didik mampu
mengidentifikasi,
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pembelajaran dapat
tercapai. (V2)

menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
kesebangunan dan
kekongruenan bangun
datar melalui model yang
digunakan Discovery
Learning dan pendekatan
Scientific.

menjelaskan syarat-syarat,
menguji, membuktikan, dan
menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
kesebangunan dan
kekongruenan bangun datar
melalui model yang
digunakan Discovery
Learning dan pendekatan
Scientific.

Penyusunan dan
langkah-langkah
pada RPP bisa
dipahami dan
sudah sesuai
dengan ketetapan
RPP yang berlaku.

(V3)

2. Hasil Validasi terhadap LKPD

Tabel 4.4 Hasil Validasi terhadap LKPD

No. | Aspek yang Pernyataan Validasi Ahli Rata-rata
dinilai V1 | V2 | V3 | Per Kriteria
1. | Kelayakan | Kesesuaian topik pada
isi LKPD dengan indikator 7 2 : .8
Kesesuaian tujuan
pembelajaran dalm 4 5 4 4,33
LKPD
Kesesuaian setiap
langkah pembelajaran : . : i
Kesesuaian soal dengan
kebutuhan peserta didik 1 i £ 906
Kesesuaian budaya. 4 5 3 4,00
yang dengan materi
Budaya mudah
dipahami 4 ) & 99
2. | Kelayakan | Sesuai dengan kaidah
bahasa bahasa Indonesia 4 4 4 4,00
Ket_epatan struktur 4 4 4 4,00
kalimat
Pemahaman peserta
didik akan bahasa yang | 4 4 4 4,00
digunakan di LKPD
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3. | Kelayakan | Kesesuaian dengan
penyajian | alokasi waktu
Dapat disajiakan
dengan mudah dan 4 5 5 4,66
menarik perhatian
Dapat membantu
mangaitkan konsep 4 5 5 4,66
dengan realita
Pembelajaran tidak

4 5 4 4,33

4 2 5 3,66
membosankan
Penggmbangan terkesan 4 5 5 4.66
kreatif
4. | Penilaiaan | Kalimat soal tidak
terhadap | menimbulkan 4 5 4 4,33
konstruksi | penafsiran ganda
soal Rumusan masalah
menggunakan kalimat | 4 5 4 4,33
tanya atau perintah
Soal terdiri atas
masalah yang memiliki
lebih dari satu 4 4 ; il
penyelesaian
5. Penilaian | Menggunakan bahasa
terhadap |yang sesuai dengan | 4 3] 4 4,33
bahasa soal | kaidah baik dan benar
Rumusan masalah
menggunakan kalimat | 4 5 4 4,33

matematika yang benar
Rumusan masalah tidak
menimbulkan 4 5 4 4,33
penafsiran ganda

6. Penilaian | Kesesuaian soal dengan

terhadap | indikator  pencapaian | 4 4 4 4,00

soal kompetensi
I\/_Ia_terl soal_ telah 4 5 4 4,33
diajarkan pada siswa
Sesuai dengan
perkembangan kognitif | 4 5 4 4,33
siswa

Total Skor Penilaian 96,93

Berdasarkan hasil penilaian diatas, kualitas isi dari pengembangan
perangkat berbasis budaya diperoleh total skor penilaian dari para ahli adalah

96.93, kemudian mengacu pada tabel 3.1 pedoman klasifikasi penilaian didapat
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persentase keidealan 84,3% dengan kategori sangat baik, ini menunjukkan bahwa
validitas dari LKPD dinyatakan valid. Meskipun LKPD dikategorikan sangat
baik, namun terdapat komentar dan saran dari validator yang dijadikan untuk
merevisi LKPD yang dikembangkan. Berikut komentar dan saran perbaikannya:

Tabel 4.5 Komentar dan saran Validator terhadap LKPD

Komentar dan Tampilan awal Perbaikan
saran

¢ LKPD sudah bagus
dan dapat
diterapkan.

e Evaluasi dalam
RPP sudah
mencerminkan 1 =
setiap indikator,
dan kembangkan

lagi
kemampuannya.
(V1)

e Pada petunjuk Untuk kolom penyelesaiannya
kegiatan di LKPD sudah peneliti ubah dengan
terdapat kolom lembaran lain yang disediakan
yang disediakan untuk menjawab soal oleh
tapi di LKPD nya peserta didik.
tidak ada.

e Gambaran evaluasi
terakhir sudah
sangat bagus dan
lembaran ini sudah
mencakup dari
setiap gambaran
utama
pembelajaran. (V2)
Pada LKPD
soalnya jelas, dan
bahasa yang
digunakan tidak - -
mengandung
banyak makna.
(V3)
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3. Hasil Validasi terhadap Materi Ajar

Tabel 4.6 Hasil Validasi terhadap Materi Ajar

No. | Aspek Pernyataan Validasi Ahli
yang Rata- rata
dinilai V1| V2 | V3 | Per Kriteria
1. Isi Kebenaran isi materi 4 5 4 4,33
Kesesuaian dengan
kompetensi dasar : S 4 4,33
Kesesual_an dengan tujuan 4 5 4 4,33
pembelajaran
Unsur budaya yang
digunakan sesuai dengan 4 5 4 4,33
materi
Budaya yang digunakan
menarik untuk dipelajari 4 5 4 4,33
dan mudah dipahami
Kelayakan sebagai
perangkat pembelajaran & 2 : et
2. Bahasa | Kebenaran tata bahasa 4 3 4 3,66
Kegederhaan struktur 4 3 4 3,66
kalimat
Kejelasan petunjuk dan 4 3 4 3.66
arahan
Bahasa yang digunakan
dapat dipahami i ; 5 4,00
Bahasa yang komunikatif 4 5 4 4,33
8 Budaya Penam_pllan buc_zlaya 4 5 5 4,66
menarik perhatian
Memiliki tampilan yang
jelas dan menarik + 2 - 39
Pembelajaran yang tidak 4 2 5 3.66
monoton
Ilustra§| gambar sangat 4 3 4 3,66
menarik
K_esesualan dengan materi 4 5 4 4,33
ajar
Total Skor Penilaian 65,93

Berdasarkan hasil penilaian diatas, kualitas isi dari pengembangan
perangkat berbasis budaya diperoleh total skor penilaian dari para ahli adalah

65,93, kemudian mengacu pada tabel 3.1 pedoman klasifikasi penilaian didapat
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persentase keidealan 82,4% dengan kategori sangat baik, ini menunjukkan bahwa
validitas dari materi ajar dinyatakan valid. Meskipun materi ajar dikategorikan
sangat baik, namun terdapat komentar dan saran dari validator yang dijadikan
untuk merevisi materi ajar yang dikembangkan. Berikut komentar dan saran
perbaikannya:

Tabel 4.7 Komentar dan saran Validator terhadap Materi Ajar
Komentar dan Tampilan awal Perbaikan
saran

Untuk materi ajar
yang dikaitkan
dengan budaya bisa
dimengerti,
tingkatkan lagi
supaya lebih baik
lagi kedepannya.

(V1)

Pada bahan materi Sudah peneliti perbaiki pada
paragraf nya sangat bahan materi yang terlihat
berdekatan sehingga padat, pada bagian tertentu
terlihat - saja.

membingungkan.

(V2)

Pada materi ajar,
mudah dipahami dan - -
bisa diterapkan. (\V3)

4. Hasil Validasi Angket Respon Guru

Tabel 4.8 Hasil Validasi Angket Respon Guru

No. | Aspek Pernyataan Skala
yang Gl | G2 | G3|G4| Rata-
dinilai rata
1. RPP Pada RPP di tahap 4 | 4 3 | 4 3,75

pendahuluan kegiatan
motivasi mudah
dipahami dan sangat
jelas

Tahap-tahap 5 5 4 3 4,25
pembelajaran pada
RPP jelas dan dapat
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dipahami

Tahapan pembelajaran
pada RPP sangat
terurut

4,25

RPP dengan
menggunakan
pendekatan budaya
lebih menarik

LKPD

Permasalahan pada
LKPD jelas dan dapat
dipahami peserta didik

4,25

LKPD yang
dikembangkan dapat
mencapai tujuan
pembelajaran

Dari LKPD yang
dikembangkan
membuat peserta didik
lebih tertarik untuk
belajar

4,5

Dari LKPD yang
dikembangkan peserta
didik dapat lebih
mengenal kebudayaan
yang

ada disekitarnya

4,25

Materi
Ajar

Materi kesebangunan
dan kekongruenan
bangun datar jelas dan
dapat dipahami

Dengan menggunakan
pendekatan budaya
materi pembelajan
lebih menarik dan
mudah dipahami

4,25

Evaluasi

Soal pada lembar
evaluasi tidak
memiliki makna
ganda

Gambar/ilustrasi pada
lembar evaluasi dapat
mendukung dalam

penyelesaian masalah

Budaya

Penampilan budaya
menarik perhatian

4,5
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Memiliki tampilan 5 5 3 3 4
yang jelas dan
menarik

Pembelajaran yang 5 5 3 5 4,5
tidak monoton
llustrasi gambar 5 5 2 4 4
sangat menarik
Rata-rata Keseluruhan 4,15

Berdasarkan tabel diatas RPP, LKPD, Materi Ajar, Evaluasi, dan Budaya
mencapai Kriteria sangat baik dengan mengacu pada tabel 3.2 kriteria kepraktisan
berdasarkan respon guru diperoleh rata-rata keseluruhan 4,15 yang artinya x >
3,25 maka perangkat pembelajaran matematika materi kesebangunan dan
kekongruenan bangun datar berbasis budaya cukup memadai, sehingga
pengembangan perangkat pembelajaran yang telah dibuat dapat diterapkan dan
efektif digunakan dalam proses pembelajaran.

Meskipun RPP, LKPD, Materi Ajar, Evaluasi, dan Budaya sudah
mencapai kriteria sangat baik, terdapat beberapa komentar dan saran perbaikan
dari para guru merevisi kembali pengembangan perangkat yang telah
dikembangkan.

Tabel 4.9 Komentar dan saran guru
Komentar dan Tampilan awal Perbaikan

saran
Berikan perbedeaan
warna pada setiap
gambar budaya yang
diilustrasikan pada
bangun datar, agar
lebih mudah

dipahami oleh
peserta didik. (G1)

Sudah peneliti perbaiki,
dengan tujuan peserta didik
dapat langsung membedakan
pasangan bangun yang sama.

v
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Tambahkan lagi
referensi gambar
tentang budaya. (G2)

Budaya yang diambil adalah
situs kebudayaan yang sesuai
dengan materi kesebangunan
dan kekongruenan bangun
datar.

e Pada tahap
motivasi, guru
belum mengiring
dan memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
bertanya, menjadi
aktif (Student
Center). Agar
dapat membangun
motivasi peserta
didik dalam
meningkatkan
minat belajar.

e LKPD perlu di
tambahkan
informasi
pendukung yang
merangsang minat
baca dari peserta
didik. (G3)

e Pada tahap motivasi hanya
dilakukan oleh guru saja
peserta didik hanya
mengamati tampilan atau
tayangan dari power point
yang menggambarkan
situs budaya sebagai
pengenalan atau gambaran
pada materi kesebangunan
dan kekongruenan bangun
datar.

e Pada LKPD peserta didik
diberikan tugas untuk
menyesaikan soal yang
tersedia pada LKPD
kemudian
mempresentasikannya di
depan kelas secara
berkelompok.

Materi dan
penguasaan RPP
dalam pembelajaran
sudah bagus, tingkat
lagi ssehingga lebih
baik lagi
kedepannya. (G4)

5. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Berdasarkan hasil

yang sudah didapatkan, perangkat pembelajaran

matematika realistik materi kesebangunan dan kekongruenan bangun datar

berbasis budaya dengan berpedoman pada pendapat ahli dan respon guru, jika

dicocokan dengan tabel 3.2 kriteria kepraktisan maka pengembangan perangkat

pembelajaran sudah praktis dengan demikian sudah dapat diterapkan.
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Berikut deskripsi hasil dari respon guru terhadap pengembangan perangkat
pembelajaran matematika pada materi kesebangunan dan kekongruenan bangun
datar berbasis budaya adalah sebagai berikut:

a. Pada RPP ditahap pendahuluan kegiatan motivasi mudah dipahami dan
sangat jelas, tahap-tahap pembelajaran dalam RPP jelas dan dapat
dipahami, tahapan pembelajaran pada RPP sangat terurut, dan RPP
dengan menggunakan pendekatan budaya lebih menarik sudah baik.

b. Permasalahan pada LKPD jelas dan dapat dipahami peserta didik,
LKPD yang dikembangkan dapat mencapai tujuan pembelajaran, dari
LKPD yang dikembangkan membuat peserta didik lebih tertarik untuk
belajar, dan dari LKPD yang dikembangkan peserta didik dapat lebih
mengenal kebudayaan yang ada disekitarnya sudah baik.

c. Materi kesebangunan dan kekongruenan bangun datar jelas dan dapat
dipahami, dan dengan menggunakan pendekatan budaya materi
pembelajan lebih menarik dan mudah dipahami sudah baik.

d. Soal pada lembar evaluasi tidak memiliki makna ganda, dan
gambar/ilustrasi pada lembar evaluasi dapat mendukung dalam
penyelesaian masalah sudag baik.

e. Penampilan budaya menarik perhatian, memiliki tampilan yang jelas dan
menarik, pembelajaran yang tidak monoton sudah baik, sedangkan

ilustrasi gambar sangat menarik adalah cukup baik.
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Dari deskripsi di atas dan berpedoman pada tabel 3.2 Kkriteria
kepraktisan, maka penilaian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran sudah

praktis dengan kriteria penilaian sangat baik.

B. Pembahasan

Dari deskripsi hasil penilaian yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat
langkah-langkah dari pengembangan perangkat pembelajaran dan memperoleh
hasil.

Situs yang digunakan pada penelitian pengembangan perangkat
pembelajaran matematika materi kesebangunan dan kekongruenan bangun datar
di Aceh Barat dan Nagan Raya, diantara situs yang dieksplor sebagai pengenalan
atau gambaran adalah sebagai berikut:

1. Bantal duk dan ija lapek duk (kain kasap)
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Dari pendekatan gambar diatas, peserta didik dapat mempelajari

kesebangunan bangun datar melalui pendekatan dari situs budaya yang
berhubungan langsung dengan peserta didik. Dari pengenalan atau gambaran
tersebut peserta didik dapat memahami dengan mudah materi sehingga
meningkatkan belajar peserta didik agar lebih kreatif. Sehingga secara tidak

langsung peserta didik juga mempelajari akan budaya yang ada disekitanya dan
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berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari sehingga situs budaya tersebut
tidak akan hilang seiring berjalannya waktu karna ada yang mempelajari dan
mengetahui fungsi dan kegunaan budaya tersebut.

2. ljabalet kindang (kain kasap)

Dari pendekatan gambar diatas, peserta didik dapat mempelajari
kekongruenan bangun datar melalui pendekatan dari situs budaya yang
berhubungan langsung dengan peserta didik. Dari pengenalan atau gambaran
tersebut peserta didik dapat memahami dengan mudah materi sehingga
meningkatkan belajar peserta didik agar lebih kreatif. Sehingga secara tidak
langsung peserta didik juga mempelajari akan budaya yang ada disekitanya dan
berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari sehingga situs budaya tersebut
tidak akan hilang seiring berjalannya waktu karna ada yang mempelajari dan
mengetahui fungsi dan kegunaan budaya tersebut.

Produk akhir yang dihasilkan adalah RPP, LKPD, dan Materi Ajar.
Berdasarkan validasi ahli dengan pemberian nilai skala 1 sampai 5, sehingga
didapat rata-rata presentase, adalah sebagai berikut:

1. RPP
Pada lembar validasi RPP terdapat 41 pernyataan dari 8 aspek yang dinilai.

Aspek pertama adalah format; dengan pernyataan kejelasan pemberian materi
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4,00, memiliki daya tarik 4,33, sistem penomoran jelas 4,00, pengaturan
ruang/tata letak 4,00, dan jenis dan ukuran huruf sesuai 4,66, didapat rata-rata
skor 4,2, sehingga dapat dinyatakan aspek format pada RPP nilainya baik.

Aspek kedua adalah isi; dengan pernyataan kesesuaian dengan kurikulum
2013 4,00 pemilihan pendekatan, model, dan metode yang tepat 4,33, kegiatan
guru dan peserta didik terurut dengan jelas, sehingga mudah digunakan oleh guru
dalam pembelajaran 4,66, sumber belajar sesuai dengan materi yang diajarkan
4,66, dan kesesuaian dengan alokasi waktu yang digunakan 4,66, didapat rata-rata
skor 4,5 maka dapat dinyatakan aspek isi pada RPP nilainya baik

Aspek ketiga adalah bahasa; dengan pernyataan bahasa yang digunakan
santun dan mudah dipahami 4,33, kesederhanaan struktur kalimat 4,00, ketepatan
teks dengan materi 3,66, dan menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan
benar 4,00, didapat rata-rata skor 4,0 maka dapat dinyatakan aspek bahasa pada
RPP nilainya baik.

Aspek keempat adalah identitas sekolah; dengan pernyataan satuan
pendidikan 4,66, mata pelajaran 4,66, kelas/semester 4,66, materi pokok 4,33, dan
alokasi waktu 4,66, didapat rata-rata skor 4,6 artinya aspek identitas sekolah pada
RPP nilainya baik.

Aspek kelima adalah pemuatan isi RPP; dengan pernyataan Kl 3,66, KD
dan indikator 4,33, tujuan pembelajaran 4,33, materi pembelajaran 4,33, model,
pendekatan, dan metode pembelajaran 3,66, media dan sumber pembelajaran 4,00,
langkah-langkah kegiatan pembelajaran 4,33, dan penilaian 4,33, didapat rata-rata

skor 4,1 artinya aspek pemuatan isi RPP nilainya baik.
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Aspek keenam dengan masing-masing penilaian pernyataan indikator
mengacu pada KD 4,33, kesesuaian indikator dengan alokasi waktu 4,33,
indikator dapat mudat diukur 4,33, indikator mengandung kata kerja operasional
4,00, dan penilaian pembelajaran tepat 4,33, didapat rata-rata skor 4,3 artinya
bahwa aspek ini nilainya baik.

Aspek ketujuh adalah sintak dari model Discovery Learning; dengan
pernyataan pemberian rangsangan 3,33, identifikasi masalah 3,66, pengumpulan
data 4,33, pengolahan data 4,33, pembuktian 3,66, dan menarik kesimpulan 4,33,
didapat rata-rata skor 4,0 artinya aspek sintak dari model Discovery Learning
nilainya baik.

Aspek kedelapan adalah unsur budaya dalam RPP; dengan pernyataan
menambah pengetahuan tentang budaya di Aceh Barat dan Nagan Raya 4,33,
budaya sangat menarik untuk dipelajari 4,33, dan budaya yang digunakan sesuai
dengan materi kesebangunan dan kekongruenan bangun datar 3,66, didapat rata-
rata skor 4,1 artinya aspek unsur budaya dalam RPP nilainya baik.

Berdasarkan hasil validasi terhadap RPP didapat total skor penilaian
172,51 dengan rata-rata persentase keidealan 84,1% yang diperoleh dari 8 aspek
yang dinilai dan berpedoman pada tabel 3.1, maka hasil validasi terhadap RPP
dinyatakan dengan kategori sangat baik dengan demikian dapat dikatakan valid.

2. LKPD

Pada lemabar validasi LKPD terdapat 23 pernyataan dengan 6 aspek yang

dinilai, diantaranya; aspek pertama adalah kelayakan isi, berdasarkan penilaian

dengan pernyataan kesesuaian topik dengan indikator 4,33, kesesuaian tujuan
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pembelajaran 4,33, kesesuai setiap langkah pembelajaran 4,00, kesesuaian soal
dengan peserta didik 3,66, kesesuaian budaya dengan materi 4,00, dan budaya
mudah dipahami 4,33, maka diperoleh rata-rata skor 4,1 dan artinya bahwa aspek
kelayakan isi nilainya baik.

Aspek kedua adalah kelayakan bahasa, dari hasil penilaian terhadap
pernyataan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 4,00, ketepatan struktur
kalimat 4,00, dan pemahaman peserta didik akan bahasa yang digunakan 4,00.
Sehingga diperoleh rata-rata skor 4,0 dan artinya aspek kelayakan bahasa nilainya
baik.

Aspek ketiga adalah kelayakan penyajian, dari hasil penilaian dengan
pernyataan kesesuain dengan alokasi waktu 4,33, dapat disajikan dengan mudah
dan menarik perhatian 4,66, dapat mengaitkan konsep dengan realita 4,66,
pembelajaran tidak membosankan 3,66, dan pengembangan terkesan kreatif 4,66.
Sehingga diperoleh rata-rata skor 4,4 dan artinya aspek kelayakan penyajian
nilainya baik.

Aspek keempat adalah penilaian konstruksi soal, berdasarkan penilaian
terhadap pernyataan kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 4,33,
rumusan masalah menggunakan kalimat tanya atau perintah 4,33, dan soal terdiri
atas masalah yang memiliki lebih dari satu penyelesaian 4,00. Sehingga diperoleh
rata-rata artinya 4,2 dan artinya aspek penilaian konstruksi soal nilainya baik.

Aspek kelima adalah penilaian bahasa soal, berdasarkan penilaian terhadap
pernyataan menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah baik dan benar 4,33,

rumusan masalah menggunakan kalimat matematika yang benar 4,33, dan
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rumusan masalah tidak menimbulkan penafsiran ganda 4,33. Sehingga diperoleh
rata-rata skor 4,3 dan artinya aspek penilaian bahasa soal nilainya baik.

Aspek keenam adalah penilaian terhadap soal, berdasarkan penilaian
terhadap pernyataan kesesuaian soal dengan indikator pencapaian kompetensi
4,00, materi soal telah diajarkan pada peserta didik 4,33, dan sesuai dengan
perkembangan kognitif peserta didik 4,33. Sehingga diperoleh rata-rata skor 4,2
dan artinya aspek penilaian terhadap soal nilainya baik.

Berdasarkan hasil validasi terhadap LKPD didapat total skor penilaian
96,93 dengan persentase keidealan 84,3% yang diperoleh dari 6 aspek yang dinilai
dan berpedoman pada tabel 3.1, maka hasil validasi terhadap LKPD dinyatakan
dengan kategori sangat baik dengan demikian dapat dikatakan valid.

3. Materi Ajar

Pada lembar validasi materi ajar terdapat 16 pernyataan dengan 3 aspek
yang dinilai, diantaranya; aspek pertama adalah isi, berdasarkan penilaian
terhadap pernyataan kebenaran materi 4,33, kesesuaian dengan KD 4,33,
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 4,33, unsur budaya yang digunakan sesuai
dengan materi 4,33, unsur yang digunakan menarik untuk dipelajari dan mudah
dipahami 4,33, dan kelayakan sebagai perangkat pembelajaran 4,33. Sehingga
diperoleh rata-rata skor 4,3 dan artinya aspek isi nilainya baik.

Aspek kedua adalah bahasa, berdasarkan penilaian terhadap pernyataan
kebenaran tata bahasa 3,66, kesederhanaan struktur kalimat 3,66, kejelasan

petunjuk dan arahan 3,66, bahasa yang digunakan dapat dipahami 4,00, dan
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bahasa yang komunikatif 4,33. Sehingga diperoleh rata-rata skor 3,8 dan artinya
aspek bahasa nilai baik.

Aspek ketiga adalah budaya, berdasarkan penilaian terhadap pernyataan
penampilan budaya menarik perhatian 4,66, memiliki tampilan yang jelas dan
menarik 4,33, pembelajran tidak monoton 3,66, ilustrasi gambar sangat menarik
3,66, dan kesesuaian dengan materi ajar 4,33. Sehingga diperoleh rata-rata skor
4,1 dan artinya aspek kelayakan bahasa nilainya baik.

Berdasarkan hasil validasi terhadap materi ajar didapat total skor penilaian
65,93 dengan rata-rata persentase keidealan 82,4% yang diperoleh dari 3 aspek
yang dinilai dan berpedoman pada tabel 3.1, maka hasil validasi terhadap materi
ajar dinyatakan dengan kategori sangat layak dengan demikian dapat dikatakan

valid.

C. Keterbatasan Penelitian
Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan terhadap pengembangan
perangkat pembelajaran berbasis budaya dengan pendekatan matematika realistik,
dan berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas peneliti menyadari bahwa
masih banyak kekurangan dari produk yang telah dilakukan.
Berikut adalah keterbatasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Batasan materi yang dibahas hanya materi kesebangunan dan
kekongruenan bangun datar.
2. Pengembangan perangkat pembelajaran yang dihasilkan hanya RPP,

LKPD, materi ajar, dan lembar evaluasi.
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3. Pengembangan perangkat pembelajaran yang dihasilkan berdasarkan
wawasan dan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti serta masih
sangat sederhana.

4. Dari segi penyusunan RPP, pemilihan budaya yang digunakan pada
penelitian ini masih sangat terbatas.

5. Terbatasnya kemampuan analisis peneliti, sehingga penelitian

pengembangan ini hanya sesuai dengan kemampuan peneliti.



A

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian, dan sudah melalui tahapan dalam proses

penelitian untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Sehinggga peneliti menarik

kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

B.

Situs yang dipilih bantal duk dan ija lapek duk (kain kasap) dapat
dijadikan sebagai gambaran pengenalan atau gambaran konsep matematika
pada materi kesebangunan bangun datar, dikarenan kedua bentuk tersebut
seperti bangun datar persegi. Selanjutnya ija balet kindang (kain kasap)
dapat dijadikan sebangai gambaran pengenalan atau gambaran konsep
matematika pada materi kekongruenan bangun datar, karena motif pada
kain tersebut berbentuk seperti segitiga-segitiga yang kongruen.

Pengembangan perangkat pembelajaran materi kesebangunan dan
kekongruenan bangun datar berdasarkan situs-situs budaya yang ada di
Aceh Barat dan Nagan Raya adalah valid, sehingga dapat diterapkan dan

efektif digunakan dalam proses pembelajaran.

Saran

Setelah melalui semua tahapan pada penelian, peneliti ingin adanya

peningkatan dari pengembangan perangkat pembelajaran supaya lebih baik lagi
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dan berkualitas. Sehingga dapat meningkatkan karakter peserta didik dengan
pengembangan perangkat berbasis budaya.

Adapun saran yang dapat diberikan untuk pengembangan perangkat
pembelajaran ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru sebagai tambahan referensi dalam mengembangkan perangkat
berbasis budaya sebagai bagian dari pengembangan RPP yang sesuai
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.

2. Bagi Sekolah sebagai sumber informasi, referensi, dan bahan untuk proses
pembelajaran matematika serta untuk meningkatkan minat belajar peserta
didik.

3. Bagi tokoh masyarakat sebagai sumber pengetahuan tambahan dengan
tujuan ikut melestarikan budaya setempat sehingga kebudayaan tersebut

tidak akan punah atau hilang.
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Lampiran-Lampiran

Lampiran 1 : Instrumen Penelitian

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

: Matematika
: IX/ Ganjil

A. Kompetensi Inti

KI 3 :

KI 4 :

: SMPN 1 Beutong

: Kesebangunan dan Kekongruenan Bangun Datar
: 5 JP (2 Pertemuan)

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

B. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

3.7

Menjelaskan dan menentukan

kesebangunan dan kekongruenan

antar bangun datar

e

3.4

3.7.3

3.7.4

Menjelaskan  syarat-syarat/
sifat-sifat dua bangun datar
yang sebangun.

Menguji dan membuktikan
dua bangun datar sebangun
atau tidak.
Menjelaskan  syarat-syarat

dua bangun datar yang

kongruen.

Menguji dan membuktikan
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dua bangun datar kongruen
atau tidak.

4.7 | Menyelesaikan  masalah  yang | 4.7.1 | Menyelesaikan masalah
berkaitan dengan kesebangunan sehari-hari berdasarkan
dan kekongruenan antar bangun konsep kesebangunan
datar bangun datar.

4.7.2 | Menyelesaikan masalah
sehari-hari berdasarkan
konsep kekongruenan
bangun datar.

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari dan memahami dengan menggunakan pendekatan
budaya pada materi kesebangunan dan kekongruenan bangun datar peserta
didik mampu mengidentifikasi, menjelaskan syarat-syarat, menguiji,
membuktikan, dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
kesebangunan dan kekongruenan bangun datar melalui model yang
digunakan Problem Basic Learning dan pendekatan Scientific dengan benar
diharapkan peserta didik dapat:

1. Menjelaskan syarat-syarat / sifat-sifat dua bangun datar yang kongruen,
jika diberikan gambar dua bangun datar yang kongruen.

2. Menguji dan membuktikan dua segitiga kongruen atau tidak, jika
diberikan gambar dua segitiga kongruen beserta beberapa informasi
mengenai panjang sisi atau besar sudutnya.

3. Menjelaskan syarat-syarat/sifat-sifat dua bangun datar yang sebangun,
jika diberikan gambar dua bangun datar yang sebangun.

4. Menguji dan membuktikan dua segitiga sebangun atau tidak, jika
diberikan gambar dua segitiga sebangun beserta beberapa informasi
mengenai panjang sisi atau besar sudutnya.

5. Menyelesaikan masalah sehari-hari berdasarkan hasil pengamatan yang
terkait penerapan konsep kekongruenan bangun datar datar, jika
diberikan permasalahan terkait.
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6. Menyelesaikan masalah sehari-hari berdasarkan hasil pengamatan yang
terkait penerapan konsep kesebangunan bangun datar datar, jika
diberikan permasalahan terkait.

Materi Pembelajaran

Kesebangunan dan Kekongruenan bangun datar (Lampiran 01)
1. Kesebangunan bangun datar
2. Kekongruenan bangun datar

Fakta

a. Dua bangun datar yang sebangun

Keterangan:

a. Sisi-sisi yang bersesuaian sebanding/senilai
AB  BC AC i
APREY' WC

b. Susut-sudut yang bersesuaian besarnya

<A = <A’
<B =.<B’
“E— 3§

e~
~

Dua buah bangun datar yang sebangun dilambangkan dengan

b. Dua bangun datar yang kongruen

( ZB dan ZFE adalah sudut yang
bersesuaian

- "
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Keterangan:
L. Sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang
ABdan DE - AB = DE
BC dan EF - BC = EF
CAdan FD - CA=FD
Atau dengan kata lain:

BE:; :Ez 1
ii. Sudut-sudut yang bersesuaian sama besar
<Adan<D - <A= <D
<Bdan<E —= <B= <E

<Cdan<F - <C= <F

Dua buah bangun datar yang kongruen dilambangkan dengan “="

Konsep :

a. Contoh dua bangun yang sebangun

b. Contoh doa bangun yang kongruen

PR O z M_r»" J\"m - -~ -

Prinsip :

a. Sebangun adalah dua bangun datar yang memiliki bentuk yang sama
tanpa memperhatikan ukuran. Akan tetapi, sisi-sisi yang bersesuaian
sama panjang dan sudut yang berhadapan sama besar. Perubahan
bangun satu ke bangun lain yang sebangun melibatkan pengecilan atau
pembesaran.

b. Kongruen adalah dua bangun datar yang memiliki bentuk dan ukuran
yang sama.
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Prosedur :

a. Syarat kesebangunan dua bangun datar dikatakan sebangun jika:
I.  Sisi-sisi yang bersesuaian sebanding/senilai
ii.  Sudut-sudut yang bersesuaian sama besar
b. Syarat Kekongruenan dua bangun datar dikatakan kongruen jika:
i.  Memiliki bentuk yang sama
ii. Memiliki ukuran yang sama, artinya sisi-sisi yang bersesuaian
sama panjang dan sudut-sudut yang bersesuaian sama besar.

E. Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran

1. Model - PBL
2. Pendekatan : Scientific
3. Metode : Tanya jawab, diskusi kelompok, dan penugasan.

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
1. Media : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPDPD), dan PPT.
2. Alat : Spidol, papan tulis, dan alat tulis
3. Sumber belajar
- Buku guru matematika kelas 1X K13 revisi 2018
- Internet

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuan 1
- 3.7.1 Menjelaskan syarat-syarat/ sifat-sifat dua bangun datar yang

sebangun.

- 3.7.2 Menguji dan membuktikan dua bangun datar sebangun atau
tidak.

- 47.1 Menyelesaikan masalah sehari-hari berdasarkan konsep

kesebangunan bangun datar.

Pertemuan 1 (2 x 40 menit) ‘
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Pendahuluan 1. Guru memberikan salam 10 menit
2. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar
(meminta seorang peserta didik untuk memimpin
do’a)
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta
peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan
peralatan yang diperlukan
4. Guru mengaitkan materi kesebangunan yang
diajarkan dengan kehidupan nyata
5. Peserta didik menerima informasi tentang
pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan materi
yang memiliki  keterkaitan dengan  materi
sebelumnya.
6. Peserta didik menerima informasi tentang
kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, manfaat,
langkah pembelajaran, metode penilaian yang akan
dilaksanakan (Literasi : mencermati)
Inti Langkah 1. Merumuskan Pertanyaan 55 menit

1. Guru Dbertanya mencari informasi tentang
kesebangunan bangun datar

2.  Guru meminta peserta didik untuk membentuk
kelompok menjadi 8 kelompok yang terdiri dari 4-5
orang secara tertib

3. Guru memberikan LKPD kepada masing-masing
kelompok

4.  Guru membimbing dan memberikan pertanyaan
bagaimana cara mengidentifikasi kesebangunan
bangun datar dengan LKPD dan bahan yang telah
diberikan sekaligus memotivasi/mendorong peserta
didik untuk menemukannya

Langkah 2. Merencanakan

5. Guru memberikan informasi terkait langkah-langkah
pengumpulan dan menganalisis data terkait
kesebangunan bangun datar dalam kehidupan nyata
(Literasi: mencermati)

6. Peserta didik melakukan  mengidentifikasi dan
menganalisis LKPD dan bahan yang diberikan dalam
kelompok masing-masing berdasarkan intruksi yang
ada dalam LKPD

Langkah 3. Mengumpulkan Data dan Menganalisis
Data
7. Peserta didik dalam kelompok menggunakan bahan




10.

yang tersedia, misalkanan melakukan pembuktian
sesuai intruksi yang ada dalam LKPD dengan
mensimulasikan proses kesebangunan bangun datar
dalam kehidupan nyata

(Keterampilan abad 21: diskusi- Communication,
Collaboration)

Guru mengajukan pertanyaan terkait dengan
pembuktian pertama dan mengarahkan serta
memotivasi peserta didik untuk membuktikan
kembali dengan alat/bahan model lain yang berbeda
Peserta didik dalam kelompok melakukan pengujian
kembali dan mengolah data kembali dengan langkah
yang sama dengan menggunakan model peraga lain
untuk membuktikan tentang kesebangunan bangun
datar dalam kehidupan nyata (Analisis Data)

(PPK: kerjasama)

(Keterampilan abad 21: diskusi- Communication)

Setelah  diskusi selesai, beberapa perwakilan
kelompok menyajikan secara tertulis dan lisan hasil
pembelajaran atau apa yang telah dipelajari atau
didiskusikan

Langkah 5. Aplikasi dan Tindak Lanjut

11.

12.

13.

14.

Peserta didik memeriksa secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya tentang
pembuktian penemuan tentang kesebangunan bangun
datar dalam kehidupan nyata dengan hasil data yang
telah diolah.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menemukan konsep, teori, aturan melalui
contoh-contoh  dalam  kehidupan  sehari-hari.
Berdasarkan hasil percobaan, pengolahan dan
analisis data, peserta didik dapat mengecek hipotesis
yang diajukan apakah terbukti atau tidak.

Perwakilan beberapa kelompok mempresentasikan
dengan membuat kesimpulan dari hasil penemuan
dalam hasil pembuktian tentang kesebangunan
bangun datar dalam kehidupan nyata

Guru dan peserta didik memberikan tanggapan hasil
presentasi meliputi tanya  jawab untuk
mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi,
melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya
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Penutup

Peserta didik menyimpulkanan materi yang telah
dipelajari dengan merespon pertanyaan guru yang
sifatnya menuntun dan menggali

Peserta didik merefleksi penguasaan materi yang

15 menit
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telah dipelajari dengan membuat catatan penguasaan
materi.

3. Peserta didik saling memberikan umpan balik hasil
refleksi yang dilakukan

4. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan
keterampilan ~ dalam  menyelesaikan ~ masalah
matematika yang berkaitan dengan kesebangunan
bangun datar dalam kehidupan nyata

5. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk
materi pada pertemuan berikutnya

6. Untuk memberi penguatan materi yang telah di
pelajari, guru memberikan arahan untuk mencari
referensi terkait materi yang telah dipelajari baik
melalui buku-buku di perpustakaan atau mencari di
internet.

7. Guru memberikan tugas

2. Pertemuan 2
- 3.7.3 Menjelaskan syarat-syarat/ sifat-sifat dua bangun datar yang

kongruen.
- 3.74 Menguji dan membuktikan dua bangun datar kongruen atau
tidak.

- 4.7.2 Menyelesaikan masalah sehari-hari berdasarkan konsep

kekongruenan bangun datar.

Pertemuan 2 (2 x 40 menit) ‘

Pendahuluan | 1.  Guru memberikan salam 10 menit

2. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar
(meminta seorang peserta didik untuk memimpin
do’a)

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta
peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan
dan peralatan yang diperlukan

4. Guru mengaitkan materi kesebangunan yang
diajarkan dengan kehidupan nyata

5. Peserta didik menerima informasi tentang
pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan materi
yang memiliki  keterkaitan  dengan  materi
sebelumnya.

6. Peserta didik menerima informasi tentang




90

kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, manfaat,
langkah pembelajaran, metode penilaian yang akan
dilaksanakan (Literasi : mencermati)

Inti Langkah 1. Merumuskan Pertanyaan 55 menit

1. Guru bertanya mencari informasi tentang
kekongruenan bangun datar

2. Guru meminta peserta didik untuk membentuk
kelompok menjadi 8 kelompok yang terdiri dari 4-5
orang secara tertib

3.  Guru memberikan LKPD kepada masing-masing
kelompok

4. Guru membimbing dan memberikan pertanyaan
bagaimana cara mengidentifikasi kekongruenan
bangun datar dengan LKPD dan bahan yang telah
diberikan sekaligus memotivasi/mendorong peserta
didik untuk menemukannya.

Langkah 2. Merencanakan

5. Guru memberikan informasi terkait langkah-langkah
pengumpulan dan menganalisis data terkait
kekongruenan bangun datar dalam kehidupan nyata
(Literasi: mencermati)

6. Peserta didik melakukan  mengidentifikasi dan
menganalisis LKPD dan bahan yang diberikan dalam
kelompok masing-masing berdasarkan intruksi yang
ada dalam LKPD

Langkah 3. Mengumpulkan Data dan Menganalisis
Data

7. Peserta didik dalam kelompok menggunakan bahan
yang tersedia, misalkanan melakukan pembuktian
sesuai intruksi yang ada dalam LKPD dengan
mensimulasikan proses kekongruenan bangun datar
dalam kehidupan nyata
(Keterampilan abad 21: diskusi- Communication,
Collaboration)

8. Guru mengajukan pertanyaan terkait dengan
pembuktian pertama dan mengarahkan serta
memotivasi peserta didik untuk membuktikan
kembali dengan alat/bahan model lain yang berbeda

9. Peserta didik dalam kelompok melakukan pengujian
kembali dan mengolah data kembali dengan langkah
yang sama dengan menggunakan model peraga lain
untuk membuktikan tentang kekongruenan bangun
datar dalam kehidupan nyata (Analisis Data)

(PPK: kerjasama)
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(Keterampilan abad 21: diskusi- Communication)
Setelah  diskusi selesai, beberapa perwakilan
kelompok menyajikan secara tertulis dan lisan hasil
pembelajaran atau apa yang telah dipelajari atau
didiskusikan

Langkah 5. Aplikasi dan Tindak Lanjut

11.

12.

3.

14.

Peserta didik memeriksa secara cermat untuk
membuktikan  benar atau tidaknya tentang
pembuktian penemuan tentang kekongruenan bangun
datar dalam kehidupan nyata dengan hasil data yang
telah diolah.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menemukan konsep, teori, aturan melalui
contoh-contoh  dalam  kehidupan  sehari-hari.
Berdasarkan hasil percobaan, pengolahan dan
analisis data, peserta didik dapat mengecek hipotesis
yang diajukan apakah terbukti atau tidak.

Perwakilan beberapa kelompok mempresentasikan
dengan membuat kesimpulan dari hasil penemuan
dalam hasil pembuktian tentang kekongruenan
bangun datar dalam kehidupan nyata

Guru dan peserta didik memberikan tanggapan hasil
presentasi meliputi  tanya  jawab  untuk
mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi,
melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya
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Penutup

Peserta didik menyimpulkanan materi yang telah
dipelajari dengan merespon pertanyaan guru yang
sifatnya menuntun dan menggali

Peserta didik merefleksi penguasaan materi yang
telah dipelajari dengan membuat catatan penguasaan
materi.

Peserta didik saling memberikan umpan balik hasil
refleksi yang dilakukan

Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan
keterampilan  dalam  menyelesaikan  masalah
matematika yang berkaitan dengan kekongruenan
bangun datar dalam kehidupan nyata

Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk
materi pada pertemuan berikutnya

Untuk memberi penguatan materi yang telah di
pelajari, guru memberikan arahan untuk mencari
referensi terkait materi yang telah dipelajari baik
melalui buku-buku di perpustakaan atau mencari di
internet.

Guru memberikan tugas

15 menit

Catatan :
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Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap peserta didik
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri,
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin
tahu, peduli lingkungan)

Sisa waktu 1 JP digunakan untuk melakukan pengayaan selama 30 menit
diakhir pertemuan untuk menguji peserta didik setelah mempelajari materi
tentang kesebangunan dan kekongruenan bangun datar.

Soal pengayaan :

Pertanyaan Kunci jawaban

1. 1. m«BAD =m«CAB (berhimpit)

m«BDA = m«CBA = 90° (diketahui
siku-siku) Dua pasang sudut yang
bersesuaian sama besar, maka AADB ~

"

Yy . AABC.
? 2. Diketahui AABC = ADEF
Diketahui m£ABC = 90° , Maka pasangan sisi yang sama panjang
siku-siku di B. adalah:
Tunjukkan bahwa AADB o i 23 i gem
SHPOABC seb AC=DE=6cm
an sebangun. BC —EF=7cm

2. Pada gambar dibawah ini, Jadi, ] gl s

segitaga ABC kongruen
dengan DEF. Berapakah
panjang EF?
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Lampiran 01

Kesebangunan dan Kekongruenan bangun datar

1.  Kesebangunan Bangun Datar

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering melihat bahwa ada budaya yang
dapat ilustrasikan pada materi kesebangunan dan kekongruenan bangun datar baik
itu dari benda, lukisan, ukiran, sulaman dan lain-lain. Budaya tersebut juga bisa
dijadikan sebagai alat bantu bagi peserta didik dalam pembelajaran matematika.
Diantaranya adalah:

Gambar 1 Gambar 2

Q INFORMAST GAVIBAR

Gambar 1 : Bantal isi tilam gulong.
Gambar 2 : Namanya adalah ija balet kindang (kain sulaman), dimana kain in
digunakan untuk melapisi kindang.

Pada gambar 1, unsur budaya tersebut dapat mengilustrasikan tampak depan
dari bantal ke dalam bentuk seperti persegi panjang dan tampak dari samping
bantal juga ke dalam bentuk persegi panjang dimana sisi-sisi dan sudut-sudutnya
ditemukan konsep kesebangunan.

Pada gambar 2, unsur budaya tersebut dapat mengilustrasikan kain sulaman
ke dalam bentuk setiga dalam dan terlihat juga segitiga luar dari sisi-sisi dan
sudut-sudutnya ditemukan konsep kesebangunan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan adalah dua bangun yang mempunyai
bentuk yang sama dinamakan sebangun, tidak perlu ukurannya sama tetapi sisi-
sisi yang bersesuaian sebanding (poporsional) dan sudut-sudut yang bersesuaian
sama besar, sehingga dua bangun segi banyak (polygon) dikatakan sebangun jika
memenuhi dua syarat, yaitu:

a) Perbandingan panjang sisi yang bersesuaian senilai
AB_BC CD _AD
EF FG GH EH
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b) Sudut-sudut yang bersesuaian besarnya sama

mZA = miE G
C
miLB=miF ~ 2 F
H e
mZC=msG D 4
msD=msH
{ E

Jika bangun ABCD dan EFGH memenuhi kedua syarat tersebut, maka bangun
ABCD dan EFGH sebangun, dinotasikan dengan ABCD ~ EFGH

Jika bangun ABCD dan EFGH tidak memenuhi kedua syarat tersebut maka
bangun ABCD dan EFGH tidak sebangun, dinotasikan dengan ABCD + EFGH.

Kesebangunan Dua Segitiga
Dalam suatu unsur budaya juga terdapat dua segitiga yang sebangun,
diantaranya budaya:

Dalam unsur budaya tersebut terdapat dua segitiga yang sebangun yang
dibentuk, sehingga dapat ditentukan bahwa dua segitiga dikatakan sebangun jika
hanya jika memenuhi syarat sebagai berikut ini:

a) Perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian senilai

b) Besar sudut-sudut yang bersesuaian sama

Y ;
c
LN
Scm 4 om o\
Sa cm N 4 em
{ B -

OHoem

-~

A @
A* Ga cm 8
(1) Perbandingoan sisi-sist yang (11) Besar sudut-sadut yang
bersesunian senilng berscsuninn sama
AB" nc’ AC* A o M
o
A5 BC AC LB =28

LC=.2C
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Jika AABC dan ADEF memenuhi syarat tersebut, maka A4BC dan A4'B'C’
sebangun, dinotasikan dengan A4BC ~ AA'B'C'

Jika A4BC dan ADEF tidak memenuhi syarat tersebut maka maka A4BCdan
ADEF tidak sebangun, dinotasikan dengan AABC + A4'B'C".

Catatan:

Ketika menyatakan dua segitiga sebangunsebaiknya berdasarkan titik-titik sudut
yang bersesuaian dan berurutan, ¢ ya:

AABC = AA'B'C' atau ACBA = AC'B'A’

14\“

t1t 11]

Kesebangunan Khusus dalam Segitiga Siku-Siku
Perhatikan gambar. Berdasarkan Kegiatan 3, dengan memperhatikan bahwa A4BC ~
ADBA, AABC ~ ADAC dan ADBA ~ ADAC, diperoleh:
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s 2
e AB*=BD x BC
AC:=CDx CB
AD*=DB x DC

A B \ J

Kekongruenan Bangun Datar
Begitupun juga terdapat konsep kekongruenan bangun datar dalam unsur
budaya, diantaranya:

(o) INFORMASI GAMBAR

)

Gambar 1 : Namanya adalah ija balet kindang (kain sulaman), dimana kain ini
digunakan untuk melapisi kindang.

Gambar 2 : Namanya tilam gulong, dimana adat ini dilakukan sebelah pihak
perempuan pada saat ada yang meninggal, seperti metua
kakek/nenek, dan lain-lain.

Pada gambar 1, dimana unsur budayanya dapat diistrasikan ke dalam bentuk
dua trapesium yang kongruen dan dua segitiga yang kongruen dimana
memenuhi konsep kekongruenan.

Pada gambar 2, terdapat tilam yang dapat diistrasikan ke dalam bentuk
persegi panjang dan kain kasap yang melapisi tilam berukuran sama dan
membentuk persegi panjang sehingga memenuhi konsep kekongruenan.

Pada Dua bangun yang mempunyai bentuk dan ukuran yang sama
dinamakan kongruen. yaitu:
Dua bangun segi banyak (polygon) dikatakan kongruen jika memenuhi dua
Syarat, yaitu:
a) Sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang
b) Sudut-sudut yang bersesuaian sama besar



97

sisi AB dan JK Sudut-sudut yang bersesuaian:
sisl yang bersesuaian ZAdan ZJ o ZA=2J
/ ZBdan /K — /B=/K
4 8 LCdan ZL - £C=/L
: J K ZDdan ZM — 4ZD=ZM
;‘;‘? C “\ Sisi-sisi yang bersesuaian:
\ P ABdanJK - AB=UK
\ At BCdankL__ — BC=KL
£D dan £M adalah sudut CDdanlM = CD=LM
vang bersesuaian DAdanMJ — DA=MJ

Jika bangun ABCD dan KLMN memenuhi kedua syarat tersebut, maka bangun
ABCD dan KLMN kongruen, dinotasikan dengan 48¢2 = JKLM
Jika bangun ABCD dan KLMN tidak memenuhi kedua syarat tersebut maka
bangun ABCD dan KLMN tidak kongruen, dinotasikan dengan A8CD = JKLAL.
Ketika menyatakan dua bangun sebangun sebaiknya dinyatakan berdasarkan titik-
titik sudut yang bersesuaian dan berurutan, contohnya:
ABCD ~ JKILM atau BADC ~ KJML  atau CDAB ~ LMJK

4444 fm $444 fTTI t114 HT]

Kekongruenan dua segitiga
Dua segitiga dikatakan kongruen jika hanya jika memenuhi syarat berikut ini:
a) Sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang
b) Sudut-sudut yang bersesuaian sama besar

bersesuaian

[ ZB dan ZF adalah sudut vang }

\\ ~
< o

1 h = ( D t 4 F

y //"

S\ L
N
Sist AC dan DF adalah sisi
yang bersesuaian
Sisi-sisi yang bersesuaian: Sudut-sudut yang bersesuaian:

ABdan DE — AB=DE LAdan ZD — ZA=4ZD
BCdan EF — BC=EF ZBdan LZE — ZB=ZLE

CAdan FD — CA=FD ZCdan ZF — ZC=/XF



Dua segitiga dikatakan kongruen jika memenuhi salah satu kondisi berikut ini
1. Ketiga pasangan sisi yang bersesuaian sama panjang. Biasa disebut dengan
kriteria sisi — sisi — sisi. '

2. Dua pasang sisi yang bersesuaian sa
besar. Biasa disebut dengan kriter

o
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Lampiran 02

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Pertemuan 1
(=) )
Kelas "

Kelompok
Anggota Kelompok

2. e N 4o e
€ )

PETUNJUK KEGIATAN
» Berdo’alah sebelum mengerjakan sesuatu
» Diskusikan dengan teman sekelompokmu
» Tulislah penyelesaian masalah dan kesimpulan yang kalian peroleh
dari hasil diskusi pada lembar yang disediakan
» Jangan lupa membaca Basmalah sebelum memulai pekerjaan

. Sebutkan syarat-syarat dua bangun datar sebangun, dan gambarkan conto
bangun datar tersebut?

2. Perhatikan gambar berikut!

Buktikan apakah bangun datar tersebut sebangun?

3. Ada dua macam kemasan air mineral, yaitu botol ukuran sedang dan besar.
Kedua kemasan tersebut sebangun. Botol sedang tingginya 15 cm dan botol
besar tingginya 25 cm. Volume botol besar adalah 1.250 ml. Berapa volume
botol kecil?




PEDOMAN PENSKORAN

100

Kunci Jawaban

Skor

1. Dua bangun dikatakan sebangun jika memenuhi syarat:

G
C
(o —
D V B H Q
A E

[®)
- Perbandingan panjang sisi yang bersesuaian senilai
48 BC_ 9. 4D
EF  FG GH EH

- Sudut yang bersesuaian sama besar
mzA = mzE
m«£B = m«F
mz£C = mzsG
m«D = mzH

10

A B K |

Persegi ABCD dan KLMN sebangun karena mereka
mempunyai bentuk yang sama, meskipun dengan ukuran yang
berbeda. Berdasarkan pengamatan dari kedua bangun tersebut,
diketahui bahwa:

= sudut-sudut yang bersesuaian sama besar, yaitu setiap

sudut besarnya 90°

= sisi-sisi yang bersesuaian mempunyai perbandingan

yang senilai

Dengan demikian, diperoleh hubungan antara sisi-sisi

kedua bangun tersebut, yaitu:
AB _ BC _ CD _ AD

KL LM MN KN

Jadi, dapat disimpulkan bahwa persegi ABCD dan KLMN
sebangun.

10

3. Dik: Tinggi botol sedang = 15 cm
Tinggi botol besar =25cm
Vol. botol besar = 1250 ml

15
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Dit: Vol. botol sedang =7?

V = Vol. botol besar : Tinggi botol besar
=1250 ml : 25 cm
=50 ml/cm

Vol. botol sedang = 50 ml/cm x tinggi botol sedang
=50 ml/cm x 15 cm
=750 ml

Jadi, Vol. botol sedang adalah 750 ml

Skor Total

35

Skor Total
Nilai = T x 100
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Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Pertemuan 2
Q )
Kelas :
Kelompok
Anggota Kelompok

&

PETUNJUK KEGIATAN

» Berdo’alah sebelum mengerjakan sesuatu

» Diskusikan dengan teman sekelompokmu

» Tulislah penyelesaian masalah dan kesimpulan yang kalian peroleh
dari hasil diskusi pada lembar yang disediakan

» Jangan lupa membaca Basmalah sebelum memulai pekerjaan

Buktikan bahwa:
a) APQS dan ARQS kongruen.
b) APQS dan ARQS sebangun.

Berikut diketahui APQS kongruen dengan ARQS dan jika diketahui
panjang sisi PS = 7 cm, sisi PQ = 6 cm dan sisi QS = 5 cm. Maka tentukan
pajang sisi PR?

Sebuah miniatur salah satu gerbong kereta api dibuat dengan material yang
sama dengan kereta api sebenarnya. Panjang miniatur kereta api tersebut
adalah 40 cm, panjang sebenarnya adalah 10 m, dan berat miniatur adalah
4 kg. Berapakah berat kereta api sebenarnya?
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PEDOMAN PENSKORAN

Kunci Jawaban Skor
1. Q) PQ=RQ (diketahui pada gambar) 5
QS (pada APQS) = QS (pada ARQS) (berhimpit)
PS=RS (diketahui pada gambar)

Jadi, APQS dan ARQS kongruen berdasarkan kriteria sisi — sisi —
Sisl.

b) m£PQS = m£RQS (berseberangan dalam) 5
m+£SPQ = m4£SRQ (berseberangan dalam)
m«£PSQ = m4£SRQ (bertolak belakang)

Jadi, APQS ~ ARSQ karena sudut-sudut yang bersesuaian sama
besar. (sebenarnya cukup hanya 2 pasang sudut yang bersesuaian
sama besar maka dua segitiga bisa dikatakan sebangun)

2. Dik: APQS kongruen dengan ARQS 10
Panjang sisi PS =7 cm
Panjang sisi PQ =6 cm
Panjang sisi QS =5 cm
Dit: Panjang sisi PR =?
Panjang sisi yang bersesuaian adalah:
PS=SR=7cm,PQ=QR =6 cm, dan QS =5cm
Karena sisi PQ = QR = 6 cm, maka:
panjang sisi PR = 2 x panjang sisi PQ
=2x6cm
=12cm
Jadi, panjang sisi PR adalah 12 cm.

3. Dik: Panjang miniatur =40 cm 15
Berat miniatur =4 kg
Panjang sebenarnya = 10 m = 1000 cm
Dit: Berat sebenarnya = ?

Berat sebenarnya = panjang sebenarnya : panjang miniatur x berat
miniatur
=1000:40x 4 kg
=100 kg
Jadi, berat sebenarnya adalah 100 kg

Skor Total 35

Skor Total
_—X

Nilai =
ilai 35

100
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Lampiran 03

Rubrik:
RUBRIK PENILAIAN KELOMPOK

Kelompok :................
Kelas R ERSE SRS
Nama Anggota:

Berdasarkan hasil pengamatan pada saat peserta didik bekerja dalam
kelompok.

Aspek yang Dinilai Skor

1. Persiapan
a. Perpindahan peserta didik kelompok yang telah
ditentukan
b. Persiapan alat yang dibutuhkan

2. Mengumpulkan Data

Dapat menemukan informasi-informasi yang berkaitan
dengan permasalahan

3. Menganalisis Data

a. Dapat mengorganisasikan informasi sesuai dengan
permasalahan

b. Dapat memvisualisasikan permasalahan dengan gambar

c. Dapat mengolah informasi sesuai dengan permasalahan

d. Dapat mengkaitkan permasalahan dengan menggunakan
pengetahuan awal peserta didik

e. Dapat menemukan solusi permasalahan dengan baik dan
kreatif

f. Dapat menarik kesimpulan sesuai dengan permasalahan

yang disajikan
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4. Keterampilan Efektif

a. Mengajukan pertanyaan pada kelompok yang presentasi

b. Menyatakan pendapat atau ide

c. Memberi tanggapan dari pernyataan orang lain

d. Dapat menjelaskan pada anggota kelompoknya yang
tidak mengerti

e. Dapat bekerjasama dengan kelompoknya untuk
menemukan solusi

f. Dapat mempresentasikan hasil karya

5. Menyajikan Hasil Pemecahan Masalah

a. Berani menjelaskan hasil karayanya di depan kelas
b. Berani menanggapi hasil pekerjaan orang lain
c. hasil pekerjaannya benar

6. Dapat Membuat Kesimpulan dengan Tepat

Jumlah Skor

Keterangan:

Skor 1 menunjukkan kurang baik
Skor 2 menunjukkan cukup baik
Skor 3 menunjukkan baik

Skor 4 menunjukkan sangat baik

v

Kelompok yang mempunyai jumlah skor 0—17 berpredikat kelompok
kurang baik

Kelompok yang mempunyai jumlah skor 18—34 berpredikat
kelompok cukup baik

Kelompok yang mempunyai jumlah skor 35—51 berpredikat
kelompok baik

Kelompok yang mempunyai jumlah skor 52—69 berpredikat

kelompok super
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP

Mata pelajaran TR

Kelas/Semester e

Topik/Subtopik TR

Indikator . Peserta didik menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, kerja sama, santun, toleransi, dan percaya
diri dalam pembelajaran.

Sikap
o) g el
- g (%2
No Nama Peserta Didik E %_ S S| S| S| <| Keterangan
)
SzlaleslEs
Plal 3 5| v SRS
v &
1
2
Dst

Aspek perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut:
Ket: 4 = Sangat baik 3 = Baik 2=Cukup 1=Kurang

LEMBAR PENILAIAN SIKAP
PADA KEGIATAN DISKUSI

Mata pelajaran R i b

Kelas/Semester ... ¥l

Topik/Subtopik Sl

Indikator . Peserta didik menunjukkan perilaku kerjasama, rasa ingin
tahu, santun, dan komunikatif sebagai wujud kemampuan
memecahkan masalah serta membuat keputusan.

Nama peserta| Kerjasama | Rasa ingin | Santun | Komunikatif | Ket.
No didik tahu
1
2
dst

Aspek perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut:
Ket: 4 = Sangat baik 3 = Baik 2 = Cukup 1 = Kurang
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP ANTAR PESERTA DIDIK

Nama peserta didik TR
Kelas/Semester P
Sikap/Perilaku
No. Hari/Tanggal Positif Negatif Keterangan

Kesimpulan:
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Lampiran 2 : Lembar Validasi Ahli

LEMBAR VALIDASI AHLI TERHADAP PENGEMBANGAN PERANGKAT
PEMBELAJARAN PADA MATERI KESEBANGUNAN DAN
KEKONGRUENAN BANGUN DATAR DI SMP/MTs BERBASIS BUDAYA
ACEH BARAT DAN NAGAN RAYA

Peneliti : Julia Afrijah

Nim : 160205057

Prodi : Pendidikan Matematika
Hari/Tang g, W
Validator e — pr—
Instansi Cnanaad TR koo MM E

A. Pengantar
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan RPP, LKPD, materi
ajar, dan evaluasi yang akan digunakan dalam pembelajaran matematika
dimana hasil validasi ini akan digunakan sebagai bukti, sehingga dapat
diketahui bahwa RPP tersebut layak atau tidaknya digunakan dalam
pembelajaran.

B. Petunjuk pengisian:

1. Berikan tanda ceklis (V') pada setiap kolom item penilaian.

2. Dengan skala penilaian sesuai keterangan berikut:
1 = Sangat tidak sesuai
2 = Kurang sesuai
3 = Cukup sesuai
4 = Sesuai
5 = Sangat sesuai

3. Mohon untuk memberikan komentar dan saran perbaikan pada setiap tabel

validasi.
Tabel 4.2 validasi RPP
No. | Aspek yang dinilai Pernyataan Skala
- | Asperyang y 12 [3[4]5
1. Format Kejelasan pembagian materi

Memiliki daya tarik

Sistem penomoran jelas

Pengaturan ruang/tata letak
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Jenis dan ukuran huruf sesuai

Isi

Kesesuai dengan kurikulum
2013

Pemilihan pendekatan, model,
dan metode yang tepat

Kegiatan guru dan peserta didik
terurut dengan jelas, sehingga
mudah digunakan oleh guru
dalam pembelajaran

Sumber belajar sesuai dengan
materi yang diajarkan

Kesesuaian dengan alokasi
waktu yang digunakan

Bahasa

Bahasa yang digunakan santun
dan mudah dipahami

Kesederhaaan struktur kalimat

Ketepatan teks dengan materi

Menggunakan bahasa Indonesia
dengan baik dan benar

Identitas sekolah
dalam RPP
memenuhi aspek

Satuan pendidikan

Mata pelajaran

Kelas/Semester

Materi pokok

Alokasi waktu

RPP telah memuat

Kompetensi inti

Kompetensi dasar dan Indikator

Tujuan pembelajaran

Materi pembelajaran

Model, pendekatan, dan metode
pembelajaran

Media, dan sumber
pembelajaran

Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran

Penilaian

RPP telah
mengakomodasi
kompetensi
dasar, indikator,
penilaian dan
alokasi waktu

Indikator mengacu pada
kompetensi dasar

Kesesuaian indikator dengan
alokasi waktu

Indikator dapat mudah diukur

Indikator mengandung kata kerja
operasional

Penilaian pembelajaran tepat
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7. RPP sudah Pemberian rangsangan
mencerminkan | (stimulation)

langkah-langkah | Pernyataan/ldentifikasi masalah

model (problem statement)
pembelajaran | Pengumpulan data (data
Dlscov_ery collection)
Learning Pengolahan data (data

processing)

Pembuktian (verification)

Menarik kesimpulan/
generalisasi (generalation)

8. Unsur budaya Menambah pengetahuan tentang
dalam RPP budaya di Aceh Barat dan Nagan
Raya
Budaya sangat menarik untuk
dipelajari

Budaya yang digunakan sesuai
dengan materi kesebangunan
dan kekongruenan bangun datar

Komentar dan saran perbaikan secara umum

Kesimpulan:
a) Sangat layak digunakan tanpa revisi
b) Layak digunakan dengan revisi
c) Layak digunakan dengan revisi menyeluruh

Tabel 4.3 validasi LKPD

No. | Aspek yang dinilai Pernyataan 1123|145

1. Kelayakan isi Kesesuaian topik pada LKPD
dengan indicator

Kesesuaian tujuan pembelajaran
dalm LKPD

Kesesuaian setiap langkah
pembelajaran

Kesesuaian soal dengan kebutuhan
peserta didik
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Kesesuaian budaya yang dengan
materi

Budaya mudah dipahami

2. | Kelayakan bahasa

Sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

Ketepatan struktur kalimat

Pemahaman peserta didik akan
bahasa yang digunakan di LKPD

3. Kelayakan
penyajian

Kesesuaian dengan alokasi waktu

Dapat disajiakan dengan mudah
Menarik perhatian

Dapat membantu mangaitkan
konsep dengan realita

Pembelajaran tidak membosankan

Pengembangan terkesan kreatif

Komentar dan saran perbaikan secara umum

Kesimpulan:

a) Sangat layak digunakan tanpa revisi
b) Layak digunakan dengan revisi
c) Layak digunakan dengan revisi menyeluruh

Tabel 4.4 validasi materi ajar

No. | Aspek yang dinilai

Pernyataan

1. Isi

Kebenaran isi materi

Kesesuaian dengan kompetensi
dasar

Kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran

Unsur budaya yang digunakan
sesuai dengan materi

Budaya yang digunakan menarik
untuk dipelajari dan mudah
dipahami

Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran
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2. Bahasa

Kebenaran tata bahasa

Kesederhaan struktur kalimat

Kejelasan petunjuk dan arahan

Bahasa yang digunakan dapat
dipahami

Bahasa yang komunikatif

3. Budaya

Penampilan budaya menarik
perhatian

Memiliki tampilan yang jelas dan
menarik

Pembelajaran yang tidak monoton

[lustrasi gambar sangat menarik

Kesesuaian dengan materi ajar

Komentar dan saran perbaikan secara umum

Kesimpulan:

a) Sangat layak digunakan tanpa revisi
b) Layak digunakan dengan revisi
c) Layak digunakan dengan revisi menyeluruh

Tabel 4.5 validasi Evaluasi

No. | Aspek yang dinilai

Pernyataan

1. | Penilaian terhadap
konstruksi soal

Kalimat soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Rumusan masalah menggunakan
kalimat tanya atau perintah

Soal terdiri atas masalah yang
memiliki lebih dari satu
penyelesaian

2. | Penilaian terhadap
bahasa soal

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah baik dan
benar

Rumusan masalah menggunakan
kalimat matematika yang benar




113

Rumusan masalah tidak
menimbulkan penafsiran ganda

3. | Penilaian terhadap | Kesesuaian soal dengan indikator
soal pencapaian kompetensi

Materi soal telah diajarkan pada
siswa

Sesuai dengan perkembangan
kognitif siswa

Komentar dan saran perbaikan secara umum

Kesimpulan:
a) Sangat layak digunakan tanpa revisi
b) Layak digunakan dengan revisi
c) Layak digunakan dengan revisi menyeluruh

Banda Aceh,............... 2021
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Lampiran 3 : Pemberian Skor Validasi Ahli

LEMBAR VALIDASI AHLI TERHADAP PENGEMBANGAN PERANGKAT
PEMBELAJARAN PADA MATERI KESEBANGUNAN DAN
KEKONGRUENAN BANGUN DATAR DI SMP/MTs BERBASIS BUDAYA
ACEH BARAT DAN NAGAN RAYA

Peneliti : Julia Afrijah

Nim : 160205057

Prodi : Pendidikan Matematika

Hari/Tanggal : Senin, 17 Juni 2021

Validator : Novi Trisna Sari, S.Pd.1., M.Pd. (V1)

Instansi : Dosen Bidang Studi Matematika UIN Ar-Raniry

A. Pengantar
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan RPP, LKPD, materi
ajar, dan evaluasi yang akan digunakan dalam pembelajaran matematika
dimana hasil validasi ini akan digunakan sebagai bukti, sehingga dapat
diketahui bahwa RPP tersebut layak atau tidaknya digunakan dalam
pembelajaran.

B. Petunjuk pengisian:

1. Berikan tanda ceklis (V') pada setiap kolom item penilaian.

2. Dengan skala penilaian sesuai keterangan berikut:
1 = Sangat tidak sesuai
2 = Kurang sesuai
3 = Cukup sesuai
4 = Sesual
5 = Sangat sesuai

3. Mohon untuk memberikan komentar dan saran perbaikan pada setiap tabel

validasi.
Tabel 4.2 validasi RPP
o Skala
No. | Aspek yang dinilai Pernyataan 17213l 415
1. Format Kejelasan pembagian materi N
Memiliki daya tarik N
Sistem penomoran jelas Vv
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Pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf sesuai

Isi

Kesesuai dengan kurikulum
2013

Pemilihan pendekatan, model,
dan metode yang tepat

Kegiatan guru dan peserta didik
terurut dengan jelas, sehingga
mudah digunakan oleh guru
dalam pembelajaran

< < | <<<_

Sumber belajar sesuai dengan
materi yang diajarkan

2|

Kesesuaian dengan alokasi
waktu yang digunakan

2|

Bahasa

Bahasa yang digunakan santun
dan mudah dipahami

2|

Kesederhaaan struktur kalimat

Ketepatan teks dengan materi

Menggunakan bahasa Indonesia
dengan baik dan benar

Identitas sekolah
dalam RPP
memenuhi aspek

Satuan pendidikan

Mata pelajaran

Kelas/Semester

Materi pokok

Alokasi waktu

RPP telah memuat

Kompetensi inti

Kompetensi dasar dan Indikator

Tujuan pembelajaran

Materi pembelajaran

Model, pendekatan, dan metode
pembelajaran

Media, dan sumber
pembelajaran

Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran

Penilaian

RPP telah
mengakomodasi
kompetensi
dasar, indikator,
penilaian dan
alokasi waktu

Indikator mengacu pada
kompetensi dasar

Kesesuaian indikator dengan
alokasi waktu

Indikator dapat mudah diukur

Indikator mengandung kata kerja
operasional
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Penilaian pembelajaran tepat

7. RPP sudah Pemberian rangsangan
mencerminkan | (stimulation)

langkah-langkah | Pernyataan/ldentifikasi masalah
model (problem statement)

pembelajaran | pengumpulan data (data
Discovery collection)

Learning Pengolahan data (data
processing)

Pembuktian (verification)

Menarik kesimpulan/
generalisasi (generalation)

8. Unsur budaya Menambah pengetahuan tentang
dalam RPP budaya di Aceh Barat dan Nagan
Raya

< | 2= < | < | < | 22

Budaya sangat menarik untuk
dipelajari

Budaya yang digunakan sesuai
dengan materi kesebangunan
dan kekongruenan bangun datar

Komentar dan saran perbaikan secara umum
Pengantar gambar tidak ada hubungannya dengan yang diuraian

Kesimpulan: Layak digunakan dengan revisi

Tabel 4.3 validasi LKPD

No. | Aspek yang dinilai Pernyataan 1123

1: Kelayakan isi Kesesuaian topik pada LKPD
dengan indikator

2|

Kesesuaian tujuan pembelajaran
dalm LKPD

2|

Kesesuaian setiap langkah
pembelajaran

Kesesuaian soal dengan kebutuhan
peserta didik

Kesesuaian budaya yang dengan
materi

Budaya mudah dipahami

2. | Kelayakan bahasa | Sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

Ketepatan struktur kalimat

Pemahaman peserta didik akan
bahasa yang digunakan di LKPD

3. Kelayakan Kesesuaian dengan alokasi waktu

<4 ] ] = L X
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penyajian

Dapat disajiakan dengan mudah
Menarik perhatian

Dapat membantu mangaitkan
konsep dengan realita

Pembelajaran tidak membosankan

Pengembangan terkesan kreatif

2Ll =21 2]

Komentar dan saran perbaikan secara umum

LKPD sudah bagus dan dapat diterapkan.

Kesimpulan: Layak digunakan dengan revisi

Tabel 4.4 validasi materi ajar

No.

Aspek yang dinilai

Pernyataan

1.

Isi

Kebenaran isi materi

Kesesuaian dengan kompetensi
dasar

Kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran

Unsur budaya yang digunakan
sesuai dengan materi

Budaya yang digunakan menarik
untuk dipelajari dan mudah
dipahami

< | < < | 2121

Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran

Bahasa

Kebenaran tata bahasa

Kesederhaan struktur kalimat

Kejelasan petunjuk dan arahan

Bahasa yang digunakan dapat
dipahami

Bahasa yang komunikatif

Budaya

Penampilan budaya menarik
perhatian

Memiliki tampilan yang jelas dan
menarik

Pembelajaran yang tidak monoton

llustrasi gambar sangat menarik

Kesesuaian dengan materi ajar

2] 2] 2] < <f=2] L | 22 2] <]

Komentar dan saran perbaikan secara umum

Untuk materi ajar yang dikaitkan dengan budaya bisa dimengerti, tingkatkan lagi
supaya lebih baik lagi kedepannya.
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Kesimpulan: Layak digunakan dengan revisi

Tabel 4.5 validasi Evaluasi

No. | Aspek yang dinilai Pernyataan 11213

1. | Penilaian terhadap | Kalimat soal tidak menimbulkan
konstruksi soal penafsiran ganda

Rumusan masalah menggunakan
kalimat tanya atau perintah

2| =2 =»s

Soal terdiri atas masalah yang
memiliki lebih dari satu
penyelesaian

2|

2. | Penilaian terhadap | Menggunakan bahasa yang
bahasa soal sesuai dengan kaidah baik dan
benar

Rumusan masalah menggunakan
kalimat matematika yang benar

Rumusan masalah tidak
menimbulkan penafsiran ganda

3. | Penilaian terhadap | Kesesuaian soal dengan
soal indikator pencapaian kompetensi

Materi soal telah diajarkan pada
siswa

| -

Sesuai dengan perkembangan
kognitif siswa

Komentar dan saran perbaikan secara umum

Evaluasi dalam RPP sudah mencerminkan setiap indikator, dan kembangkan lagi
kemampuannya.

Kesimpulan:
Layak digunakan dengan revisi

Banda Aceh, 17 Juni 2021

Novi Trisna Sari, S.Pd.l., M.Pd
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LEMBAR VALIDASI AHLI TERHADAP PENGEMBANGAN PERANGKAT
PEMBELAJARAN PADA MATERI KESEBANGUNAN DAN
KEKONGRUENAN BANGUN DATAR DI SMP/MTs BERBASIS BUDAYA
ACEH BARAT DAN NAGAN RAYA

Peneliti - Julia Afrijah

Nim : 160205057

Prodi : Pendidikan Matematika
Hari/Tanggal : Senin, 14 Juni 2021

Validator : Odi Wayuna (V2)

Instansi . Ikatan Duta Wisata Nagan Raya

A. Pengantar
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan RPP, LKPD, materi
ajar, dan evaluasi yang akan digunakan dalam pembelajaran matematika
dimana hasil validasi ini akan digunakan sebagai bukti, sehingga dapat
diketahui bahwa RPP tersebut layak atau tidaknya digunakan dalam
pembelajaran.

B. Petunjuk pengisian:

1. Berikan tanda ceklis (V') pada setiap kolom item penilaian.

2. Dengan skala penilaian sesuai keterangan berikut:
1 = Sangat tidak sesuai
2 = Kurang sesuai
3 = Cukup sesuai
4 = Sesuai
5 = Sangat sesuai

3. Mohon untuk memberikan komentar dan saran perbaikan pada setiap tabel
validasi.

Tabel 4.2 validasi RPP

Skala

No. | Aspek yang dinilai Pernyataan

1. Format Kejelasan pembagian materi

Memiliki daya tarik

Sistem penomoran jelas

< | |=&B

Pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf sesuai Vv
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Isi

Kesesuai dengan kurikulum
2013

Pemilihan pendekatan, model,
dan metode yang tepat

Kegiatan guru dan peserta didik
terurut dengan jelas, sehingga
mudah digunakan oleh guru
dalam pembelajaran

Sumber belajar sesuai dengan
materi yang diajarkan

Kesesuaian dengan alokasi
waktu yang digunakan

Bahasa

Bahasa yang digunakan santun
dan mudah dipahami

Kesederhaaan struktur kalimat

Ketepatan teks dengan materi

<

Menggunakan bahasa Indonesia
dengan baik dan benar

Identitas sekolah
dalam RPP
memenuhi aspek

Satuan pendidikan

Mata pelajaran

Kelas/Semester

Materi pokok

Alokasi waktu

RPP telah memuat

Kompetensi inti

Kompetensi dasar dan Indikator

Tujuan pembelajaran

Materi pembelajaran

e RS S N LSS N S S

Model, pendekatan, dan metode
pembelajaran

Media, dan sumber
pembelajaran

Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran

Penilaian

RPP telah
mengakomodasi
kompetensi
dasar, indikator,
penilaian dan
alokasi waktu

Indikator mengacu pada
kompetensi dasar

Kesesuaian indikator dengan
alokasi waktu

Indikator dapat mudah diukur

< N S

Indikator mengandung kata kerja
operasional

Penilaian pembelajaran tepat
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7. RPP sudah Pemberian rangsangan
mencerminkan | (stimulation)
langkah-langkah | Pernyataan/ldentifikasi masalah v
model (problem statement)
pembelajaran | Pengumpulan data (data
Discovery collection)
Learning Pengolahan data (data
processing)
Pembuktian (verification) V

Menarik kesimpulan/
generalisasi (generalation)

8. Unsur budaya Menambah pengetahuan tentang v
dalam RPP budaya di Aceh Barat dan Nagan
Raya

Budaya sangat menarik untuk v
dipelajari

Budaya yang digunakan sesuai i
dengan materi kesebangunan
dan kekongruenan bangun datar

Komentar dan saran perbaikan secara umum

Semua saran bisa dianalisis pada pemberian nilai conteng questioner. Harus diakui
ini adalah metode terbarukan yang memiliki nilai tidak hanya matematika akan
tetapi punya daya Tarik lain. Tujuan utama penyusunan RPP yang dilandasi
perpaduan budaya dan unsur tradisi mengutamakan agar peserta didik mampu
memahami sistematika matematika dan menjadi kawan dari peserta didik dan
tidak menjadi sosok menakutkan. Untuk beberapa penulisan dalam referensi RPP
80% sudah sesuai dengan kaidah yang berlaku, hanya saja perlu pemeriksaan
lebih valid untuk tata cara penulisan. Ada beberapa poin yang dianggap masih
gamblang seperti metode dan cara aplikasi ke siswa didik yang seharusnya bisa
didetailkan lagi supaya bisa menjadi panduan khusus bagi mayoritas guru
matematika. Selebihnya lagi, konsep RPP yang diajukan dalam framing K-13
masih 70%. 30% lainnya masih mengadopsi sistem K2006 atau sistem lainnya
karena ruang gerak siswa masih sangat minim. Coba dikonsepkan bahwa
penyusunan RPP ini lebih memberi ruang gerak kepada siswa untuk mencari tahu
lebih lanjut dengan kecerdasan dan logika sendiri akan tetapi pada kesimpulan
bisa mendapat sebuah solusi. Untuk selebihnya, konsep RPP ini sudah sangat luar
biasa.

Kesimpulan: Layak digunakan dengan revisi
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Tabel 4.3 validasi LKPD

No. | Aspek yang dinilai Pernyataan 112(3|4

< |on

1. Kelayakan isi Kesesuaian topik pada LKPD
dengan indikator

Kesesuaian tujuan pembelajaran Vv
dalm LKPD

Kesesuaian setiap langkah Vv
pembelajaran

Kesesuaian soal dengan kebutuhan Vv
peserta didik

Kesesuaian budaya yang dengan
materi

Budaya mudah dipahami

2. | Kelayakan bahasa | Sesuai dengan kaidah bahasa v
Indonesia

Ketepatan struktur kalimat

<<

Pemahaman peserta didik akan
bahasa yang digunakan di LKPD

3. Kelayakan Kesesuaian dengan alokasi waktu

<<

penyajian Dapat disajiakan dengan mudah
Menarik perhatian

Dapat membantu mangaitkan
konsep dengan realita

Pembelajaran tidak membosankan v

Pengembangan terkesan kreatif Vv

Komentar dan saran perbaikan secara umum

Pada dasarnya, kompetensi yang diterapkan dalam K-13 menyeluruh dan
persentase peranan guru hanya 30% dibandingkan dengan keaktifan peserta didik
yang lebih dominan. Dalam hal ini bisa diterapkan dalam aplikasi realitanya agar
ruang gerak siswa lebih dimonitor oleh guru melalui sistem lembaran ini yang
terpadu. Tidak hanya itu, poin yang harus benar-benar diluruskan adalah Tindakan
memberikan materi kepada siswa dan peserta didik dengan sistem yang bisa
diserap bahkan peserta didik tidak merasa bahwa ia sedang belajar matematika.
Penciptaan situasi ini bisa mengarah pada kajian pembelajaran yang menekankan
pada realita sosial yang mudah dimasukkan dalam logika. Disini poinnya sudah
sangat bagus dengan mengambil budaya. Akan tetapi, budaya yang dipaparkan
harus punya variasi lebih. Mungkin bisa dikombinasikan dalam bentuk cerita
masyarakat serta berbagai pendekatan yang membuat siswa bisa mendapatkan
suntikan kompetensi langsung dari contoh kehidupan sehari-hari.

Kesimpulan:
Layak digunakan dengan revisi



123

Tabel 4.4 validasi materi ajar

No. | Aspek yang dinilai Pernyataan 11234

1. Isi Kebenaran isi materi

Kesesuaian dengan kompetensi
dasar

Kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran

Unsur budaya yang digunakan
sesuai dengan materi

e R I RS [

Budaya yang digunakan menarik
untuk dipelajari dan mudah
dipahami

<,

Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran

2. Bahasa Kebenaran tata bahasa

Kesederhaan struktur kalimat

<<

Kejelasan petunjuk dan arahan

Bahasa yang digunakan dapat Vv
dipahami

Bahasa yang komunikatif

<<

3. Budaya Penampilan budaya menarik
perhatian

Memiliki tampilan yang jelas dan Vv
menarik

Pembelajaran yang tidak v
monoton

[lustrasi gambar sangat menarik Vv

Kesesuaian dengan materi ajar N

Komentar dan saran perbaikan secara umum

Dalam skala besar, permasalahan dari validasi ini masih diantara ruang lingkup
yang sama. Penyusunan kata-kata yang mudah dipahami, perbanyakan sistem
ilustrasi, dan sistem belajar yang tidak hanya berpaku pada sistem kelas namun
mengarah pada realita dan lapangan. Biasanya skala besar dari pembelajaran di
beberapa instansi sejenjang SMP ini diterapkan tidak lagi melalui kelompok akan
tetapi tinjauan literatur lapangan dan museum menjadi metode baru bagi peserta
didik agar bisa belajar secara langsung.

Kesimpulan:

Layak digunakan dengan revisi
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Tabel 4.5 validasi Evaluasi

No. | Aspek yang dinilai Pernyataan 112]3 |4

< |on

1. | Penilaian terhadap | Kalimat soal tidak menimbulkan
konstruksi soal penafsiran ganda

Rumusan masalah menggunakan N
kalimat tanya atau perintah

Soal terdiri atas masalah yang Vv
memiliki lebih dari satu
penyelesaian

2. | Penilaian terhadap | Menggunakan bahasa yang Vv
bahasa soal sesuai dengan kaidah baik dan
benar

Rumusan masalah menggunakan
kalimat matematika yang benar

Rumusan masalah tidak
menimbulkan penafsiran ganda

3. | Penilaian terhadap | Kesesuaian soal dengan v
soal indikator pencapaian kompetensi

Materi soal telah diajarkan pada Vv
siswa

Sesuai dengan perkembangan Vv
kognitif siswa

Komentar dan saran perbaikan secara umum

Gambaran evaluasi terakhir sudah sangat bagus dan lembaran ini sudah mencakup
dari setiap gambaran utama pembelajaran. Tidak hanya itu, jika setiap lembaran
sebelumnya telah direvisi dan diubah, maka lembaran terakhir ini sudah sangat
mantap untuk diterjunkan dalam riset dan penelitian.

Kesimpulan:
Sangat layak digunakan tanpa revisi

Banda Aceh, 14 Juni 2021

Odi Wahyuna
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LEMBAR VALIDASI AHLI TERHADAP PENGEMBANGAN PERANGKAT
PEMBELAJARAN PADA MATERI KESEBANGUNAN DAN
KEKONGRUENAN BANGUN DATAR DI SMP/MTs BERBASIS BUDAYA
ACEH BARAT DAN NAGAN RAYA

Peneliti - Julia Afrijah

Nim : 160205057

Prodi : Pendidikan Matematika
Hari/Tanggal : 30 Juli 2021

Validator : Novita karmanita, S.Pd (V3)
Instansi : SMPN 1 Beutong

A. Pengantar
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan RPP, LKPD, materi
ajar, dan evaluasi yang akan digunakan dalam pembelajaran matematika
dimana hasil validasi ini akan digunakan sebagai bukti, sehingga dapat
diketahui bahwa RPP tersebut layak atau tidaknya digunakan dalam
pembelajaran.

B. Petunjuk pengisian:

1. Berikan tanda ceklis (V') pada setiap kolom item penilaian.

2. Dengan skala penilaian sesuai keterangan berikut:
1 = Sangat tidak sesuai
2 = Kurang sesuai
3 = Cukup sesuai
4 = Sesuai
5 = Sangat sesuai

3. Mohon untuk memberikan komentar dan saran perbaikan pada setiap tabel
validasi.

Tabel 4.2 validasi RPP

Skala

No. | Aspek yang dinilai Pernyataan

1. Format Kejelasan pembagian materi

Memiliki daya tarik

Sistem penomoran jelas

2222 h

Pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf sesuai

<2 |

2. Isi Kesesuai dengan kurikulum
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2013

Pemilihan pendekatan, model,
dan metode yang tepat

Kegiatan guru dan peserta didik
terurut dengan jelas, sehingga
mudah digunakan oleh guru
dalam pembelajaran

Sumber belajar sesuai dengan
materi yang diajarkan

Kesesuaian dengan alokasi
waktu yang digunakan

Bahasa

Bahasa yang digunakan santun
dan mudah dipahami

Kesederhaaan struktur kalimat

Ketepatan teks dengan materi

Menggunakan bahasa Indonesia
dengan baik dan benar

< <2 2] <

Identitas sekolah
dalam RPP
memenuhi aspek

Satuan pendidikan

Mata pelajaran

Kelas/Semester

Materi pokok

Alokasi waktu

22|22 L]

RPP telah memuat

Kompetensi inti

Kompetensi dasar dan Indikator

Tujuan pembelajaran

Materi pembelajaran

Model, pendekatan, dan metode
pembelajaran

Media, dan sumber
pembelajaran

Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran

Penilaian

RPP telah
mengakomodasi
kompetensi
dasar, indikator,
penilaian dan
alokasi waktu

Indikator mengacu pada
kompetensi dasar

Kesesuaian indikator dengan
alokasi waktu

Indikator dapat mudah diukur

Indikator mengandung kata kerja
operasional

Penilaian pembelajaran tepat

< | <=2 < | <=2 < < 2l 22121 2]

RPP sudah
mencerminkan

Pemberian rangsangan
(stimulation)
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langkah-langkah | Pernyataan/Identifikasi masalah N
model (problem statement)
pembelajaran | Pengumpulan data (data N
Discovery collection)
Learning Pengolahan data (data N
processing)
Pembuktian (verification) N
Menarik kesimpulan/ N
generalisasi (generalation)
8. Unsur budaya Menambah pengetahuan tentang N
dalam RPP budaya di Aceh Barat dan Nagan
Raya
Budaya sangat menarik untuk N
dipelajari
Budaya yang digunakan sesuai N
dengan materi kesebangunan
dan kekongruenan bangun datar
Komentar dan saran perbaikan secara umum
Perbanyak referensi gambar tentang budaya yang sesuai dengan materi ajar
Kesimpulan:
Layak digunakan dengan revisi
Tabel 4.3 validasi LKPD
No. | Aspek yang dinilai Pernyataan 112{3]4]|5
s Kelayakan isi Kesesuaian topik pada LKPD N
dengan indicator
Kesesuaian tujuan pembelajaran N
dalm LKPD
Kesesuaian setiap langkah N
pembelajaran
Kesesuaian soal dengan kebutuhan N
peserta didik
Kesesuaian budaya yang dengan N
materi
Budaya mudah dipahami \
2. | Kelayakan bahasa | Sesuai dengan kaidah bahasa N
Indonesia
Ketepatan struktur kalimat N
Pemahaman peserta didik akan N
bahasa yang digunakan di LKPD
3. Kelayakan Kesesuaian dengan alokasi waktu N
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penyajian

Dapat disajiakan dengan mudah
Menarik perhatian

Dapat membantu mangaitkan
konsep dengan realita

Pembelajaran tidak membosankan

Pengembangan terkesan kreatif

2Ll =21 2]

Komentar dan saran perbaikan secara umum

Pada LKPD soalnya jelas, dan bahasa yang digunakan tidak mengandung banyak

makna.

Kesimpulan:

Layak digunakan dengan revisi

Tabel 4.4 validasi materi ajar

No. | Aspek yang dinilai

Pernyataan

Jil Isi

Kebenaran isi materi

Kesesuaian dengan kompetensi
dasar

Kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran

Unsur budaya yang digunakan
sesuai dengan materi

Budaya yang digunakan menarik
untuk dipelajari dan mudah
dipahami

2| <2 < | 22>

Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran

2. Bahasa

Kebenaran tata bahasa

Kesederhaan struktur kalimat

Kejelasan petunjuk dan arahan

Bahasa yang digunakan dapat
dipahami

Bahasa yang komunikatif

< 2] 2 =2 2] < |

3. Budaya

Penampilan budaya menarik
perhatian

Memiliki tampilan yang jelas dan
menarik

Pembelajaran yang tidak monoton

llustrasi gambar sangat menarik

Kesesuaian dengan materi ajar

<] =<2

Komentar dan saran perbaikan secara umum
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Pada materi ajar, mudah dipahami dan bisa diterapkan.

Kesimpulan:
Layak digunakan dengan revisi

Tabel 4.5 validasi Evaluasi

No. | Aspek yang dinilai Pernyataan 11213

1. | Penilaian terhadap | Kalimat soal tidak menimbulkan
konstruksi soal penafsiran ganda

Rumusan masalah menggunakan
kalimat tanya atau perintah

<] <2 2|

Soal terdiri atas masalah yang
memiliki lebih dari satu
penyelesaian

2|

2. | Penilaian terhadap | Menggunakan bahasa yang
bahasa soal sesuai dengan kaidah baik dan
benar

Rumusan masalah menggunakan
kalimat matematika yang benar

Rumusan masalah tidak
menimbulkan penafsiran ganda

3. | Penilaian terhadap | Kesesuaian soal dengan indikator
soal pencapaian kompetensi

Materi soal telah diajarkan pada
siswa

< R e . =

Sesuai dengan perkembangan
kognitif siswa

Komentar dan saran perbaikan secara umum
Sajikan soal yg terkait dengan realita dalam kehidupan sehari-hari

Kesimpulan:
Layak digunakan dengan revisi

Banda Aceh 30 Juni 2021

Hheaf-

Novita Karmanita, S.Pd



Lampiran 4 : Hasil Lembar Validasi Ahli

1. Hasil Validasi terhadap RPP

Tabel 4.2 Hasil Validasi terhadap RPP
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No Aspek yang Pernyataan Validasi Ahli Rata-rata
] dinilai V1 | V2 | V3 | Per Kriteria
1. Format Kejela_san pembagian 4 4 4 4,00
materi
Memiliki daya tarik 4 5 4 4,33
Sistem penomoran jelas | 4 4 4 4,00
Pengaturan ruang/tata il . 4,00
letak
Jenis dan ukuran huruf
ceall 1 g S 4,66
2 Isi Kesesuai dengan
kurikulum 2013 B “Q
Pemilihan pendekatan,
model, dan metode 4 5 4 4,33
yang tepat
Kegiatan guru dan
peserta didik terurut
dengan jelas, sehingga
mudah digunakan oleh i 2 D el
guru dalam
pembelajaran
Sumber belajar sesuai
dengan materi yang 4 5 5 4,66
diajarkan
Kesesuaian dengan
alokasi waktu yang 4 5 5 4,66
digunakan
3. Bahasa Bahasa yang digunakan
santun dan mudah 4 5 4 4,33
dipahami
Kes_ederhaaan struktur 4 4 4 4,00
kalimat
Ketepgtan teks dengan 9 5 4 3,66
materi
Menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik 4 4 4 4,00
dan benar
4. Identitas Satuan pendidikan 4 5 5 4,66
sekolah | Mata pelajaran 4 15 |5 4,66
dalam RPP | Kelas/Semester 4 | 515 4,66
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memenuhi | Materi pokok 4 4 5 4,33
aspek Alokasi waktu 4 | 5 | 5 4,66
RPP telah Kompetensi inti 4 3 4 3,66
memuat  "Kompetensi dasar dan
Indikator 4 ° 4 4,33
Tujuan pembelajaran 4 |5 | 4 4,33
Materi pembelajaran 4 | 5 | 4 4,33
Model, pendekatan, dan
metode pembelajaran & . 4 08
Media, dgn sumber 4 4 4 4,00
pembelajaran
Langkah-langkah
kegiatan pembelajaran : 3 i L
Penilaian 4 5 4 4,33
RPP telah | Indikator mengacu pada
mengakomod | kompetensi dasar uaF RS
asi Kesesuaian indikator
kompetensi | dengan alokasi waktu s | B ST
dasar, Indikator dapat mudah
indikator, diukur : 4 5 4 4,33
penilaian dan- s dikator mengandung
alokasi wakiu | \ata kerja operasional A3y i
Penilaian pembelajaran
tepy Nl 5 433
RPP sud_ah Per_nberla_n rangsangan % 3 3 3.33
mencerminka | (stimulation)
n langkah- | Pernyataan/Identifikasi
langkah masalah (problem 4 | 3 | 4 3,66
model statement)
pembelajaran | Pengumpulan data
Discovery | (data collection) —— 99
Learnin
g Pengolahan data (data » R N 4,33
processing)
Melguidian 73y 3,66
(verification)
Menarik kesimpulan/
generalisasi 4 | 5| 4 4,33
(generalation)
Unsur budaya | Menambah
dalam RPP | pengetahuan tentang
budaya di Aceh Barat 4 S 4 4,33
dan Nagan Raya
Budaya sangat menarik 4 5 4 4,33

untuk dipelajari
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Budaya yang digunakan
sesuai dengan materi

kesebangunan dan 4 4 3 3,66
kekongruenan bangun
datar

Total Skor Penilaian 172,51

Berdasarkan hasil penilaian diatas, kualitas isi dari pengembangan

perangkat berbasis budaya diperoleh total skor penilaian dari para ahli adalah

172,51, kemudian mengacu pada tabel 3.1 pedoman klasifikasi penilaian didapat

persentase keidealan 84,1% dengan kategori sangat baik, ini menunjukkan bahwa

validitas dari RPP dinyatakan valid. Meskipun RPP dikategorikan sangat baik,

namun terdapat komentar dan saran dari validator yang dijadikan untuk merevisi

RPP yang dikembangkan. Berikut komentar dan saran perbaikannya:

Tabel 4.3 Komentar dan saran Validator terhadap RPP

Komentar dan Tampilan awal Perbaikan
Saran
Pengantar gambar | Gambar sebelumnya Gambar setelah diperbaiki
tidak ada materi kesebangunan materi kesebangunan
hubungannya bangun datar bangun datar

dengan yang
diuraikan. (V1)

Perjelas tujuan dari
penyusunan RPP
yang dilandasi
perpaduan budaya
dan unsur tradisi
mengutamakan

Setelah mempelajari

A4

materi kesebangunan dan
kekongruenan bangun
datar peserta didik
mampu mengidentifikasi,
menjelaskan syarat-

Setelah mempelajari dan
memahami dengan
menggunaka n pendekatan
budaya pada materi
kesebangunan dan
kekongruenan bangun datar
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agar peserta didik
mampu tujuan
pembelajaran dapat
tercapai. (V2)

syarat, menguji,
membuktikan, dan
menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
kesebangunan dan
kekongruenan bangun
datar melalui model yang
digunakan Discovery
Learning dan pendekatan
Scientific.

peserta didik mampu
mengidentifikasi,
menjelaskan syarat-syarat,
menguji, membuktikan, dan
menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
kesebangunan dan
kekongruenan bangun datar
melalui model yang
digunakan Discovery
Learning dan pendekatan
Scientific.

Penyusunan dan
langkah-langkah
pada RPP bisa
dipahami dan
sudah sesuai
dengan ketetapan
RPP yang berlaku.
(V3)

2. Hasil Validasi terhadap LKPD

Tabel 4.4 Hasil Validasi terhadap LKPD

No. | Aspek yang Pernyataan Validasi Ahli Rata-rata
dinilai V1| V2 | V3 | Per Kriteria
1. | Kelayakan | Kesesuaian topik pada
isi LKPD dengan indikator : 2 : S
Kesesuaian tujuan
pembelajaran dalm 4 5 4 4,33
LKPD
Kesesuaian setiap
langkah pembelajaran 1 f : 4,00
Kesesuaian soal dengan
kebutuhan peserta didik & . S 3,66
Kesesuaian budaya_ 4 5 3 4,00
yang dengan materi
Budaya mudah
dipahami 4 5 4 4,33
2. | Kelayakan | Sesuai dengan kaidah
bahasa bahasa Indonesia 4 4 4 4,00
Ket_epatan struktur 4 4 4 4,00
kalimat
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Pemahaman peserta
didik akan bahasa yang
digunakan di LKPD

4,00

Kelayakan
penyajian

Kesesuaian dengan
alokasi waktu

4,33

Dapat disajiakan
dengan mudah dan
menarik perhatian

4,66

Dapat membantu
mangaitkan konsep
dengan realita

4,66

Pembelajaran tidak
membosankan

3,66

Pengembangan terkesan
kreatif

4,66

Penilaiaan
terhadap
konstruksi
soal

Kalimat soal tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

4,33

Rumusan masalah
menggunakan  kalimat
tanya atau perintah

4,33

Soal terdiri atas
masalah yang memiliki
lebih dari satu
penyelesaian

4,00

Penilaian
terhadap
bahasa soal

Menggunakan bahasa
yang sesuai dengan
kaidah baik dan benar

4,33

Rumusan masalah
menggunakan kalimat
matematika yang benar

4,33

Rumusan masalah tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

4,33

Penilaian
terhadap
soal

Kesesuaian soal dengan
indikator  pencapaian
kompetensi

4,00

Materi soal telah
diajarkan pada siswa

4,33

Sesuai dengan
perkembangan kognitif
siswa

4,33

Total Skor Penilaian

96,93
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Berdasarkan hasil penilaian diatas, kualitas isi dari pengembangan
perangkat berbasis budaya diperoleh total skor penilaian dari para ahli adalah
96.93, kemudian mengacu pada tabel 3.1 pedoman klasifikasi penilaian didapat
persentase keidealan 84,3% dengan kategori sangat baik, ini menunjukkan bahwa
validitas dari LKPD dinyatakan valid. Meskipun LKPD dikategorikan sangat
baik, namun terdapat komentar dan saran dari validator yang dijadikan untuk
merevisi LKPD yang dikembangkan. Berikut komentar dan saran perbaikannya:

Tabel 4.5 Komentar dan saran Validator terhadap LKPD
Komentar dan saran Tampilan awal Perbaikan
¢ LKPD sudah bagus dan dapat
diterapkan.
e Evaluasi dalam RPP sudah
mencerminkan setiap indikator, dan
kembangkan lagi kemampuannya.

(V1)

e Pada petunjuk kegiatan di LKPD Untuk kolom
terdapat kolom yang disediakan tapi penyelesaiannya
di LKPD nya tidak ada. sudah peneliti

e Gambaran evaluasi terakhir sudah ubah dengan
sangat bagus dan lembaran ini sudah F lembaran lain
mencakup dari setiap gambaran yang dlsed_lakan
utama pembelajaran. (V2) untuk menjawab

soal oleh peserta
didik.
Pada LKPD soalnya jelas, dan
bahasa yang digunakan tidak - -
mengandung banyak makna. (V3)
3. Hasil Validasi terhadap Materi Ajar
Tabel 4.6 Hasil Validasi terhadap Materi Ajar
No. | Aspek Pernyataan Validasi Ahli
yang Rata- _rata_
dinilai V1| V2 | V3 | Per Kriteria
1. Isi Kebenaran isi materi 4 5 4 4,33
Kesesuaian dengan
kompetensi dasar 4 5 4 4,33
Kesesualan dengan tujuan 4 5 4 4,33
pembelajaran
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Unsur budaya yang

digunakan sesuai dengan 4 4,33

materi

Budaya yang digunakan

menarik untuk dipelajari 4 4,33

dan mudah dipahami

Kelayakan sebagai

perangkat pembelajaran < 4,33
2. Bahasa | Kebenaran tata bahasa 4 3,66

Ke§ederhaan struktur 4 3.66

kalimat

Kejelasan petunjuk dan 4 3.66

arahan

Bahasa yang digunakan

dapat dipahami ¢ g0

Bahasa yang komunikatif 4 4,33
3. | Budaya | Penampilan budaya

] ; 5 4,66

menarik perhatian

Memiliki tampilan yang

jelas dan menarik F et

Pembelajaran yang tidak 5 3,66

monoton

Ilustra_3| gambar sangat 4 3.66

menarik

Kesesuaian dengan materi 4 4,33

ajar

Total Skor Penilaian 65,93

Berdasarkan hasil penilaian diatas, kualitas isi dari pengembangan

perangkat berbasis budaya diperoleh total skor penilaian dari para ahli adalah

65,93, kemudian mengacu pada tabel 3.1 pedoman klasifikasi penilaian didapat

persentase keidealan 82,4% dengan kategori sangat baik, ini menunjukkan bahwa

validitas dari materi ajar dinyatakan valid. Meskipun materi ajar dikategorikan

sangat baik, namun terdapat komentar dan saran dari validator yang dijadikan

untuk merevisi materi ajar yang dikembangkan. Berikut komentar dan saran

perbaikannya:




Tabel 4.7 Komentar dan saran Validator terhadap Materi Ajar
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Komentar dan saran

Tampilan awal

Perbaikan

Untuk materi ajar yang
dikaitkan dengan budaya bisa
dimengerti, tingkatkan lagi
supaya lebih baik lagi
kedepannya. (V1)

Pada bahan materi paragraf nya
sangat berdekatan sehingga
terlihat membingungkan. (V2)

Sudah peneliti
perbaiki pada bahan
materi yang terlihat
padat, pada bagian
tertentu saja.

Pada materi ajar, mudah
dipahami dan bisa diterapkan.
(V3)
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Lampiran 5 : Angket Respon Guru

ANGKET RESPON GURU TERHADAP PENGEMBANGAN PERANGKAT
PEMBELAJARAN PADA MATERI KESEBANGUNAN DAN
KEKONGRUENAN BANGUN DATAR DI SMP/MTs BERBASIS BUDAYA
ACEH BARAT DAN NAGAN RAYA

Peneliti : Julia Afrijah

Nim : 160205057

Prodi : Pendidikan Matematika
Hari/Tanggal TR e W T
Nama Responden — | p— | R
Instansi m B B W

A. Pengantar
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan RPP, LKPD, materi
ajar, dan evaluasi yang akan digunakan dalam pembelajaran matematika
dimana hasil validasi ini akan digunakan sebagai bukti, sehingga dapat
diketahui bahwa RPP tersebut layak atau tidaknya digunakan dalam
pembelajaran.

B. Petunjuk pengisian:

1. Berikan tanda ceklis (V') pada setiap kolom item penilaian.

2. Dengan skala penilaian sesuai keterangan berikut:
1 = Sangat tidak sesuai
2 = Kurang sesuai
3 = Cukup sesuai
4 = Sesuai
5 = Sangat sesuai

3. Mohon untuk memberikan komentar dan saran perbaikan pada setiap tabel

validasi.
Tabel 4.6 Angket Respon Guru
No. Aspek yang Pernyataan Skala
dinilai 1(2]3|41]5
1. RPP Pada RPP di tahap pendahuluan
kegiatan motivasi mudah
dipahami dan sangat jelas
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Tahap-tahap pembelajaran pada
RPP jelas dan dapat dipahami

Tahapan pembelajaran pada RPP
sangat terurut

RPP dengan menggunakan
pendekatan budaya lebih menarik

2. LKPD

Permasalahan pada LKPD jelas
dan dapat dipahami peserta didik

LKPD yang dikembangkan dapat
mencapai tujuan pembelajaran

Dari LKPD yang dikembangkan
membuat peserta didik lebih
tertarik untuk belajar

Dari LKPD yang dikembangkan
peserta didik dapat lebih
mengenal kebudayaan yang ada
disekitarnya

3. Materi Ajar

Materi kesebangunan dan
kekongruenan bangun datar jelas
dan dapat dipahami

Dengan menggunakan pendekatan
budaya materi pembelajan lebih
menarik dan mudah dipahami

4, Evaluasi

Soal pada lembar evaluasi tidak
memiliki makna ganda

Gambar/ilustrasi pada lembar
evaluasi dapat mendukung dalam
penyelesaian masalah

5 Budaya

Penampilan budaya menarik
perhatian

Memiliki tampilan yang jelas dan
menarik

Pembelajaran yang tidak monoton

Ilustrasi gambar sangat menarik

Komentar dan saran perbaikan secara umum
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Kesimpulan:
a) Sangat layak digunakan tanpa revisi
b) Layak digunakan dengan revisi
c) Layak digunakan dengan revisi menyeluruh

Nip:
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Lampiran 6 : Pemberian Skor Angket Respon Guru

(G1)

PERANGKAT
DAN
BUDAYA
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(G2)

ANGKET RESPON GURU )AP PENGEMBANGAN PERANGKAT
PEMBELAJA KESEBANGUNAN DAN
Ts BERBASIS BUDAYA

Jelas pahami
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Tahapan pembelajaran pada RPP
sangat terurut

RPP dengan m :
pendekatan budaya lebih menarik

2, LKPD

Permasalahan pada LKPD jelas
dan dapat dipahami peserta didik

LKPD yang dikembangkan dapat
mencapai tujuan pembelajaran

Dari LKPD yang dikembangkan
membuat peserta didik lebih
tertarik untuk belajar

Dari LKPD yang dikcmbangkan
peserta didik dapat lebih

mengenal kebudayaan yang ada
disekitamya

3. | Maten Ajar

Materi kesebangunan dan
kekongruenan bangun datar jelas

Dengan menggunakan pend
budaya materi pembelajan lebih
menarik dan mudah dipahami

4. Evaluasi

Soal paca lembar evaluasi tidak
memiliki makna ganda

Gambar/ilustrasi pada lembar
evaluasi dapat mendukung dalam
oesi lah

Penampilan budaya menarnk
perhatian

Memiliki tampilan yang jelas dan
menarik

Pembelajaran yang tidak monoton |

NI Y

Tustrasi gambar sangat menarik

{omentar dan saran perbaikan secara umuin

Tambah kan.. logr_reperensi. gambar. tentang

..............................

bu‘fafﬁq 2 W’ ....................................................................

..................................................................................................

..................................................................................................

.................................................................................................

.................................................................................................

.................................................................................................
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ANGKET RESPON GURU TERHADAP PENGEMBANGAN PERANGKAT
PEMBELAJARAN PADA MATERI KESEBANGUNAN DAN
KEKONGRUENAN BANGUN DATAR DI SMP/MTs BERBASIS BUDAYA
ACEH BARAT DAN NAGAN RAYA

Peneliti
Nim
Prodi

Hari/Tanggal
Nama Responden

Instansi

: Julia Afrijah
: 160205057
: Pendidikan Matematika

: Sabtu, 26 Juni 2021
. Khairul Azmi, S.Pd, (G3)

: SMP Negeri 1 Beutong

A. Pengantar
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan RPP, LKPD, materi
ajar, dan evaluasi yang akan digunakan dalam pembelajaran matematika
dimana hasil validasi ini akan digunakan sebagai bukti, sehingga dapat

diketahui

pembelajaran.

B. Petu

njuk pengisian:

bahwa RPP tersebut layak atau tidaknya digunakan dalam

1. Berikan tanda ceklis (V') pada setiap kolom item penilaian.
2. Dengan skala penilaian sesuai keterangan berikut:

1 = Sangat tidak sesuai

2 = Kurang sesuai

3 = Cukup sesuai

4 = Sesuai

5 = Sangat sesuai

3. Mohon untuk memberikan komentar dan saran perbaikan pada setiap tabel
validasi.
Tabel 4.6 Angket Respon Guru
No. Aspek yang Pernyataan 1(2(3(4|5
dinilai
1. RPP Pada RPP di tahap pendahuluan Vv

kegiatan motivasi mudah
dipahami dan sangat jelas

Tahap-tahap pembelajaran pada N
RPP jelas dan dapat dipahami
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Tahapan pembelajaran pada RPP
sangat terurut

RPP dengan menggunakan N4
pendekatan budaya lebih menarik

2. LKPD Permasalahan pada LKPD jelas
dan dapat dipahami peserta didik

LKPD yang dikembangkan dapat
mencapai tujuan pembelajaran

Dari LKPD yang dikembangkan Vv
membuat peserta didik lebih
tertarik untuk belajar

Dari LKPD yang dikembangkan N
peserta didik dapat lebih
mengenal kebudayaan yang ada
disekitarnya

3. Materi Ajar Materi kesebangunan dan N
kekongruenan bangun datar jelas
dan dapat dipahami

Dengan menggunakan Vv
pendekatan budaya materi
pembelajan lebih menarik dan
mudah dipahami

4. Evaluasi Soal pada lembar evaluasi tidak N
memiliki makna ganda

Gambar/ilustrasi pada lembar N
evaluasi dapat mendukung dalam
penyelesaian masalah

5. Budaya Penampilan budaya menarik Vv
perhatian

Memiliki tampilan yang jelas dan
menarik

Pembelajaran yang tidak
monoton

llustrasi gambar sangat menarik Vv

Komentar dan saran perbaikan secara umum

» Pada tahap motivasi, belum terlihat guru menggiring dan memberi
kesempatan yang seluas-luasnya untuk siswa bertanya, sehingga siswa
lebih aktif (student Center), Membangun motivasi peserta didik sangat
penting guna meningkatkan minat belajar siswa.
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» Belum terlihat sisi menarik dari RPP berbasis budaya, karena jika kita
perhatikan RPP ini tidak berbeda jauh dengan RPP secara umum lainnya.
Hanya bedanya di gambar yng digunakan.

» Sebaiknya pada LKPD perlu ditambahkan informasi pendukung yang
merangsang minat baca peserta didik

Kesimpulan:
d) Layak digunakan dengan revisi

Nagan Raya,26 Juni 2021

Khairul Azmi, S.Pd, Gr
Nip. 19891210 201503 1 004
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ANGKET RESPON GURU TERHADAP PENGEMBANGAN PERANGKAT
PEMBELAJARAN PADA MATERI KESEBANGUNAN DAN
KEKONGRUENAN BANGUN DATAR DI SMP/MTs BERBASIS BUDAYA
ACEH BARAT DAN NAGAN RAYA

Peneliti
Nim
Prodi

Hari/Tanggal
Nama Responden

Instansi

: Julia Afrijah
: 160205057
: Pendidikan Matematika

: 28 Juni 2021
: Ade Irawan. S.Pd. (G4)

: Guru Matematika

A. Pengantar
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan RPP, LKPD, materi
ajar, dan evaluasi yang akan digunakan dalam pembelajaran matematika
dimana hasil validasi ini akan digunakan sebagai bukti, sehingga dapat

diketahui

pembelajaran.

B. Petunjuk pengisian:
1. Berikan tanda ceklis (V') pada setiap kolom item penilaian.
2. Dengan skala penilaian sesuai keterangan berikut:

1 = Sangat tidak sesuai

2 = Kurang sesuai

3 = Cukup sesuai

4 = Sesuai

bahwa RPP tersebut layak atau tidaknya digunakan dalam

5 = Sangat sesuai

3. Mohon untuk memberikan komentar dan saran perbaikan pada setiap tabel
validasi.
Tabel 4.6 Angket Respon Guru
No. Aspek yang Pernyataan 1123415
dinilai
1. RPP Pada RPP di tahap pendahuluan N

kegiatan motivasi mudah
dipahami dan sangat jelas

Tahap-tahap pembelajaran pada N
RPP jelas dan dapat dipahami
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Tahapan pembelajaran pada RPP N
sangat terurut

RPP dengan menggunakan N
pendekatan budaya lebih menarik

2. LKPD Permasalahan pada LKPD jelas N
dan dapat dipahami peserta didik

LKPD yang dikembangkan dapat N
mencapai tujuan pembelajaran

Dari LKPD yang dikembangkan N
membuat peserta didik lebih
tertarik untuk belajar

Dari LKPD yang dikembangkan N
peserta didik dapat lebih
mengenal kebudayaan yang ada
disekitarnya

3. Materi Ajar Materi kesebangunan dan N
kekongruenan bangun datar jelas
dan dapat dipahami

Dengan menggunakan pendekatan N
budaya materi pembelajan lebih
menarik dan mudah dipahami

4. Evaluasi Soal pada lembar evaluasi tidak N
memiliki makna ganda

Gambarf/ilustrasi pada lembar N
evaluasi dapat mendukung dalam
penyelesaian masalah

% Budaya Penampilan budaya menarik N
perhatian

Memiliki tampilan yang jelas dan N
menarik

Pembelajaran yang tidak monoton

Ilustrasi gambar sangat menarik N

Komentar dan saran perbaikan secara umum

Materi dan penguasaan RPP dalam mengajar sudah bagus, Cuma perlu
tingkatkan lagi sehingga menjadi lebih baik lagi kedepannya.

Kesimpulan:
Layak digunakan dengan revisi

Nagan Raya, 28 Juni 2021

ADE IRAWAN. S.Pd.

di




Lampiran 7 : Hasil Angket Respon Guru

Tabel 4.8 Hasil VValidasi Angket Respon Guru
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No.

Aspek

yang
dinilai

Pernyataan

Skala

Gl

G2

G3

G4

Rata-
rata

RPP

Pada RPP di tahap
pendahuluan kegiatan
motivasi mudah
dipahami dan sangat
jelas

3,75

Tahap-tahap
pembelajaran pada RPP
jelas dan dapat
dipahami

4,25

Tahapan pembelajaran
pada RPP sangat terurut

4,25

RPP dengan
menggunakan
pendekatan budaya
lebih menarik

LKPD

Permasalahan pada
LKPD jelas dan dapat
dipahami peserta didik

4,25

LKPD yang
dikembangkan dapat
mencapai tujuan
pembelajaran

Dari LKPD yang
dikembangkan
membuat peserta didik
lebih tertarik untuk
belajar

4,5

Dari LKPD yang
dikembangkan peserta
didik dapat lebih
mengenal kebudayaan
yang

ada disekitarnya

4,25

Materi
Ajar

Materi kesebangunan
dan kekongruenan
bangun datar jelas dan
dapat dipahami
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Dengan menggunakan | 5 5 3 4 4,25
pendekatan budaya
materi pembelajan
lebih menarik dan

mudah dipahami

4. | Evaluasi | Soal pada lembar 5 4 4 3 4
evaluasi tidak
memiliki makna
ganda
Gambar/ilustrasi pada | 5 4 3 4 4
lembar evaluasi dapat
mendukung dalam
penyelesaian masalah
5. Budaya | Penampilan budaya 5 5 4 4 4,5
menarik perhatian

Memiliki tampilan 5 5 3 3 4
yang jelas dan
menarik
Pembelajaran yang 5 5 3 5 4,5
tidak monoton
llustrasi gambar 5 5 2 4 4
sangat menarik

Rata-rata Keseluruhan 4,15

Berdasarkan tabel di atas RPP, LKPD, Materi Ajar, Evaluasi, dan Budaya
mencapai kriteria sangat baik dengan skor 4,13 yang artinya x > 3,25 maka
perangkat pembelajaran matematika materi kesebangunan dan kekongruenan
bangun datar berbasis budaya cukup memadai, sehingga pengembangan perangkat
pembelajaran yang telah dibuat dapat diterapkan dan efektif digunakan dalam
proses pembelajaran.

Meskipun RPP, LKPD, Materi Ajar, Evaluasi, dan Budaya sudah
mencapai kriteria sangat baik, terdapat beberapa komentar dan saran perbaikan
dari para guru merevisi kembali pengembangan perangkat yang telah
dikembangkan.

Tabel 4.16 Komentar dan saran guru
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Komentar dan saran

Tampilan
awal

Perbaikan

Berikan perbedeaan warna

pada setiap gambar budaya

yang diilustrasikan pada
bangun datar, agar lebih
mudah dipahami oleh
peserta didik. (G1)

Sudah peneliti perbaiki, dengan
tujuan peserta didik dapat
langsung membedakan pasangan
bangun yang sama.

Vv

Tambahkan lagi referensi
gambar tentang budaya.
(G2)

Budaya yang diambil adalah situs
kebudayaan yang sesuai dengan
materi kesebangunan dan
kekongruenan bangun datar.

¢ Pada tahap motivasi,
guru belum mengiring
dan memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
bertanya, menjadi aktif
(Student Center). Agar
dapat membangun
motivasi peserta didik
dalam meningkatkan
minat belajar.

¢ LKPD perlu di
tambahkan informasi
pendukung yang
merangsang minat baca
dari peserta didik. (G3)

e Pada tahap motivasi hanya
dilakukan oleh guru saja
peserta didik hanya mengamati
tampilan atau tayangan dari
power point yang
menggambarkan situs budaya
sebagai pengenalan atau
gambaran pada materi
kesebangunan dan
kekongruenan bangun datar.

e Pada LKPD peserta didik
diberikan tugas untuk
menyesaikan soal yang
tersedia pada LKPD kemudian
mempresentasikannya di
depan kelas secara
berkelompok.

Materi dan penguasaan
RPP dalam pembelajaran
sudah bagus, tingkat lagi
ssehingga lebih baik lagi
kedepannya. (G4)
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Lampiran 8 : Surat Keputusan Dosen Pembimbing Skripsi Mahasiswa Dari
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry

i PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN PADA
MATERI KESEBANGUNAN DAN KEKONGRUENAN
BANGUN DATAR DI SMP/MTs BERBASIS BUDAYA
ACELI BARAT DAN NAGAN RAYA

SKRIPSI

Dinjukan Kepada Fakultas Tarblyah Dan Kegunuan (FTK)
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darusalam Bands Aceh
Sebagai Beban Studi Untuk Memperoleh Gelar Sarjana
Dalam limu Pendidikan Matematika

Oleh:

JULIA AFRIJATI
NIM. 160205057
Proul Pendidikan Matematika

Disetujui oleh: *

Pembimbing

(O

DrS. Lukman Ihrahim, MLPd.
NIP. 196403211989031003
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Lampiran 9 : Surat Permohonan Izin Pengumpulan Data Dari Dekan
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin Ar-Raniry

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL. Syelkh Abdur Rauf Kopelmia Dusussalam Danda Aceh
Telepon : 0651- 7557321, Emall : uin@ar-raniy oc.1d

Nomor : B-6152/Un.08/FTK.1/TL.00/03/2021

Lampu :-
Hal : Penelitian llmiah Mahasiswa

Kepada Yth,

1, Kepala Dinas Nagan Raya
2. Kepala SMPN 1 Beutong

Assalamu'alaikum Wr.Wb.
Pimpinan Fakultas Tarblyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menjelaskan bahwa:

Nama/NIM : JULIA AFRIJAH [ 160205057
Sﬂpt’ﬁeﬂ]ﬂtﬂs&n : X/ Pendidikan Matematika
sekarang Alamat : Lr. Tgk Chik Dipineung V, Gampoeng Pineung, Sylah Kuala, Banda Aceh

Saudara yang namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
bermaksud melakukan penelitian (Imfah di lembaga yang Bapak pimpin dalam rangka
penulisan Skripsi dengan judul Pengembangan Perangkat Pembelajaran pada Materi
Kesebangunan dan Kekongruenan Bagun Datar di SMP/MTs Berbasis Budaya di Aceh

Barat dan Nagan Raya
Demikian surat yang kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
ucapkan terima kasih,

Banda Aceh, 23 Maret 2021

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan

Berlaku sampai : 24 Maret 2022
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Lampiran 10 : Surat Permohonan lIzin Dari Dinas Pendidikan Kabupaten
Nagan Raya

PEMERINTAH KABUPATEN NAGAN RAYA

DINAS PENDIDIKAN
11, Poros Utama No. — Komiplek Perkantoran Telp/Fax (0655) 7556378

Website  hitp://disdik.ngantsyakab co.id
SUKA MAKMUE Kode Pos 23671

SURAT KETERANGANIZIN PENELITIAN
* Peg 800/ 52312021

Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Nagan Rava, dengan ini memberi izin penclitian kepada :

Nama - JULIA AFRUJAH

NIM : 160205057

Jurusan/Prodi - 8-1 / Pedidikan Matematika
Semester : X ( Genap )

Universitas  : UIN Ar-Raniry Bandn Acel

Untuk melakukan penelitian yang beshubungan dengan judul skripsi “Peagembangan Perangkat
Pembelajaran pada Materd Kesebangunan dan Kekongruenun Bangun Datar di SMP/MTs
Berbasis Budaya di Acch Barat dan Nagan Raya™ pada SMP Negen | Beutong Kecamatan

Beutong Kabupaten Nagan Raya

ODemikian Surat [zin ini kami perbuat dengan sebenarya untuk dapat dipesgunakan sepeclunys.

Suka Makmue, 21 Juni 2021
e ;"‘?IL Kepala Dinas Pendidikan
.0./'/;(;(?“‘ g NI&H!RI’! 4
‘ﬂ*f?ﬁ

4 “Nip 10745626 2008031001
R Narior : Peg, §21.140/SP12020
Tanggal 27 Februari 2020
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Lampiran 11 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari SMPN 1
Beutong

PEMERINTAH KABUPATEN NAGAN RAYA
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 1 BEUTONG

Jin. Kende seumot No.33 Kode: m‘naﬂzmlmw" mail.com

ERANGAN TELAH MELAKUKA
Nomor: 421.2/073/2021

Kepala Sekolah Menenga Pertama Negerl 1 Beutong,dengan Ini menerangkan bahwa:

Nama L JULIA AFRUAH
Niv : 160205057
Prongram Studi = Pendidikan Matemat/ka

Sesuai dengan surat Dinas Pendidikan dan kebudayaan Kabupaten Nagan Raya uoveuwsgmn
Tanggal 21 Juni 2021 Perihal: lzln penelitian dalam rangka penyusinan Skripsl dengan judul.

“PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN PADA MATER! KESEBANGUNAN DAN
KEKONGRUENAN BANGUN DATAR DI SMP/MTs BERBASIS BUDAYA DI ACEH BARAT DAN NAGAN

RAYA®.

Demikian surat keterangan ini kami keluarkan untuk dapat dipergunakan seperlunya,

A e 23 Juni 2021
S
3 (S weoeni 1 m
S\ BEUTONG

4 ARMIATL, 5.Pd
AGan RIENP, 197708062003122005
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